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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hadis adalah sumber ajaran Islam yang kedua setelah Alquran, baik dalam
akidah, ibadah, muamalah bahkan seluruh sendi kehidupan. Berpaling dari Alquran
maupun hadis adalah kesesatan. Rasulullah saw. tidak meninggalkan harta yang
berlimpah tanah yang luas dan berbagai kemewahan dunia, namun mewariskan
sesuatu yang lebih berharga dari itu semua yaitu Alguran dan Sunnah. Rasulullah
saw. bersabda:

Aku tinggalkan kepada kalian dua perkara, kalian tidak akan sesat selama

berpegang kepada keduanya, Kitabullah dan Sunnah Nabinya.

Keluarga Nabi saw. atau dengan istilah lain disebut sebgai Ahl al-bait adalah
Keluarga Nabi saw. yang haram menerima sedekah, yaitu para istri dan cucu-
cucunya, juga semua kaum muslimin dan muslimat keturunan Abdul MuTalib yaitu
Bani Hasyim bin Abdi Manaf.?

Mencintai keluarga Nabi saw. yang muslim wajib untuk dihormati dan di
cintai, karena pesan Rasulullah kepada umatnya. Umat Islam mesti mengetahui siapa

saja yang termasuk keluarga Nabi saw. tersebut. Sangkin pentingnya mengetahui dan

! Imam Malik, Muwarta’ Imam Malik (Aba Dabi: Mu’assasah Zaid bin Sultan Ali Nahyan,
2014) Jilid V. h. 1323.

2 Abdul Muhsin bin Hamad al-Badri, Fadlu Ahl al-Bait wa ‘Uluwu Makanatihim (Riad: Dar
Ibn Asir, 2001) , h.6.



mengenal keluarga Nabi saw. Qadi ‘lyad pernah menuliskan bahwa mengetahui
keluarga Nabi saw. adalah penyelamat dari api neraka.® Ungkapan Qadi lyad ini
memang benar, karena keluarga Nabi saw. yang muslim adalah orang-orang yang
beliau sayangi dan cintai, maka mencintai yang dicintai Nabi saw. merupakan
transformasi cinta kepada Nabi saw. sebaliknya membenci yang dicintai Nabi saw.
adalah sesuatu yang membuat Nabi saw. sakit hati, sedangkan menyakiti Nabi saw.

adalah dosa.

Sepeninggal Rasulullah saw. beliau tidak berwasiat tentang siapa yang akan
menakhodai umat Islam untuk melanjutkan dan memperjuangkan ajaran islam, maka
dengan kesepakatan umat yang diwakili tokoh-tokoh sahabat diangkatlah Abu Bakr
as-Siddiq sebagai khalifah pertama. * Detik-detik wafatnya Abu Bakr as-Siddiq beliau
berwasiat supaya Umar kelak menjadi pemimpin umat islam. Selanjutnya Usman bin
Affan menjadi Khalifah ketiga pasca terbunuhnya Umar bin Khattab, ketika itu
persatuan umat mulai terusik, banyak faktor yang melatar-belakangi hal tersebut,
termasuk karena semakin luasnya wilayah yang dikuasai Islam, terlebih setelah
terbunuhnya Usman bin Affan dan diangkatnya Ali bin Abi Thalib menjadi Khalifah
keempat. Ada pihak yang mencurigai Ali bin Abi Talib terlibat dalam konspirasi
terbunuhnya Khalifah ketiga tersebut®. Mu‘awiyah sebagai gubernur Syam ketika itu
termasuk orang yang tidak mengakui Ali bin Abi Talib  sebagai khalifah dan
menuntut Ali bin Abi Talib menghusut pembunuh Usman bin Affan dan °. Puncak
dari perselisihan pendapat itu adalah perang Siffin yang banyak menewaskan sahabat.
Politik bergolak, masing-masing kelompok menyerang kelompok lain dan fanatisme
buta kepada golongannya, sehingga hal itu mempengaruhi kepada eksistensi hadis
dan keotentikannya.

% Imam al-Hafiz Jalal ad-Din as-Suyuti, lhya’ al-Mait F1 Fada ilAhl al-Bait ( Madinah: Dar
al-Madinah al-Munawwarah, 1999), h.7.
* Mustafa Muhammad Abu ‘Imarah., Ruwat al-Hadis Wa Tabagatuhum ( Kairo: Maktabah
al-Iman, 2007), h.71-72.
Z Harun Nasution, Teologi Islam (Jakarta: Ul Press, 2012) h.6.
Ibid.,



Menurut Nawir Yuslem, politik termasuk faktor pemicu munculnya hadis -
hadis palsu, dan kebanyakan Ulama Hadis berpendapat mulai munculnya hadis
palsu itu adalah ketika terjadinya pertikaian umat di zaman Ali bin Abi Talib setelah
tahun 40 H ’. Masing-masing faksi saling menguatkan golongannya, tidak hanya
dengan argumen pribadi bahkan sampai memalsukan hadis Nabi saw. Termasuk
hadis palsu sebagai imbas politik dan perpecahan umat adalah:

Ali adalah sebaik-baik manusia, maka siapa yang meragukannya adalah
kafir.
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Orang yang terpercaya di sisi Allah swt. ada tiga yaitu: saya (Rasul), Jibril
dan Mu‘awiyah.

Ali bin Abi Talib bagian dari keluarga Nabi saw. para pendukungnya dikenal
dengan Syi‘ah, pembelaan mereka terhadap Ali bin Abi Talib sangat hebat dan
berlebihan. Para pengikut Ali bin Abi Talib meriwayatkan hadis yang mengabarkan
bahwa Nabi mewasiatkan pemimpin tertinggi Islam kepada Ali bin Abi Talib
sehingga menganggap Abu Bakar sebagai perampas hak Ali bin Abi Talib . Keadaan
seperti itu membuat para ulama hadis penuh ketelitian dalam menerima hadis yang
berkaitan dengan keluarga Nabi saw. terlebih lagi menurut sebagian ulama kelompok
Syi‘ah hanya menerima periwayatan hadis dari lima belas sahabat saja yaitu Ali bin
Abi Talib dan keluarganya, Salman al-Farisi, Abu Zar, Miqdad bin Aswad, ‘Ammar
bin Yasir, Huzaifah al-Yamani, Abu Haisam bin Tiham, Sahal bin Hanif, Ubadah bin

" Nawir Yuslem, Uliimul Hadis , ( Jakarta: Mutiara Sumber Widya, 2001), h, 303.
8 -

Ibid., h. 306.
® Ibid., h. 307.



Samit, Abu Ayyib al-Ansari, Huzaimah bin Sabit, Abu Sa‘id al-Khudri. Bahkan
sebagian dari mereka menuduh beberapa sahabat Nabi saw. sebagai kafir. *°

Kitab 1hya’ al-Mait Fi Fada'il Anl al-Bait adalah salah satu Imam al-Hafiz
Jalal ad-Din as-Suyuti yang menghimpun 60 hadis tentang keutamaan keluarga Nabi
saw. Penulis melihat hadis -hadis yang terdapat pada kitab tersebut belum ditakhrij
secara tafsili sampai kepada menetukan kualitas hadisnya, barangkali Imam al-Hafiz
Jalal ad-Din as-Suyuti hanya bersifat mengumpulkan hadis tentang keluarga Nabi
saw. tanpa menyeleksi kualitas hadis-hadisnya, padahal sebagian kandungan hadis
yang terdapat pada kitab tersebut berlebihan dalam bersikap kepada keluarga Nabi
saw. dan termasuk ciri-ciri hadis maudu’ adalah apabila makna suatu hadis
bertentangan dengan Alquran, Hadis Sahih atau ancaman yang sangat besar atas
| .

perbuatan keci Salah satu hadis yang termuat dalam kitab lhya’ al-Mait Fi

Fada’il Ahl al-Bait tersebut adalah hadis kesembilan belas berbunyi:
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Wahai manusia! Siapa yang membenci kami Ahli Bait, Allah swt. akan

mengumpulkannya di hari kiamat menjadi Yahudi.

Menurut Muhammad Nasiruuddin al-Albani hadis di atas adalah palsu yang

dimunculkan oleh orang Syi‘ah.™

Penulis ingin tahu mengapa sekaliber Imam al-Hafiz Jalal ad-Din as-Suyuti
masih memuat hadis-hadis yang bermasalah dalam karyanya bahkan ada hadis yang

bersetatus maudu ‘. Atas dasar itulah penulis tertarik untuk meneliti tentang kualitas-

10 Mustafa Muhammad Abu ‘Imarah, Ruwat al-Hadis. h.74.

1 Ramli Abdul Wahid, Studi Ilmu Hadis, (Bandung: Citapustaka Media Perintis ,2011),
h.160.

'2 |mam al-Hafiz Jalal ad-Din as-Suyiiti, /ya’ al-Mait fi Fada'il Ali al-Bait, ( Mansurah:
Maktabah al-Rahmah al-Muhdah, 2003) h. 11.

3 Nasiruddin al-Albani, As-Silsilah ad-Da ‘ifah... Jilid. X. h. 568.



kualitas hadis dalam kitab lhya’ al-Mait FT Fada’il Ahl al-Bait tersebut, bukan
karena mencurigai Imam al-Hafiz Jalal ad-Din as-Suyti terlibat dalam faham Syi‘ah,
bukan pula karena menafikan kemuliaan keluarga Nabi saw. Banyak hadis sahih
bahkan ayat Alquran yang mengungkap kemuliaan keluarga Nabi saw. seperti

Firman Allah swt. :
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Artinya: dan hendaklah kamu tetap di dalam rumahmu dan janganlah kamu berhias
dan bertingkah laku seperti orang-orang jahiliyah yang dahulu, dan dirikanlah salat
bayar zakat dan ta‘atilan Allah dan RasulNya, sesungguhnya Allah bermaksud
menghilangkan dosa dari kamu wahai ahl al-bait dan membersihkan kamu sebersih-

bersihnya.

Begitu juga dengan Hadis Nabi saw. :
1Szl ) QLS gdond silly (o) b ) LS Lol i (s s Ul
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.. dan aku tinggalkan padamu dua yang berat, yang pertama Kitabullah yang di
dalamnya ada petunjuk dan cahaya, maka ambillah Kitabullah itu dan dan

berpegang teguhlah padanya. Rasulullah saw. menganjurkan dan memotivasi untuk

4 Q.S. Al-Ahzab(33): Ayat 33.
1> Imam Muslim, Sah7k Muslim (Riyad: Bait al-Afkar ad-Dauliyah, 1998), Jilid V. h. 1873.



menjadikan Kitabullah tauladan, kemdian beliau bersabda *“ dan keluargaku aku
mengingatkan kalian akan Allah tentang keluargaku, aku mengingatkan kalian akan

Allah tentang keluargaku, aku mengingatkan kalian akan Allah tentang keluargaku.

Seandainyapun terbukti ada beberapa hadis yang daif atau maudi‘ dalam
kitab-kitab karya Imam al-Hafiz Jalal ad-Din as-Suyati, penemuan itu tidak akan
mengurangi kemuliaan dan popularitas Imam al-Hafiz Jalal ad-Din as-Suytiti sebagai
imam besar hadis abad ke-10, melainkan hanya sebagi salah satu bukti bahwa
kesempurnaan itu hanya milik Allah swt. itulah buktinya bahwa Imam al-Hafiz Jalal
ad-Din as-Suyiiti juga manusia biasa yang diberikan Allah swt. keistimewaan dengan

banyak ilmu, bukan hamba yang ma ‘sam.

Penelitian ini direncanakan sebagai Tesis yang menjadi syarat untuk
memperoleh gelar Magister Tafsir Hadis. Kitab tersebut berjumlah 60 Hadis , namun,
penulis hanya mentakhrij lima hadis saja dari kitab tersebut. Menurut penulis sudah

mewakili hadis lain yang semakna dalam Kitab tersebut. Penelitian ini diberi judul
TAKHRIJ HADIS-HADIS TENTANG KEUTAMAAN KELUARGA

NABI MUHAMMAD SAW. (Studi Kritik Sanad dan Matan Hadis dalam kitab
l\hya’ al-Mait Ft Fada’il Ahl al-Bait Karya Imam al-Hafiz Jalal ad-Din as-Suyiti (W
911 H /1505 H)

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka masalah utama yang akan diteliti dan
dijawab permasalahannya dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah kualitas sanad hadis tentang keutamaan keluarga Nabi saw.
yang ada dalam kitab lhya’ al-Mait Fi Fada’il Ahl al-Bait ?

2. Bagaimanakah kualitas matan hadis tentang keutamaan keluarga Nabi saw.
yang ada dalam kitab liya’ al-Mait Ft Fada il Ahl al-Bait?

C. Penjelasan Istilah



Supaya pembahasan tulisan ini tidak kabur dalam pemahaman, maka dibuat
batasan istilah. Takhrij dalam penelitian ini adalah seperti yang didefinisikan

Mahmad at-Tahhan dalam kitabnya, yaitu:
Olo @ ok =l &l AoV oy3lian (3 Coldl woge Jo AV 5a

Menunjukkan tempat suatu hadis pada sumber-sember aslinya (kitab-kitab
Hadis) yang memuat sanad nya, kemudian menerangkan kualitasnya ketika
dibutuhkan.

Pada dasarnya metode takhrij hadis itu bisa ditempuh dengan lima cara sesuai

dengan pendapat Mahmud at-Tahhan dalam kitabnya, yaitu:

Takhrij hadis dengan mengetahui rawi hadisnya dari kalangan sahabat.
Takhij hadis dengan mengetahui awal matan hadisnya.
Takhrij hadis dengan mengetahui kata yang mencolok dalam matan.

Takhiij hadis dengan mengetahui tema hadis tersebut

o ~ W e

Tahrij hadis dengan memperhatikan sifat khusus yang terdapat pada hadis. *’
Lima cara di atas bisa diterapkan dalam penelitian ini.

Sedangkan hadis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah segala sesuatu
yang disandarkan kepada Nabi saw. baik berupa perkataan, perbuatan, tagrir atau
sifat, ® yang sudah dibukukan dalam kitab-kitab hadis yang muktabar.

16 Mahmid at-Tahhan, Usil at-Takhrij wa Dirdsat al-Asanid ( Riyad: Maktabah al-Ma‘arif li
an-Nasyr wa at-Tauzi‘, 1996) h. 12.

7 1bid.,

'8 Mahmud al-Tahhan, Taisir Mustalah al-Hadis , ( Beirut: Dar al-Qur’an al-Karim, 1997),
h.9.



Kata ‘keutamaan® berasal dari kata ‘utama‘ yang berarti terbaik, amat baik,
lebih baik dari yang lain. Terpenting, yang jadi pokok, teristimewa, keunggulan *°,
maka yang dimaksud keutamaan dalam penelitian adalah keistimewaan dan

keunggulan.

‘Keluarga Nabi Muhammad saw. kalimat ini terdiri dari dua suku kata, yaitu
keluarga dan Nabi Muhammad saw. Keluarga adalah sanak saudara, kaum kerabat,
orang sisi rumah, anak bini ?°. Namun, yang dimaksud dengan keluarga Nabi saw.
atau Ahl al-Bait berbeda dengan keluarga yang dimaksud secara umum. Keluarga
Nabi saw. yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Keluarga Nabi saw. yang
haram menerima sedekah, yaitu para istri dan cucu-cucunya, juga semua kaum
muslimin dan muslimat keturunan Abdul MuTalib yaitu Bani Hasyim bin Abdi

Manaf.?

‘Studi kritik®, terdiri dari dua kata yaitu ‘studi® dan °kritik*, studi adalah
penelitian ilmiah , kejian, tela‘ah. % sedangkan kritik adalah berusaha menemukan
kesalahan atau kekeliruan; tajam dalam penganalisaan. % berarti studi kritik dalam
penelitian ini adalah melakukan penelitian ilmiah dan telaahan dengan analisis yang
tajam untuk mendapatkan kejelasan mengenai persoalan yang sedang diteliti dengan
cara dan langkah yang benar. Kata ‘kualitas® berarti tingkat baik bruknya sesuatu;

kadar, derajat atau tarap kepandaian, kecakapan, dan sebagainya. **

Sementara itu kata sanad yang dimaksud dalam penelitian ini adalah

rangkaian periwayat atau jalan yang menyampaikan atau menghubungkan kepada

9 Muhammad Ali, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Moderen (Jakarta: Pustaka Amani
2006) h.610-611.

“Ibid.,h.175.

?L Abdul Muhsin bin Hamad al-Badri, Fadl Ahl al-Bait ..h.6.

%2 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta: Balai
Pustaka, Cet. Ketujuh Edisi 11, 1996), h. 965.

% Ibid., h.531.

? bid.,h.533.
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matan hadis. %> Sedangkan matan adalah sesuatu yang berakhir padanya sanad , yaitu
berupa perkataan atau informasi tentang Nabi saw. %

Kualitas sanad dalam penelitian ini adalah tingkat kesahihan sanad yang
meliputi kriteria sahih, hasan dan lemah dari sebuah sanad hadis. dan yang dimaksud
dengan® kualitas matan‘ dalam peneilitan ini adalah tingkat baik buruknya atau

tingkat kesahihan teks dari suatu hadis.

Kitab lhya’ yang dimaksud dalam penelitian ini berisi 60, menurut
pengamatan penulis ada beberapa hadis yang sama makna dan berbeda lafaz, maka
hadis yang akan ditakhrij dalam tulisan ini hanya 5 hadis, sesuai dengan
pertimbangan subyektif penulis, bahwa yang akan diteliti tersebut adalah hadis yang

punya ciri-ciri sebagai berikut:

1. Hadis tersebut tidak disebutkan sanad nya secara lengkap.

2. Hadis tersebut tidak dimuat dalam Kkitab al-lkya’ kualitas matan dan
sanadnya.

3. Hadis tersebut mewakili hadis lain sama makna dan tujuannya

4. Hadis yang akan diteliti hanya lima hadis dari kitab al-1zya’ tersebut.

Lima hadis yang memenuhi krateria seperti di atas adalah hadis ke-6, hadis
ke-12, hadis ke-16, hadis ke- 44. hadis ke-60 dari kitab 1aya’ al-Mait fi Fada'il Anl
al-Bait.

D. Tujuan Penelitian

Secara umum tujuan tulisan ini adalah untuk meneliti hadis-hadis yang
terdapat dalam kitab /hya’ al-Mait fi Fada'’il Ahl al-Bait. Sedangkan secara rinci

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

% M. Ajjaj Khatib, Usil al-Hadis Uliimuhu wa Mustalahuh. ( Beirut: Dar al-Fikr, 1989),
h.32-33.
?® Mahmiid. at-Tahhan, Taisir.h 15.
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1. Untuk mengetahui kualitas sanad hadis tentang keutamaan keluarga Nabi
saw. yang ada dalam kitab Ikya’ al-Mait fi Fada'il Ahl al-Bait.
2. Untuk mengetahui kualitas matan hadis tentang keutamaan keluarga Nabi

saw. yang ada dalam kitab lzya’ al-Mait fi Fada'il Ahl al-Bait.

E. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini adalah bahwa dengan diketahuinya kualitas sanad
dan matan dari hadis -hadis yang terkandung dalam kitab laya’ al-Mait fi Fada’il Ahl
al-Bait, yaitu lima hadis yang sudah ditentukan, hal ini akan memberi landasan yang
kuat dalam bersikap kepada keluarga Nabi saw. mengingat mencintai para keluarga
Nabi saw. merupakan kewajiban, namun, tidak boleh berlandasan kepada hadis -
hadis yang lemah kualitasnya. Banyak nas yang sahih mengenai kemuliaan keluarga
Nabi saw. Termasuk yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk membantah
pemahaman Syi‘ah yang banyak menggunakan hadis-hadis ahl al-bait untuk
mendukung pemahaman mereka, padalah tidak jarang hadis yang mereka jadikan
dalil adalah hadis-hadis palsu yang bisa saja termasuk lima hadis yang akan mejadi
objek penelitian ini. Termasuk juga yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk
memperkenalkan lhya’ al-Mait fi Fada’il Ahl al-Bait. tersebut di atas kepada para
pembaca khusunya kepada kaum intelektual muslim dan para da‘i, karena menurut
penulis, kitab tersebut belum menyebar dan terkenal di ranah ilmu keislaman di

Indonesia khusnya di UIN Medan Sumatera Utara.
F. Kajian Terdahulu

Kitab lhya’ al-Mait F1 Fada’il Ahl al-Bait adalah salah satu karya kecil al-
Hafiz Jalal ad-Din as-Suyati Suyati dari beratus-ratus karyanya, mulai dari yang

bentuknya risalah kecil sampai kepada kitab yang berpuluh jilid.

Kitab lhya’ itu berisi 60 hadis Nabi saw. yang isinya  menyebutkan

keutamaan para keluarga Nabi Muhammad saw. urgensi mereka dalam barisan umat
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islam, dan hak-hak mereka sebagai keluarga Nabi saw. sebagian hadis yang
dicantumkan dalam kitab itu lumayan terkenal dan lumrah dijumpai dalam kitab-kitab

lain, namun, beberapa hadis dalam Kitab itu jarang dijumpai dalam kitab lain.

Sesuai dengan penelusuran penulis hadis-hadis yang terdapat dalam kitab
tersebut belum pernah di takhrij secara tafsilz, penulis menemukan kitab tersebut
sudah ditahqiq secara imalz oleh “Atif Wafdi dan dicetak di Mansurah Mesir oleh
Maktabah al-Rahmah al-Muhdah. Setelah menelusuri lebih jauh penulis juga
menemukan kitab yang sama dengan kitab tersebut. Namun, sedikit berubah redaksi
pada judulnya. Kitab yang dicetak di Mansurah Mesir di atas berjudul /aya’ al-Mait fi
Fi Fada’il Ali al-Bait karya Imam Hafiz Jalaluddin as-Suyuti, dan kitab yang
ditemukan tersebut berjudul 1hya’ al-Mait Ft Fada'il Ahl al-Bait karya Imam al-Hafiz
Jalal ad-Din as-Suyiti dan ditahqiq oleh Said Ahmad Sagar al-Husaini diterbitkan di
Madinah al-Munawwarah oleh Maktabah Dar al-Madinah al-Munawwarah li an-
Nasyri wa at-Tauzi® tahun 1420 H/1999M, isi dan jumlah hadis dari kedua kitab
tersebut sama, yang berbeda hanya penggunaan kata ali dengan ahli yang pada

dasarnya punya makna yang sama.

Dari dua kitab yang disebutkan di atas penulis melihat tahgiq yang mereka
cantumkan masih sangat singkat, dan tidak menyebutkan kualitas setiap hadisnya,
hanya menyebutkan alamat hadis -hadis tersebut kepada sumber aslinya. Namun,
tidak menyebutkan keterangan tentang sanad dan kualitas sanad itu , begitu juga
dengan kualitas matannya tidak diuraikan secara rinci, padahal sanad dan matan
merupakan tolok ukur untuk menentukan kualitas suatu hadis. Penulis merasa perlu
untuk menzakhrij  hadis -hadis yang ada pada kitab tersebut dengan lengkap
menyebutkan kualitasnya, sehingga tidak ada keraguan pada hadis -hadis tersebut

jikalau dijadikan panutan maupun Aujjah.

G. Metodologi Penelitian

1. Sumber data penelitian.
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Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), dengan
rujukan utama adalah adalah kitab |kya’ al-Mait fi Fada'il Ahl al-Bait. Juga kitab
yang menjadi rujukan adalah kitab Al-Jami  al-Sagir karya al-Hafiz Jalal ad-Din as-
Suyiati dan kitab Jam‘ul Jawami® Kkitab yang bisa mengidentifikasi hadis melalui
awal matan. Menurut Muttaqi al-Hindi kitab yang menjadi rujukan Jam * al- Jawami
mencapai 80 kitab. Begitu juga kitab-kitab metodologi takhrij seperti kitab Usal at-
takhrzj wa Dirgsat al-Asanid karya Mahmud at-Tahhan dan Turuqg at-Takhrij al-
Hadis karya Abdul Muhdi, Metodologi Penelitian Hadis karya Nawir Yuslem,
Kamus Lengkap IImu Hadis karya Ramli Abdul Wahid. Termasuk juga yang akan
menjadi rujukan adalah kitab-kitab yang berkaitan dengan takhrij yaitu antara lain
Tahzib al-Kamal karya Yusuf bin Zaki Abdurrahman Abu al-Hajjaj al-Mizzi yang
memuat biografi para rijal al-hadis, Tahzib at-Tahzib karya Ibn Hajar al-Asqallani,
al-Isabah fi Tamyiz as-Sahabah karya Ibn Hajr al-Asgallant yang memuat biografi
sahabat-sahabat Nabi saw. dan al-Jarhu wa at-Ta 'dil karya al-Razi dan kitab-kitab

lain yang berhubungan dengan penelitian ini.

Untuk membahas biografi Imam al-Hafiz Jalal ad-Din as-Suyiti penulis akan
meneliti beberapa kitab antara lain mugaddimah dari karya-karya penomenalnya,
kitab-kitabnya seperti Husnul Muhadarah fi Tarikh Misra wa al-Qgahirah karya Imam
Suyuti. Kitab At-Tarajim wa at-Tabagat karya Imam Zarkasyi. Juga Kitab Ad-Dau’ al-Lami*
Li Ahl al-Qarn at-Tasi * Karya Imam Sakhawi.

Untuk mengetahui mengenai keluarga Nabi saw. penulis akan membahas
beberapa kitab diantaranya: Fadl Ahl al-Bait wa ‘Uluwwi Karamatihim ‘Inda Ahl
Sunnah Wa al-Jama ‘ah karya Abdul Muhsin bin Hamad al-Badri, Irsyad al-Gabi
karya Imam Syaukani. Fadl Anhl al-Bait wa Huqzgihim karya lbn Taimiyah.

Sedangkan sebagai pedoman dan panduan penulisan dalam tesis ini adalah
buku pedoman penulisan proposal dan tesis yang diterbitkan Program Pascasarjana

Institut Agama Islam Negeri Sumatera Utara Medan, 2012.
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2. Metode Pendekatan dan Analisis

Karena objek penelitian ini adalah hadis -hadis yang tercantum dalam kitab

l\hya’ al-Mait F1 Fada’il Ahl al-Bait, dalam proses pengumpulan data dilakukan

kegiatan sebagai berikut:

Takhrij hadis, yaitu penelusuran atau pencarian lima hadis yang sudah

ditentukan dan terdapat pada Kkitab /hya’ al-Mait fi Fada'ili Ahl al-Bait, di dalam

kitab hadis lain yang di dalamnya dikemukakan secara lengkap matan dan sanadnya.

Pada dasarnya metode takhrij hadis itu bisa ditempuh dengan lima cara sesuai

dengan pendapat Mahmud at-Tahhan dalam kitabnya, yaitu:

C.

d.

e.

1)

2)

a. Takhrij hadis dengan mengetahui rawi hadisnya dari kalangan sahabat.
b.

Takhij hadis dengan mengetahui awal matan hadisnya.
Takhrij hadis dengan mengetahui kata yang mencolok dalam matan.
Takhiij hadis dengan mengetahui tema hadis tersebut

Tahrij hadis dengan memperhatikan sifat khusus yang terdapat pada hadis.?’

| 'tibar , kegiatan ini dilakukan untuk memeriksa dengan jelas jalur sanad |,
nama-nama perawi dan metode periwayatan yang digunakan oleh setiap
perawi dalam setiap hadis dari lima yang akan diteliti. Untuk memudahkan
kegiatan tersebut, dilakukan pembuatan skema untuk seluruh sanad hadis
yang mempunyai mutabi * dan syahid.

Tarjamah al-Ruwat atau disebut dengan Nagd as-Sanad, penelitian ini
merupakan penelitian terhadap setiap pribadi perawi berupa ketersambungan
sanadnya dari satu generasi kegenerasi yang lain, keadilannya, kedabitannya,
yang dapat diketahui melalui biografinya, dan informasi dari ulama kritikus

hadis. Mayoritas ulama berpendapat bahwa hadis sahih itu adalah hadis yang

2" 1bid., h. 27-28
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bersambung sanadnya, seluruh periwayatnya adil, dabit, terhidar dari syaz dan
terhidar dari “illat.®

Semua rincian di atas merupakan standar yang berkenaan dengan
sanad secara khusus maupun sanad dan matan.

3) Turaq al-ada’ al-hadis. yaitu metode periwayatan hadis yang dipergunakan
para periwayat hadis, yaitu berkaitan dengan lafal-lafal yang dipergunakan
dalam periwayatan hadis. Dari kegiatan ini dapat diketahui tingkat akurasi
periwayatan yang dipergunakan perawi hadis.

4) Naqd al-Matn (kritik matan) dalam melakukan penelitian matan pada tulisan
ini akan mengikuti metode Salahuddin Ibn Ahmad al-Adlibi yaitu dengan
melakukan perbandiungan-perbandingan. Suatu hadis itu dikatakan sahih
secara matan apabila 1) Hadis terkait tidak menyalahi Alquran, 2) tidak
menyalahi hadis dan sejarah Nabi saw. yang sudah pasti, 3) tidak menyalahi
akal sehat, panca indera atau sejarah dan 4) bahasa yang dipakai dalam matan

hadis tersebut merupakan bahasa kenabian.?
Menurut mayoritas ulama bahwa termasuk tanda sebuah matan hadis itu palsu adalah:

a) Susunan bahasanya rancu, karena Rasulullah saw. orang yang sangat fasih
dalam berbahasa, sangat tidak mungkin menggunakan bahasa yang rancu.

b) Kandungan pernyataan matannya bertentangan dengan akal sehat dan tidak
masuk akal.

¢) Kandungan matan tersebut bertentangan dengan ajaran islam, misalnya berisi
ajakan untuk maksiat.

d) Kandungan matan tersebut bertentangan dengan sunnatullah (hukum alam)

e) Kandungan matan tersebut bertentangan dengan sejarah yang falid.

%8 M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis Telah Kritis dan Tinjauan Sejarah
(Jakarta: Bulan Bintang, 1995), H.126

# Salahuddin Ibn Ahmad al-Adlibi, Manhaj an-Naqd al Matn ‘Inda Ulama al-Hadis (Beirut:
Dar al Afaq al-Jadudah, 1403) ,h.238
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f) Kandungan matan tersebut diluar batas kewajaran jika diukur dari petunjuk
umum ajaran islam, misalanya amalan yang sedikit dijanjikan ganjaran yang

sangat luar biasa.*

Data yang telah dikumpulkan di atas akan diolah dengan menggunakan
metode induktif, yaitu proses berfikir yang bertolak dari satu atau sejumlah data
secara khusus untuk kemudian diambil kesimpulan dengan cara generalisasi atau
analogi yang mengacu kepada kritik sanad dan kritik matan seperti yang telah

dirusmuskan oleh ulama hadis yaitu:

(1) Apabaila sanad dan matan sahih maka hadis terkait menjadi sahih

(2) Apabila sanad dan matannya tidak sahih maka hadis terkait menjadi tidak
sahih

(3) Apabila sanadnya sahih dan matannya tidak sahih maka hadis terkait tidak
sahih.

(4) Apabila sanadnya tidak sahih walaupun matannya sahih maka hadis terkait
tetap tidak sahih.

3. Langkah- langkah Penelitian.
Langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Langkah pertama adalah mengemukakan latar belakang masalah, rumusan
masalah, batasan istilah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, landasan teori, kajian
terdahulu, metodologi dan garis-garis besar isi penelitian ini, mengikuti kerangka
tesis yang dirumuskan dalam buku pedoman penulisan proposal dan tesis yang
diterbitkan Program Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Sumatera Utara
Medan, 2012.

% 1bid. , h. 237-238
% 1bid., h.354
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Langkah kedua adalah menuliskan pembahasan biografi Imam al-Hafiz Jalal
ad-Din as-Suyati dan Manhajnya dalam menulis kitab lhya’ yang menjadi objek

penelitian ini. Seterusnya menuliskan tentang pengertian Ahl al-Bait.

Langkah ketiga adalah menuliskan metodologi kritik sanad dan kritik matan,

sekaligus memastikan metode mana yang akan dipakai dalam penelitian ini.

Langkah keempat adalah pembahasan tentang kritik sanad dan kritik matan

pada lima hadis yang menjadi objek penelitian ini.

Langkah kelima adalah mengumpulkan hasil penelitian kemudian langkah
selanjutkan adalah merumuskan kesimpulan penelitian dengan mengemukakan
beberapa pernyataan sebagai jawaban atas masalah yang diajukan dalam penelitian

ini.
H. Garis-garis Besar Isi Tesis

Supaya lebih sistematis dalam penulisan tesis ini, maka penulis membaginya

menjadi tujuh bab. Rinciannya sebagai berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan yang meliputi: Latar belakang masalah,
perumusan masalah, batasan istilah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kajian

terdahulu, metodologi penelitian, garis besar isi tesis.

Bab kedua merupakan penjelasan tentang objek penelitian yang meliputi
Biografi Imam al-Hafiz Jalal ad-Din as-Suyati dan corak penulisan kitab laya’ al-
Mait Fi Fada’il Ahl al-Bait.

Bab ketiga kedudukan Ahl al-Bait dalam Islam yang meliputi pengertian ahl
al-Bait, kemuliaan Ahl al-Bait menurut Alquran, kemuliaan Ahl al-Bait menerut

hadis. Komentar ulama tentang Ahl al-Bait.

Bab keempat merupakan metodologi kritik sanad dan matan.
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Bab kelima adalah kritik sanad dan matan lima hadis dalam kitab lhya’ al-
Mait Fi Fada’il Ahl al-Bait.

Bab keenam merupakan paparan hasil penelitian

Bab ketujuh merupakan bab penutup dari tesis ini yang berisi kesimpulan dan

saran yang berlandaskan pembahasan dalam tesis ini.
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BAB I
BIOGRAFI IMAM AL-HAFIZ JALAL AD-DIN AS-SUYUTI
A. Nama Lengkap

Sumber utama untuk mengetahui riwayat hidup Imam Suyuti adalah kitab
beliau yang berjudul Husnul Muhadarah fi Tarikh al-Misr Wa al-Qahirah, satu kitab
mengenai sejarah negara mesir secara umum dan kota Kairo secara khusus. Dalam
Kitab tersebut beliau juga menjelaskan secara rinci menegenai hal-hal yang berkaitan

dengan beliau mulai dari kelahiran beliau, nasab, masa-masa belajar

Imam al-Hafiz Jalal ad-Din as-Suyiti adalah salah satu ulama kebanggaan
umat islam, yang lahir menjelang abad keduapuluh. Sesuai dengan biografi Imam
Suyuti yang ditulis Muhammad al-Hafiz at-Tijani dalam Mugaddimah Jam ‘ul
Jawami® karya Imam Suyuti yang diterbitkan oleh Universitas al-Azhar, beliau
dikenal sebagai khatimah al-Huffaz (penutupan para hafiz pada bidang hadis).** Imam
Suyuti pernah berkata bahwa ia adalah satu-satunya ulama mujtahid pada zamannya,
karena itu ia dikritik ulama lain termasuk Abu Abbas al-Ramli.*®

Nama lengkap Imam al-Hafiz Jalal ad-Din as-Suyati adalah Abu al-Fadl
Abdurrahman bin Kamal Abu Bakr bin Muhammad bin Sabiq ad-Din bin al-Fakhr
Usman bi Nazir ad-Din Muhammad bin Saifuddin Khudar bin Najm ad-Din Abu
Salah Ayyib bin Nasir ad-Din Muhammad bin Syekh Hammam ad-Din al-Hammam
al-Khudairi al-Asyuti. Kakeknya yang paling atas yaitu Hammam ad-Din merupakan
Syekh Tarigat. Menurut Muhammad al-Hafiz at-Tijani nama al-Khudairi merupakan
nama suatu tempat di Bagdad. Menurut satu riwayat kakeknya paling atas merupakan

orang ‘ajam (tidak orang arab). Dari keterangan di atas diketahui bahwa nama asli

%2 Jalal ad-Din as-Suyuti, Jam " al- Jawami ' (Kairo: Dar as-Sa‘adah 1i at-Taba‘ah, 2005), Jilid
I. h. 25. Lihat juga di Husnul "Husnul Muhadarah fi Tarikh al-Misr Wa al-Qahirah"karya Imam
Suyuti. ( Kairo:Dar Ihya Kutub al-Arabiyah,1967) Jilid. 1.h. 110.

%3 Abu Ishaq al-Huaini, Nasl an-Nabal bi Mu ‘jam ar-Rijal (Mesir: Dar Ibn Abbas, 2012),
Jilid. 1V. h. 451
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Imam Hafiz Jalal ad-Din as-Suyiti adalah Abdurrahman bin Abu Bakr. Beliau lebih
popular dikenal dengan Imam Suyuti.**

B. Kelahiran dan Wafatnya

Imam al-Hafiz Jalal ad-Din as-Suyiti lahir pada waktu magrib malam ahad
bulan Rajab tahun 849 H. beliau lahir di Kairo dalam keadaan yatim karena ayahnya

meninggal dunia ketika ia masih berumur 5 tahun 7 bulan.*®

Semenjak ayahnya wafat maka yang mendidiknya adalah al- Allamah
Kamaluddin bin Hammam al-Hanafi yang menyusun kitab Fath al-Qadir. la
menghatamkan hapalan Alqurannya pada umur menjelang 8 tahun. Setelah
mengahapal Alquran ia juga kemudian menghapal kitab ‘Umdah al-Akzkam, Manhaj
an-Nawawiz, dan Alfiah Ibn Malik. la berguru kepada tiga Syekh al-Islam yaitu Imam
al-Bulgaini, Syarf al-Manawi dan al-‘lIzz al-Hanbali. Beliau juga berguru kepada
Syekh as-Suyukh al-Aqgsara‘1 dan para masyaikh yang lain dan ia mendapat ijazah dari
mereka. Jalal ad-Din as-Suyati juga menghadiri majelis Jalaluddin al-Mahallt selama
satu tahun penuh dengan jadwal dua hari dalam satu pecan, beliau juga menghadiri
majelis Zainuddin Ridwan al-Agbi. Menurut sejarah beliau memulai menyibukkan
diri dengan ilmu mulai dari bulan Rabiul Awal tahun 864 H dari kitab al-Kawakib as-

Sa’irah.

Imam al-Hafiz Jalal ad-Din as-Suyiti sudah di izinkan mengajar dan berfatwa
mulai tahun 866 H, waktu itu umurnya masih 15 tahun. Beliau juga sudah mulai
menulis pada umur 15 tahun dan kitab yang bertama beliau susun adalah Syarh al-

Isti ‘azah wa al-Basmalah. %

3 Jalal ad-Din as-Suyuti, Jam " al-Jawami . h.25.

% Az-zarkasyi ad-Dimisqi, At-Tardjim wa At-Tabagat ( Beirut: Dar al-*1Imi li al-Malayin
2002) Jilid I11. h. 301.

% Jalal ad-Din as-Suyati, Jam " al- Jawami'. h. 25.
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Setelah Imam al-Hafiz Jalal ad-Din as-Suyatt 40 tahun, beliau lebih banyak
menyendiri, beliau menjauh dari sahabat-sahabatnya, para peminpin dan orang-orang
kaya, ia diberikan harta yang banyak tetapi ia menolaknya, para pemimpin
mengundangnya tetapi ia tidak menghadirinya, bahkan ia seolah-olah tidak mengenal
mereka, pada waktu itulah beliau banyak menghabiskan waktu untuk menulis kitab,
ia tidak lagi bergaul dengan masyarakat hingga wafat.*’

Imam al-Hafiz Jalal ad-Din as-Suyuti wafat pada malam Jumat tanggal 19
Jumadil awal tahun 911 H/1505 M, tutup usia 62 tahun, ia disalatkan di Mesjid al-

Afrigi dan di makamkan di Kairo Mesir.*®
C. Guru dan Muridnya

Imam al-Hafiz Jalal ad-Din as-Suyati mempelajari fikih dan nahwu dari
berbagi syekh antara lain Syekh Syamsuddin Muhammad bin Musa as-Sibra‘1. ia juga
berguru kepada Syekh al-Imam as-Salih Syamsuddin Muhammad bin Syekh sa‘ad
bin Khalil al-Marzabani. 1a memepelajari Faraid dan Matematika dari al- ‘Allamah
Syihabuddin Ahmad bin Ali as-Syarumsahi. la juga belajar beberapa kitab kepada al-
‘Allamah Tagiyuddin as-Syamni antara lain adalah Syarh al-Magasid li-Attaftazant.
la juga berguru kepada al-"Allamah Muhyiddin Muhammad bin Salim al-Kafiji

selama 14 tahun.

Imam al-Hafiz Jalal ad-Din as-Suyiti ahli dan mendalami tujuh disiplin ilmu
antara lain: Tafsir, Hadis, Fikih, Nahwu, Ma‘ani, Bayan, Badi langsung dari jaluar
pendidikan Arab bukan dari jalur Ajam. Selain yang tujuh itu Imam Suyuti juga

menguasai usul fikih, ilmu debat, saraf, insya“, fara“id, gira“at dan kedokteran.

Imam al-Hafiz Jalal ad-Din as-Suyiitt menyebutkan sendiri biografinya, dalam

(13

perkataannya ia mengungkapkan “ Alhamdulillah saya sudah sempurna memiliki

% zarkasyt., Targjim.h. 301.
% Mahmiid Hamdi Zaqziiq, Mausii 'ah al-Fikr al-Islami (Kairo: Wizarah al-Auqaf , 2007),
h.474.
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alat-alat untuk berijtihad, saya mengatakan itu bukan karena sombong, tetapi dalam
rangka bersyukur kepada Allah, seandainya aku mau menulis pada setiap
permasalahan satu kitab lengkap dengan komentar-komentarnya, dalil-dalilnya secara
nagli dan analogi, pencapaiannya, intinya, jawabannya, dan perbandingan pendapat
beberapa golongan tentangnya, niscaya aku akan sanggup, berkat karunia Allah
bukan dengan daya dan upayaku karena tiada daya dan upaya kecuali dengan Allah

swt .>°

Imam al-Hafiz Jalal ad-Din as-Suyati sangat salut dan bangga dengan Hafiz
Ibn Hajar walaupun ia tidak pernah belajar langsung dengannya, karena faktor umur
yang jauh berbeda. Menurut cerita beliau, semasa kecil ayahnya pernah membawanya
menemui lbn Hajar ketika masih kecil, dan ia memperoleh ijazah ‘ammah dari Ibn
Hajar, ia sering mengutip pendapat Ibn Hajar dengan ungkapan ““ Syaikhu Syuyukhina
al-Hafiz Ibn Hajar”, beliau juga pernah bercerita ketika ia pergi haji dan meminum air
zam-zam ia berdo‘a, antara lain do‘anya adalah supaya Allah swt. memberinya ilmu
figih sampai kepada derajat Syekh Sirajuddin al-Bulgaini dalam ilmu figih dan
sampai kepada derajat 1bn Hajar al-Asgallant dalam Hadis, seperti itu juga do‘a lbn
Hajar sebelunya ketika minum air zam-zam supaya ia seperti Imam Zahabi dalam

Hadis, maka do‘a mereka tersebut dikabulkan Allah swt. *°

Imam al-Hafiz Jalal ad-Din as-Suytti berulangkali musafir ke Negeri Syam,
Hijaz, Yaman, India, dan Maroko. Oleh sebab itu beliau banyak bertemu dan
menimba ilmu dari para ulama. Dari semua perjalanan dan pengalamannya dalam
menuntut ilmu, muridnya as-Sya‘rani dalam kitab Tabagat as-Sugra menuliskan
bahwa Imam Suyuti telah berhasil mengambil ilmu dari 600 (enam ratus) syekh.

Namun, menurut muridnya ad-Daudi yang jumlahnya hanya sekitar 150 (seratus lima

%9 Abu Ishaq al-Huaini, Nasl an-Nabal .Jilid. V. h. 456.
40 [pai
Ibid.,
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puluh) syekh sesuai dengan data yang terdapat dalam kitab Husn al-Mukadarah
Hafiz Jalal ad-Din as-Suyati.*!

1. Guru-guru Imam Suyuti

Imam al-Hafiz Jalal ad-Din as-Suyiiti banyak belajar dari pendahulunya,
banyaknya masyaikh yang menjadi gurunya membuktikan betapa cintanya ia kepada
ilmu, sekaligus bukti nyata keahliannya dalam berbagai disiplin ilmu. Setiap tersiar
berita tentang keahlian seorang ulama as-Suyti pasti menimba ilmunya, bukan hanya
para ulama yang laki-laki bahkan para ulama yang perempuan.

Diantara guru Imam Suyuti: Badruddin Muhammad bin al-Hafiz bin Hajar,
Wajihuddin Abu al-Jaud Abdurrahman bin Muhammad bin Ibrahim al-Mursyidi,
Syarifuddin Isa bin Sulaiman at-Tanubi, Khadijah binti Abdurrahman bin Ali al-
Ugaili, Syarifuddin Ahmad bin Muhammad al-Uqaili, Al-Hafiz Tagiyuddin bin Fahd,
Waliyuddin Abu al-Fath Atiyah, Mujibuddin Abu Bakr, Hafiz Najamuddin
Muhammad, Syarifuddin Ismail bin Abi Bakr az-Zabidi, Asiyah binti Jadullah bin
Salih at-Tabri, Safiyah binti Yakut al-Makkiyah, al-Fakhr Abu Bakr bin Ahmad bin
Ibrahim al-Mursyidi, Rukayyah binti Abdil Qawi bin Muhammad al-Ja‘l, Ummu
Habibah binti Ahmad bin Muhammad bin Musa as-Suwaiki, Kamaliyah binti Ahmad
bin Muhammad bin Nasir al-Makki, Rida Abu Hamid Muhammad bin Muhammad
bin Zahirah, Waliyuddin Muhammad, Imam Muhibbin Muhammad bin Muhammad
At-Tabri, Ummu al-Fadl Hajir binti Syarf al-Mugaddasi, Khadijah binti Ali bin
Mulaqgani, Salihah binti Ali bin al-Mulaggani, Sarah binti Muhammad al-Balisi,
Ummu Hani® binti Abi al-Hasan al-Huraini, Kamaliyah binti Muhmmad bin

Muhammad al-Marjani dan lain-lain.*?

2. Murid-murid Imam Suyuti

1 1bid., 29.
2 1bid., 29 - 30.
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Banyak yang berguru dan menimba ilmu dari Imam al-Hafiz Jalal ad-Din as-
Suyiti. Diantara para muridnya yang paling berperan untuk mengembangkan ajaran
dan karyanya antara lain Imam as-Sya‘rani, Syamsuddin ad-Daudi (wafat 945 H)
penulis kitab Tabagat al-Mufassirin®®, Syamsuddin ad-Dimisqi (wafat 942),
Syamsuddin ibn Talun yang dikenal dengan Suyusi asy-Syam (wafat 953), Abdul
Qadir as-Sazili (wafat 935) Ibn lyas seorang sejarawan mesir yang menyusun kitab
Bada'i az-zahur dan Tarikh Misr (wafat:961) **

D. Karya-karyanya

Gelar Imam al-Hafiz Jalal ad-Din as-Suyati adalah Ibn al-Kutub, karena
ketika dia dalam kandungan ibunya, ayahnya meminta supaya ibunya tersebut
membawakan kitab, ketika itu ibunya yang sedang membawa kitab untuk suaminya
tersebut melahirkan sehingga Imam Suyuti lahir didekat kitab tersebut*®. Akantetapi
gelar Ibn Kutub tersebut sepertinya sangat cocok untuk sosok Imam Suyuti, bukan
hanya karena kisah di atas. Namun, memang kenyataannya beliau anak kitab jika
dilihat dari banyaknya kitab yang ia baca maupun yang ia tulis, hampir semua disiplin
ilmu yang berkembang pada masa itu dikuasi Imam Suyuti dan menjadi pelengkap
khazanah pustaka Islam, belum ada ulama sebelumnya yang menyusun Kitab

sebanyak yang diwariskan sang imam besar itu.

Imam az-Zarkasyi menuliskan dalam kitabnya bahwa kitab yang disusun oleh
al-Hafiz Jalal ad-Din as-Suyati mencapai 600 (enam ratus) karya.*® Dari sekian
banyak karya beliau ada yang sudah dicetak dan ada pula yang masih berupa

manuskrip.

43 1hi
Ibid., h. 23.
* http://www.diwanalarab.com/ akses 28 Maret 2015. lihat juga di http://islamstory.com/
akses 28 Maret 2015
** Az-zarkasyi ad-Dimisqi, At-Tarajim . Jilid I11. h. 301
46 |j;
Ibid.,
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Diantara karya al-Hafiz Jalal ad-Din as-Suyiti adalah: Ad-Dar al-Mansar fi
at-Tafsar bi al-Ma’sur. Ad-Dar an-Nasir Talkhzs Nihayah lbn Asir. Ad-Dararu
Muntasarah fi al-Ahadis al-Musytahirah. Ad-Dibaj ‘ala Sahih Muslim bin Hajjaj.
Ad-Dirari fi Abga’ as-Sarari. Al-‘Araj fi al-Farj. al-Ahadis al-Munifah. Al-Alfaz al-
Mu arrabah. al-Asybah wa an-Nazair fi Furu® asy-Syafi ‘iyah. Al-Asybahu wa an-
Naza'ir fi al-Arabiyah. al-Azkar fi ma Agadahu Asy Syu ‘ara ‘u min al-Asar. Al-fiyah
fi an-Nahwi. Alfiyah fi Mustalah al-hadis. Al-Hawi fi al-Fatawa. Al-Iklz fi Istinbat
at-Tanzil. Al-Iqgtirzh fi Usil an-Nahwi. Al-Itgan fi Ulamil Qur’an. Al-Jami® as-Sagir
fi al-hadis. Al-Khasrais wa al-Mu ‘fjizat an-Nabawiyah. Alla’i al-Masnu ah fi Ahadzs
al-Maudu ‘ah. Al-Magamah as-Sundusiyah fi an-Nisbah al-Mustafawiyah. Al-
Mazhabu fi ma Waga a fi Al-Qur’an min al-Mu ‘rab. Al-Munajjam fi al-Mu jam. Al-
Mustatrafu min Akhbar al-Jawari. Al-Muzir fi al-Lugah, Masalik al-Hunafa fi Walid
al-Mustafa. Al-Wasa'’il Ila Ma ‘rifah al-Awa’il. An-Nafhah al-Miskiyah wa at-Tuhfah
al-Malikiyah. As-Subul al-Jaliyah fi al-Aba’ al- ‘Aliyah. As-Syamarih fi llm at-Tarikh.
At-Tahbir li llmi at-Tafsir. At-Tgj fi | 'rab Musykil al-Minhaj. Badi ‘iyah wa syarhiha.
Bugyah ar-Ru‘at fi Tabagat al-Lugawiyyin wan Nuhat. Dar as-Sahabah fi man
Dakhala Misra min as-Sahabah. Diwan al-Hayawan. Husnul Muhadarah Husnul
Muhadarah fi Akhbar Misra wa al-Qahirah. Inbah al-Azkiya fi Hayat al-Anbiya’.
Is‘afu al-Mubatta“ fi Rijal al-Muwatta“. Itmamu ad-Dirayah li Qurra“ an-Nigayah.
Jam ‘ul Jawami * fi al-Hasdis. Kawakib ar-Raudabh fi Zikri Jazirah ar-Raudah. Lab al-
Lubab fi Tahrir al-Ansab. Lubab an-Nuqul fi Asbab an- Nuzul. Ma Rawau al-Asatin
fi Adam al-Maji’ ila as-Salatin. Majmu‘an, Al-Muhadarat wa al-Muhawarat.
Manahil as-Safa fi Takhrij Ahadis as-Syifa. Manaqgib Abi Hanifah, Managib Malik.
Magamat fi al-Adab. Magamat. Martabah al al-Huruf. Misbah az-Zajajah fi Syarh
Sunan Ibn Majah. Mufahamat al-Agran fi Mubhamat Al-Qur ’an. Musytaha al- ‘Uqul
fi Muntaha an-Nuqul. Mutasyabih al-Qur ‘an. Nawahid al-Abkar, Ham ‘ul Hawami * fi
an-Nahwi. Nuzhah al-Julasa’ fi Asy‘ar an-Nisa’ fi Az-Zahiriyah. Qutf as-Samar fi
Muwafagat Umar. Rasyf al-Zilal. Saunu al-Mantigi wa al-Kalam an Fann al-

Mantigi wa al-Kalam. Syarh Syawahid al-Mugni (Fath al-Qarib). 7Tabagat al-Huffaz,
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Tabagat al-Mufassirin. Tadrib al-Rawi F7 Syarh Tagrib an-Nawawi. Tafsir al-
Jalalain. Tanwir al-Hawalik fr Syarh Muwatta’ al-Imam Malik. Tarikh Asyat, Tarikh
al-Khulafa’. Tuhfah al-Majalis wa Nuzhah al-Majalis. Tuhfah an-Nasik. Turjuman
al-Qur’an. Uqud al-Jamman fi al-Ma‘ani wa al-Bayan.Urjuzah, Az-Zabarjad ‘ala

Musnad Ahmad. Zahr al-Rubi fi Syarh Sunan an-Nasa'i. Ziyadat al-Jami‘ as-Sagir.
47

Karya Imam al-Hafiz Jalal ad-Din as-Suyiti sekitar 981 kitab,*® Dimuat di
situs Multaga Ahl al-Hadis dengan kata kunci muallafat Imam as-Suyiti ada 400
kitab dari yang 981 karya Imam as-Suyiti, termasuk nama-nama kitab yang
dituliskan di atas,juga kitab yang menjadi objek tulisan ini yaitu lhya’ al-mait 7
fada'ili Ahli al-Bait.** Muhammad bin Ali al-Jaulani dalam pembukaan kitab Al-
Jami‘ as-Sagir, ia menyebutkan bahwa karya Imam as-Suyuti mencapai 980 kitab.*°

bahkan 1bn al-Qadi menyatakan bahwa karya Imam as-Suyiiti mencapai 1000 kitab.*
E. Komentar Ulama tentang Imam al-Hafiz Jalal ad-Din as-Suyitt

Imam Al Manawi penyusun Kitab Fayid al-Qadir berkata bahwa Hafiz Jalal
ad-Din as-Suyiti adalah salah satu ulama pembaharu.®> Imam Sya‘rani berkata
Seandainya Imam Suyuti tidak punya kemuliaan kecuali kitab-kitabnya, niscaya
cukuplah itu baginya.® Abdul Hay al-Kattant: dilihat dari karya-karya, belum ada

ulama yang berhasil menyusun karya sebanyak itu.>*

Banyak pujian kepada Imam Suyuti yang memang pantas menerimanya,

namun, yang namanya manusia selalu ada kekurangan karena kesempurnaan itu

“"1bid. h.302.

*® Abu Ishaq al-Huaini, Nasl an-Nabal. h. 456

* www.ahlalhdeeth.com di akses tanggal 25 Februari 2015

%0 Imam al-Hafiz Jalal ad-Din as-Suyiiti, Jami ' as-Sagir fi Ahadis al-Basysir an-Nazir (
Kairo: Dar at-Taufigiyah li at-turas, 2009), h.5

5! Imam Suyuti, Jam " al- Jawami . Jilid. 1. h.31

*2 Ibid., h.31

> Ibid.,

> Ibid.,
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hanya milik Allah swt. Misalnya komentar negativ Imam Sakhawi tentang Hafiz Jalal

ad-Din as-Suyaiti di dalam kitab ad-Dau” al-Lami *, antara lain:

1. Imam al-Hafiz Jalal ad-Din as-Suyiiti hanya mengutip dari karya-karya ulama
sebelumnya, merubahnya sedikit dan menisbahkan kitab itu kepada dirinya.>®

2. Imam al-Hafiz Jalal ad-Din as-Suyuti itu bodoh dan kurang pemahaman
karena pengakuannya kepada dirinya.*®

3. Jalal ad-Din as-Suyiiti mengatakan kitab yang disusunnya mencapai 300
kitab, padahal saya melihatnya sebagian hanya berupa kertas satu lembar.>’

4. Jalal ad-Din as-Suyatt tidak punya guru dalam ilmu Qira‘at™®

5. Jalal ad-Din as-Suyiti mengaku menjadi Mujtahid Mutalag padahal ia bukan

ahlinya.*®

Walaupun demikian, Imam Sakhawi sendiri mengakui bahwa Jalal ad-Din as-
Suyiit orang yang sangat cepat menulis.®® Barangkali komentar-komentar Imam
Sakhawi di atas bisa dibantah dengan kenyataan yang ada, bahwa seandainya yang di
atas memang nyata tidaklah mungkin ulama mengambil banyak manfaat dari karya-
karya Imam Suyuti, dan dalam masalah mengutip dari ulama pendahulunya bukanlah
aib, bahkan itu pasti tidak bisa dihindarkan dan merupakan tradisi keilmuan, asalkan

jujur dalam pengutipan.

Tidak bisa dibantah lagi imam besar Islam telah lahir dipenghujung abad ke-
IXX, sang pelopor, pembaharu yang telah memenuhi pustaka Islam dengan karya dan
mutiara-mutia ilmunya, telah memecah rekor penulis kitab paling banyak dan
produktif. Kifrahnya mendokumentasikan dan mensyarah karya para pendahulunya

begitu berarti bagi generasi setelahnya. Dialah al-Hafiz Jalal ad-Din as-Suyiti

% Syamsuddin Muhammad as-Sakhawi, Ad-Dau’ al-lami " li Ahli al-Qarn at-Tasi (
Beirut:Maktabah al-Hayah , t.t) Jilid IV. h.66.

% Ibid., h. 67.

%" Ibid., h. 68.

% Ibid.,

% Ibid., h.69

% |bid.,



28

terlahir di perbatasan dua benua besar Asia-Afrika, Mesir yang sepanjang masa punya
peradaban gemilang, tidak henti-hentinya melahirkan putra terbaiknya, untuk
mewarnai wajah dunia, peradaban manusia pada umumnya. Semoga Allah swt.
membalas jerih payahnya yang telah menafikan kenikmatan dunia, demi mengabdi

kepada Agama Tuhannya.
F. Metode dan Corak Penulisan Kitab Ihya’ al-Mait Ft Fada’il Ahl al-Bait.

Al-Hafiz Jalal ad-Din as-Suyuti merupakan ulama penutup abad kesepuluh
Hijriyah, beliau banyak mewarisi manuskrip dan kitab-kitab ulama pendahulunya.
Jika diperhatikan pada masa beliau hidup sepertinya semua disiplin ilmu sudah di
dokumentasikan para ulama. Namun,Imam Jalal ad-Din as-Suyuta tetap saja punya
pemikiran dan karya yang penomenal dan terkenal dan tidak jarang lebih popular dari
karya ulama sebelumnya, pahal tema yang diusung tidak berbeda.

Sesuai dengan penelitian Sahat al-Jadiri dan Mansur Hamil (Guru Besar
Universitas Azad Islamiyah Lebanon) tentang manhgaj Hafiz Jalal ad-Din as-Suyiti,

bahwa pada dasarnya metode penulisan karya Imam Suyuti adalah sebagai berikut:

1. Meringkas Kkitab-kitab ualam lain dan memilah-milihnya, misalnya apa yang
beliau lakukan pada kitab “Tarikh Dimisq” karya Ibn Asakir dan Dau’ al-
Lami “ karya Imam Sakhawi.

2. Mensyarah kitab-kitab baik berupa kitab maupun sya‘ir, misalnya syarah
beliau terhadap kitab Alfiah Ibn Malik dan syarahnya pada Kitab Syawahid al-
Mugni karya Ibn Hisyam.

3. Beliau mengutip dari kitab ulama-ulama lain, beliau adil dalam mengutip dan
menisbahkan sebuah perkataan itu kepada orang yang beersangkutan.

4. Kitab-kitab hasil karyanya bermacam ragam, mulai dari yang berbentuk

lembaran sampai yang berjilid-jilid.
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5. Kitab-kitab hasil karyanya sering beliau kumpulkan kemudian menjadi satu
kitab yang besar, misalnya karya beliau yang berjudul “ Al-Hawi li al-
Fatawa™ yang beliau kumpulkan dari kurang lebih 70 risalah miliknya.

6. Beliau menuliskan beberapa pendapat ulama dalam suatu permasalahan

kemudian, seterusnya membahasanya dan mentarjihnya. ®*

Kitab yang menjadi objek penelitian ini, yaitu /hya’ al-Mait fr Fada il Ahli al-
Bait merupakan kitab kecil yang isinya sebanyak 60 hadis Nabi saw. mengenai

keutamaan keluarga Nabi saw.

Said Abbas bin Ahmad Sagar al-Husaini dalam mukaddimahnya pada tahqiq
Kitab /hya’ di atas menyebutkan bahwa beliau pada mulanya menemukan lima lembar
dari kitab al /4ya’ ini pada perpustakaan Syaikh al-Islam Arif Hikmat di Madinah,
dengan bermacam-macam jenis khatnya. ® Lembar itu kemudian dikumpulkannya

selanjutnya menjadi kitab kecil yang berisi 60 hadis tentang keutamaan ahlul bait.

Hafiz Jalal ad-Din as-Suyati dalam menuangkan 60 hadis mengenai
keutamaan keluarga Nabi saw. tersebut merincikan beberapa hadis yang satu tema,
maka bisa dijumpai dalam satu tema terdapat beberapa hadis yang masih satu tujuan
tetapi beberapa redaksi. Jika dirinci sesuai pengamatan dan penelitian penulis isi kitab
al ihya® yang meliputi 60 hadis dengan tema-tema besar, bisa dirincikan sebagai
berikut:

No Nomor Hadis Tema pembahasan

Hadis ke-1 s/d Hadis | Kewajiban mencintai keluarga Nabi saw.
ke-4

Pesan Nabi saw. untuk bersikap baik kepada
2. Hadis ke- 5
keluarganya.

61 www.diwanalarab.com. Akses 18 april 2015.
%2 |mam al-Hafiz Jalal ad-Din as-Suyti, l4ya’.h.10.
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Hadis ke- 6 s/d Hadis

Menjadikan keluarga Nabi saw. sebagai

3. o8 panutan merupakan salah satu syarat supaya
e_
tidak sesat.
4. Hadis ke- 9 dan 10 Alasan mencintai keluarga Nabi
Konsekwensi bagi orang yang membenci
. Hadis ke 11 s/d hadis | keluarga Nabi saw. (berupa kekafiran,
' ke-15 kemunafikan, masuk neraka dan dicambuk
dengan cambuk neraka)
6 Hadis ke- 16 s/d hadis | Kewajiban mengetahui hak-hak keluarga Nabi
' ke- 18 saw.
Konsekwensi bagi orang yang membenci
) keluarga Nabi saw. (berupa akan dikumpul di
7. Hadis ke-19
yaum al Mahsyar bersama orang-orang
Yahudi)
) Keridaan Bani AbdulmuTalib sebagai
8. Hadis ke-20
persyaratan masuk surga.
) Bintang bagi langit laksana Ahli bait bagi
9. Hadis ke-21
Umat Muhammad saw.
) ] Menjadikan keluarga Nabi saw.  sebagai
Hadis ke-22 s/d hadis
10. ’3 panutan merupakan salah satu syarat supaya
tidak sesat.
) ) Ahli bait itu seperti perahu nabi Nuh as. Siapa
Hadis ke 24 s/d hadis o )
11. ce.27 yang mengikutinya akan selamat, dan siapa
e_
yang tidak mengikutinya akan binasa.
) Dasar Islam adalah mencintai sahabat-sahabat
12. Hadis ke-28 _ o
Nabi dan mencintai keluarganya.
13 Hadis ke-29 s/d hadis | Keturunan Fatimah itu di Nisbahkan Kepada

ke-31

Nabi saw.
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Hadis ke-32 s/d hadis

Semua Keturunan terputus di Hari Kiamat

14,
ke-34 kecuali Keturunan Nabi saw.
Siapa yang berselisih pendapat dengan Ahli
15. Hadis ke-35 -p Y g- P P ) J
Bait, maka ia adalah golongan Iblis.
Tuhan Dberjanji kepada Nabi saw. bahwa
16. Hadis ke-36 Kleuarganya yang bertauhid tidak akan masuk
Neraka.
17 Hadis ke-37 s/d hadis | Keluarga Nabi saw. lebih khusus keturuanan
' ke-39 Fatimah tidak akan masuk Neraka.
Menjadikan keluarga Nabi saw.  sebagai
18.| Hadis ke-40 s/d hadis | panutan merupakan salah satu syarat supaya
tidak sesat.
) Syarata mendapat Syafa‘at Nabi saw. adalah
19. Hadis ke-41 o
dengan mencintai keluarganya.
] Yang pertama mensyafaatkan dari umat
20. Hadis ke-42
Muhammad adalah keluarganya.
Pada hari Kiamat, Nabi saw. akan bertanya
21.| Hadiske-43 dan44 | kepada umatnya tentang cinta kepada
keluarganya.
Orang yang pertama kali minum dari Telaga
22. Hadis ke-45 -g yang p ’
nabi adalah keluarganya.
) Anjuran memperkenalkan Nabi dan
23. Hadis ke-46 )
keluarganya kepada anak-anak orang muslim.
Orang yang paling aman melintasi sirat al-
24. Hadis ke-47 mustagim adalah orang paling mencintai
keluarga Nabi saw.
) Memuliakan keluarga Nabi saw. memenuhi
25. Hadis ke-48

hajat mereka, menghilangkan kesulitan mereka
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dan mencintai mereka merupakan jalan menuju

syafaat pada hari kiamat.

_ Amat besar kemurkaan Allah swt. bagi orang
26.| Hadis ke-49 dan 50 ]
yang membenci keluarganya.

Anjuran menerima kebaikan keluarga Nabi
217. Hadis ke-51 saw. dan tidak mempermasalahkan kejelekan

mereka.

Siapa yang melampaui Bani MutTalib i di
28.| Hadis ke-52 dan 54 Dunia maka Rasul akan melampauinya di
akhirat.

Menjadikan keluarga Nabi saw.  sebagai
29.| Hadis ke-55 dan 56 panutan merupakan salah satu syarat supaya

tidak sesat.

Allah  swt. akan melaknat orang yang
30.| Hadis ke-57 dan 58 melakukan sesuatu yang diharamkan kepada
keluarga Nabi saw.

Siapa yang menjaga kemuliaan Islam,

) kemuliaan Nabi  saw. dan kemulian
31. Hadis ke 59 )
Keluarganya maka Allah swt. akan menjaga
agama dan dunianya.
32. Hadis ke 60 Sebaik-baik manusia adalah Bani Hasyim

Dari tabel di atas bisa diketahui bahwa tidak semua hadis yang dituliskan
dalam kitab Izya’ tersebut berurutan sesuai dengan temanya, akan tetapi ada beberapa
hadis yang masih dalam satu tema pembahasan dan berada dibeberapa tempat.

Sesuai hasil penelusuran penulis dapat ditarik kesimpulan bawah kitab izya’

yang memuat enam puluh hadis tentang keutamaan keluarga Nabi saw. yang ditulis
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Imam al-Hafiz Jalal ad-Din as-Suyati tersebut pada dasarnya belum diketahui
kualitas setiap hadisnya, Imam Suyuti hanya menulis nama perwinya dari kalangan
sahabat saja dan takhrij ijmali yang mengalamatkannya kepad akitab-kitab lain yang

memuat hadis tersebut lengkap dengan sanadnya.
G. Lima Hadis yang Menjadi Objek Penelitian.

Kitab lhya’ al-Mait Fi Fada’il Ahl al-Bait berisi 60 (enam puluh) Hadis yang
berkenaan dengan keutamaan keluarga Nabi saw. Namun, sesuai dengan
pertimbangan subyektif penulis, yang akan diteliti adalah lima hadis saja.

Lima hadis yang dimaksud tidak berurut sesuai nomor hadis dalam kitab
aslinya. Lima hadis tersebut adalah hadis ke-6, Hadis ke-12, Hadis ke-16, Hadis ke-
44, Hadis ke-60 dari kitab lhya’ al-Mait fi Fada'il Ahl al-Bait. Adapun secara detail

kelima Hadis dimaksud adalah:

1. Hadis keenam
L oS U ol " ey ade B Lo @) Jsmy JB 16w ) oy BTy o0
e by a= B oy g Jal ey A OUST iie olas ) a oSE 0
Lo 9l SNy il o sd

“ Bersumber dari Zaid bin Arqam semoga Allah meridainya, ia berkata: Rasulullah
saw. bersabda ‘“ Sesungguhnya aku meninggalkan kepada kalian sesuatu yang
selama kalian berpegang kepadanya, kalian tidak akan sesat sesudahku: Kitabullah
dan ‘itrahku: Ahli baitku. Keduanya tidak akan berpisah hingga keduanya
dikembalikan kepadaku di telaga surge. Maka hendaklah kamu perhatikan

bagaimana sikap mereka kepada keduanya sesudahku.
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2. Hadis kedua belas
OB ol kg &S LaiVly

Bersumber dari 1bn Abbas semoga Allah swt. meridhai keduanya. Sesungguhnya
Rasulullah saw. bersabda: *“ Kebencian kepada Bani Hasyim dan kaum Ansar

adalah kekafiran dan kebencian kepada bangsa Arab adalah kemunafikan.”

3. Hadis keenam belas
L}f&é"dﬁe w"rbjw&\y&\dyjdﬁ :J\.ch&\g,bjgslp&c
b Ly 25 Ly sl L) 1 d Y 1sgh jLaiVlg

Bersumber dari Ali semoga Allah meridainya ia berkata: Rasulullah saw. bersabda
“ Siapa yang tidak mengetahui hak Ahli baitku dan kaum Ansar maka ia termasuk
salah satu dari yang tiga; Bisa jadi munafiq, dan bisa jadi karena anak hasil zina
dan bisa jadi karena lahir tidak suci (ibunya mengandungnya dalam keadaan tidak

suci).

4. Hadis keempat puluh empat
Ls L Joi ¥ oy ade &1 o & gy JB1J6 Lagie ) oy s ol o
g ibl L Ao sog 0Bl L o o9 ol Led 0pes o 1l oo Sl 5

QO d\.a\ Lo o9 annS Q.j
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Bersumber dari Ibn Abbas semoga Allah swt. meridhai keduanya ia berkata:
Rasulullah saw. bersabda * tidak akan bergerak dua telapak kaki seorang hamba
sehingga ditanya empat hal: umurnya kemana ia habiskan, badannya untuk apa ia
gunakan Hartanya kemana ia nafkahkan dan darimana ia mendapatkannya, dan

tentang cintanya kepada kami ahli bait.

5. Hadis keenam puluh
o ) gy JB 1B s ade ) o &l sy JB 1B we &I oy Jo 0
S s b et et ol ety ol U e T ey ale )
Bersumber dari Ali semoga Allah swt. meridhainya ia berkata: Rasulullah saw.

bersabda ““ Sebaik-baik manusia adalah oranga arab, dan sebaik-baik arab adalah

orang Quraisy, dan sebaik-baik orang Quraisy adalah Bani Hasyim.
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BAB Il
AHL AL- BAIT
A. Pengertian Ahl-al Bait.

Secara sepintas Ahl al-Bait bisa difahami sebagai keluarga yang masih
mempunyai ikatan darah dan hubungan kekerabatan. Secara etimologi pengertian
Ahl-al Bait disebutkan al-Farisi dalam kitab bahwa yang dimaksud dengan Ahl al-

Bait bagi seorang laki-laki adalah istri, atau penghuni rumahnya.®

Secara terminologi definisi Ahl al-Bait menurut Imam Ibnul Qayyim al-
Jauziyah dalam kitabnya Jala’ al-Afham fi as-Salati wa as- Salam ‘ala Khair al-

Anam adalah diperselisihkan ulama maknanya kedalam empat pendapat, yaitu : *

Pendapat pertama : mereka adalah orang-orang yang diharamkan bagi mereka
sedekah, dan dalam hal ini para ulama memiliki tiga pendapat : ada yang mengatakan
mereka adalah Bani Hasyim dan Bani Muththalib, ini merupakan mazhab Imam asy-
Syaifi‘i dan sebuah riwayat dari Imam Ahmad. Ada yang berpendapat bahwa Ahl al-
Bait adalah Bani Hasyim secara khusus, ini merupakan mazhab Imam Abu Hanifah
dan sebuah riwayat dari Imam Ahmad rahimahullah juga pilihan lbnu al-Qasim
sahabat Imam Malik. Pendapat terakhir mengatakan mereka adalah Bani Hasyim ke
atas hingga Bani Galib, masuk di dalamnya Bani MutTalib , Bani Umayyah, Bani
Naufal dan (seterusnya) ke atas mereka, ini merupakan pendapat sahabat Imam
Malik.

Pendapat kedua: Keluarga Nabi saw. adalah keturunan dan istri-istrinya secara
Khusus.

Pendapat ketiga: keluarga Nabi saw. adalah pengikutnya hingga hari kiamat.

% |bn Faris, Mu jam Maqayis al-Lugah (Beirut: Ittihad kitab al Arabi, 2002), Jilid I. h.152.
% Ibnul Qayyim al-Jauzyahi, Jala’ al-Afham fi as-Shalati wa as- Salam 'ala Khair al-Anam.
(Saudi Arabiyah: Dar Ibn al-Jauzi, 1997), h. 316.
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Pendapat keempat: keluarga Nabi saw. adalah orang-orang bertakwa dari kalangan
ummatnya.

Menurut Abdul Muhsin bin Hamad al-Badri sesuai penelitian beliau pendapat
yang paling sahih dan paling akurat yang dimaksud dengan Ahl al-Bait adalah
keluarga Nabi saw. yang haram menerima sedekah, yaitu para istrinya dan cucu-
cucunya, dan semua keturunan Abdul MuTalib yang beragama Islam yakni Bani
Hasyim bin Abdi Manaf.®®

Termasuk dalil bahwa keluarga paman Rasul saw. juga termasuk ahl al-Bait
adalah hadis yang terkandung dalam kitab Sahih Muslim no 1072, ketika itu Abdul
MuTalib  bin Rabi‘ah bin Haris bin Abdul MuTalib dan Fadl bin Abbas datang
menemui Rasulullah saw. mengharap mendapatkan sedekah dari manusia untuk
kebutuhan pernikahan mereka, tetapi Rasulullah saw.  justru bersabda *
Sesunggahnya sedekah itu tidak pantas diterima keluarga Muhammad, karena

sedekah adalah kotoran harta manusia”.%®

Penulis sepakat dengan pendapat Abdul Muhsin di atas, karena pendapat

itulah pendapat yang lebih netral dan merupakan pendapat mayoritas ulama.

Hikmah ketidakbolehan keluarga Nabi saw. menerima sedekah antara lain
karena hakikatnya sedekah itu adalah kotoran harta manusia, oleh sebab itu, tidak
pantas dikonsumsi orang-orang mulia dari keluarga Nabi saw. justru yang lebih

pantas adalah Ahl al-Bait yang memberikan sedekah kepada manusia lain.

Adapun masuknya istri-istri Nabi saw. menjadi keluarganya adalah dengan

dalil dari Alquran Surat Al-Ahzab ayat 32-33 yang berbunyi:

% Abdul Muhsin bin Hamad al-*Abbad al-Badri, Fadlu Ahl al-Bait .h.6.
66 -
Ibid., h.7.
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Artinya: Wahai para Istri-istri Nabil kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang
lain, jika kamu bertakwa, maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara sehingga
berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya, dan ucapkanlah kata-kata
yang baik. Hendaklah kamu tetap di rumahmu dan jangan kamu berhias dan
bertingkah laku seperti orang-orang jahiliyah yang dahulu, dan dirikanlah shalat,
tunaikanlah zakat dan ta ‘atilah Allah dan Rasul-Nya. Sesunggunya Allah bermaksud
hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai Ahl al-Bait dan membersihkan kamu

sebersih-bersihnya.

Dari ayat di atas bisa difahami bahwa termasuk keluarga Nabi saw. adalah
para istrinya, dan indikasi ini diketahui dari riwayat Ibn Abi Syaibah bahwa Khalid
bin Sa‘id mengirimkan satu ekor sapi kepada Aisyah sebagai sedekah, namun Aisyah
menolaknya dan mengatakan ‘sesungguhnya kami keluarga Muhammad saw. tidak

halal menerimah sedekah®.®’

Sepertinya hasil penelitian Abdul Muhsin di atas merupakan pendapat
mayoritas ulama yaitu sesuai dengan isi pendapat pertama dari pemaparan Ibnul

Qayyim al-Jauziyah di atas.

*" 1bid., h.9.
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Sebagian kalangan Syi“ah berpendapat bahwa yang dimaksud dengan Ahl al-
Bait hanyalah Fatimah, Hasan dan Husain dan keturunan mereka. Dengan berbagai

argumentasi dan alasan diantaranya adalah hadis al-Kisai . ®®

Dari pendapat Syi‘ah di atas bisa difahami bahwa mereka sangat
mengkultuskan keluarga Ali, namun membenci para istri Nabi saw. dan keturunan
Abbas bin Abdul Muthalib. Bukti bahwa mereka sangat membenci istri Nabi saw.
. adalah doa buruk mereka kepada para istri beliau, terutama Aisyah dan Hafsah yang

mereka yakini akan kekal di neraka.

Pendapat kalangan Syi‘ah di atas tentu tidak dapat dijadikan Aujjah karena

menyalahi konsensus ulama dan dalil-dalil yang disebutkan di atas.
B. Kemuliaan Ahl al-Bait Menurut Alquran.

Kemuliaan Ahl al-Bait bukan sekedar rasa kemanusiaan yang terjadi secara
alami, namun merupkan titah ilahi, beberapa ayat Alguran telah membicarakan Ahl

al-Bait dan menyebutkan kemuliaan mereka, yaitu:
P, it 2ok s s 0 2y 58 2, A
el 355ekls <o) AT )l S ol Al 4 )

Artinya: Sesungguhnya Allah swt. bermaksud hendak menghilangkan dosa dari
kamu hai Ahl al-Bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya (QS: Asy-Syuwara
(42): 33)

Ayat di atas menunjukkan keutamaan keluaga Nabi saw. yang haram
menerima sedekah dan kotoran harta orang lain, keluarga yang dimaksud mencakup

keluarga sedarah dan para istri-istrinya seperti keterangan sebelumnya. Juga

88 http://www.al-shia.org/html/id/service/magalat/Siapa-Ahlulbayt.htm. diakses 03 Juni 2015.



http://www.al-shia.org/html/id/service/maqalat/Siapa-Ahlulbayt.htm

40

menunjukkan bahwa para istri Nabi saw. termasuk ahl bait nya, karena sebab
turunnya ayat di atas adalah terkait para istri Nabi saw .*°

Artinya: Katakanlah aku tidak meminta upah kepada kamu, kecuali kasih sayang
pada keluarga... (QS. Asy-Syuwara (42) : 23)

Sa‘id bin Jubair berkata yang dimaksud dengan al-qurba di atas adalah
keluarga nabi saw. Amru bin Sya‘ib juga berpendapat bahwa yang dimaksud al-
qurba pada ayat di atas adalah kirabat Nabi saw. " keluarga dan kirabat Nabi saw.

yang dimaksud disini adalah sesuai dengan definisi di atas.

Ada yang berpendapat bahwa al-qurba yang dimaksud pada ayat di atas
adalah Fatimah dan Ali dan keturunan mereka. Pendapat itu keliru, karena ayat di atas
adalah makkiyah sementara Fatimah dan Ali menikah pada priode Madinah.

@

s s leally Ay Balh (s Jollls da o) OB coh B tihie

Artinya: Ketahuilah bahwa apapun yang kamu dapatkan dari harta ganimah maka
sesunggunya seperlima untuk Allah, dan Rasul dan kerabat Rasul, anak yatim,

orang-orang miskin dan ibn sabil..(Al-Anfal: 8): 41)

Wahbah Zuhaili menjelaskan bahwa seperlima dari harta ganimah (rampasan
perang dari orang kafir) adalah untuk Allah swt. membaginya kepada siapa saja yang

menjadi perintahnya untuk mendapat bagian seperlima itu, yaitu kirabat dan keluarga

% |smail bin Kasir, Tafsir al-Quran al-Azim (Damaskus:Dar at Taibah.,1999) Jilid. VI. h.
408.
" Ibid, Jilid. VII. h. 199.
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Nabi saw. yaitu Bani Hasyim dan Bani Mutalib. Anak yatim yaitu para anak yatim
yang orang tua mereka sudah syahid memperjuangkan islam, dan orang-orang miskin

orang musafir yang terputus perbekalannya.”
C. Kemuliaan Ahl al-Bait Menurut Hadis.

Banyak hadis yang membicarakan keluarga Nabi saw. sekaligus menjadi
pertanda akan kemuliaan mereka, termasuk kitab yang menjadi objek penelitian ini
merupakan kumpulan hadis yang menyebutkan kemuliaan keluarga nabi saw. Untuk
meringkas pembahasan penulis hanya akan menuliskan beberapa hadis tentang

kemuliaan keluarga Nabi saw. yang derajat hadisnya magbil.

il B 0] sk ooy ade B Lo B Jgey cne Jsk giel) oy illly s
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Pl oo

Artinya: Bersumber dari Wasilah bin al-Asqa ia berkat: Aku mendengar Rasulullah
saw. bersabda: Sesungguhnya Allah swt. memilih Kinanah dari keturuan Ismail, dan
memilih Quraisy dari Kinanah dan memilih Hasyim dari Qurasiy dan memilih saya
dari Bani Hasyim.

Dari hadis di atas bisa ditarik kesimpulan bawah keluarga Nabi saw. atau Ahl
al-Bait yaitu bani Hasyim merupakan pilihan dari segala pilihan yang turun-temurun
dari Nabi Ismail bin Ibrahim. Secara kualitas hadis di atas adalah magbal sesuali

dengan komitmen Imam Muslim yang menuliskannya dalam kitab sahihnya.

™t Wahbah Zuhaili, Tafsir al-Munir (Damaskus: Dar al-Fikri al-Mu‘asir, 1418), Jilid: IV.
h.10.
2 Imam Muslim, Sahik Muslim (Riyad: Bait al-Afkar ad-Dauliyah, 1998), Jilid IV, h.1782.
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Artinya: Bersumber dari Ibn Umar ra, Rasulullah saw. bersabda: Setiap hubungan
dan nasab terputus di hari kiamat, kecuali hubunganku dan nasabku.

Dari hadis kedua ini bisa disimpulkan bahwa semua nasab dan hubungan
kekluargaan akan terputus kelak, kecuali keturunan Nabi saw. dan secara kualitas
hadis ini adalah sahih sesuai dengan penelitian Nasiruddin al-Albani.
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Artinya: Bersumber dari Nabi saw. beliau bersabda: Ya Allah berikanlah
kesejahteraan kepada Muhammad dan Ahli baitnya, dan atas istri-istri dan cucu-
cucunya, sebagaiman Engkau berikan kesejahteraan kepada keluarga Ibrahim,
sesungguhnya engkau maha terpuji dan pemurah, dan berkahilah Muhammad dan
Ahli baitnya, dan atas istri-istri dan cucu-cucunya, sebagaiman Engkau berikan
keberkahan atas keluarga Ibrahim, sesungguhnya Engkau maha terpuji dan

pemurah.

Salawat Ibrahimiyah yang tertulis dalam matan hadis di atas mengisyaratkan
betapa mulianya Ahl al-Bait hingga Rasulullah saw. secara khusus menyertakan

”3 Nasiruddin Al-Albani, Silsilah as-Sasikah ( Riyad: Maktabah Ma“arif, tt) Jilid.V. h. 58.
™ Muhammad Hasan Yusuf, Sahih al-Azkar as-Salah (Syari® Maher: Maktab Salsabil, 2004)
, h.49.
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mereka dalam do‘a kepada dirinya. Hadis di atas sahih menurut Imam Suyuti.
Rasulullah saw. bersabda:

o Flagl o U e U as Y Bl O sy ade ) Lo U

Artinya: Rasulullah saw. bersabda: Sesungguhnya sedekah itu tidak pantas bagi

keluarga Muhammad, karena sedekah itu hanyalah kotoran (harta) manusia..

Ungkapan Rasulullah yang tidak memperbolehkan Ahl al-Bait untuk
menerima sedekah dengan alasan bahwa sedekah itu adalah kotoran harta adalah
isyarat betapa mulinya keluarganya, sehingga teralang untuk memakan kotoran harta

manusia.
D. Komentar Ulama tentang Ahl al-Bait.

Alguran sudah menyatakan kemuliaan Ahl al-Bait, berbagai hadis juga sudah
mengungkapkannya, maka tidak berbeda dengan pendapat para ulama sebagai
pewaris nabi, terlihat dari pernyataan, sikap dan komentar mereka setentang keluarga
Nabi saw. Di bawah ini adalah beberapa komentar dan sikap beberapa ulama yang
mu-‘tabar, yaitu ulama yang diperhitungkan keilmuannya dalam islam, ada komentar
yang secara umum kepada Ahl al-Bait, adapula yang secara khusus kepada salah satu
Ahl al-Bait.

1. Umar bin Abdul Aziz berkata kepada Fatimah binti Ali bin Abi Talib “
Wahai Fatimah! Kalian Ahl al-Bait adalah manusia paling aku cintai dimuka
bumi ini, bahkan Ahl al-Bait lebih aku cintai dari keluargaku sendiri*.”

2. Abu Bakr bin Abi Syaibah berpendapat bahwa sanad yang paling sahih adalah

riwayat Az-Zuhri dari Ali dari Husein dari Ali bin Abi Talib . " Dari

> 1mam Muslim, Sakih Muslim. Jilid 11. 753.
6 Abdul Muhsin bin Hamad al-Abbad al-Badri, Fadlu Ahli al-Bait. h.33.
" yusuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal. Jilid. XX. h.388.
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komentar di atas dapat difahami betapa penilaian Ibn Abi Syaibah terhadap
ke-sigah-an Ali bin Husein sebagai salah satu Ahl al-Bait.

3. Ibn Taimiyah berkata wajib mencintai Ahl al-Bait Rasul saw. wajib pula
menghormati dan memberikan hak mereka.’

4. lbn Al-Qayim al-Jauziyah berkata bawah kaum muslimin wajib mencintai dan
memuliakan Ahl al-Bait.”

5. Ketika menafsirkan kalimat alqurba dalam quran surat As-Syuwara lbn Kasir
berkata: kita tidak mengingkari wasiat untuk berbuat baik kepada Ahl al-Bait,
menghormati dan memuliakan mereka. Karena mereka adalah keturunan yang
suci, keluarga termulia yang pernah ada di bumi, secara kemuliaan dan nasab,
apalagi jika mereka mengikuti sunnah Nabi saw. yang sahih dan jelas
sebagaimana pendahulu mereka seperti Abbas dan anak, Ali dan keluarga juga
keturunannya.®

6. lbn Hajar dalam kitab Fath al-Bari menuliskan bahwa sanad paling sahih

adalah yang bersumber dari Ali dari Husain dari Ali bin Abi Talib .

Pernyataan ulama di atas menggambarkan bahwa ulama sepakat untuk
memperlakukan Ahl al-Bait dengan perlakuan yang istimewa sesuai dengan yang
diwasiatkan Rasulullah saw. Tindakan sebagian golongan yang mendiskriditkan Ahl
al-Bait merupakan pelanggaran etika dan merupakan perilaku menyakiti hati

Rasulullah saw.

8 Abdul Muhsin bin Hamad al-Abbad al-Badri, Fadlu Ahli al-Bait.h.35.
79 -

Ibid.,
8 1hid., h. 37.
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BAB IV
METODOLOGI KRITIK SANAD DAN MATAN

Hadis adalah sumber ajaran Islam kedua setelah Alquran. Sejarah mencatat
bahwa proses kodifikasi hadis secara resmi baru dimulai pada akhir abad pertama dan
awal abad kedua Hijriyah. Dalam jarak waktu antara wafatnya Nabi saw. dan
penulisan kitab-kitab hadis tersebut telah terjadi berbagai hal yang menodai
kesahihan sebagian hadis.

Dengan demikian, untuk mengetahui apakah riwayat berbagai hadis yang
sudah bertebaran di berbagai kitab islami atau terhimpun dalam kitab-kitab hadis,
terlebih dahulu perlu dilakukan penelitian. Kegiatan penelitian hadis tidak hanya
terfokus kepada proses periwayatan hadis yang disebut sebagai sanad, namun juga

terhadap isi dari hadis itu yang disebut dengan matan.

Kritik hadis perlu dilakukan, bukan berarti meragukan hadis Nabi Muhammad
saw. tetapi melihat keterbatasan periwayai hadis sebagai manusia, yang adakalanya
melakukan kesalahan, baik karena lupa maupun dilatarbelakangi berbagai
kepentingan maupun karena kebodohan. Keberadaan perawi  hadis sangat
menentukan kualitas hadis, baik kualitas sanad maupun kualitas matan hadis. Selama
riwayat-riwayat ini membutuhkan penelitian dan kajian mendalam untuk mengetahui
mana yang dapat diterima dan mana yang ditolak, maka mutlak diperlukan adanya
kaidah-kaidah dan patokan sebagai acuan melakukan studi kritik hadis.

Menurut Mustafa al-A‘zami ulama hadis berpendapat bahwa pada dasarnya
untuk meneliti kesahihan hadis ada dua cara yang mendasar, pertama dengan meneliti

periwayatnya, dan yang kedua adalah meneliti matan hadis dengan akal sehat.®*

81 Muhammad Mustafa Al-*Azami, Manhaj al-Naqd inda al-Muhaddisin (Mamlakah
Su‘udiyah al-Arabiyah: Maktabah al-Kausar, 1990), h.20.
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Di dalam bab ini akan diuraikan dua tema besar yaitu mengenai metode kritik
sanad dan metode kritik matan, dari uraian ini nantinya akan ditetapkan mana metode

yang akan diterapkan dalam penelitian ini.
A. KRITIK SANAD

Kritik hadis dikalangan ahli hadis dikenal dengan sebutan naqd al-/adis. Kata
“an-naq” menurut bahasa berarti memisahkan mana dirham yang asli dan mana
dirham yang palsu.®? Sedangkan makna kritik dalam konteks ilmu hadis adalah
cenderung kepada maksud kegiatan penelitian hadis, dan bukan berarti sebuah

kecaman terhadap hadis.

Sedangkan pengertian kritik hadis (naqd al-hadis) secara terminologi adalah
sebagaimana diungkapkan oleh Muhammad Mustafa al-‘Azami adalah upaya
membedakan antara hadis-hadis sahih dari hadis-hadis da‘if dan menetukan

kedudukan para periwayat hadis tentang sisi positivnya maupun sisi negativnya.®

Berdasarkan pengertian di atas, dapat dipahami bahwa makna kritik hadis
adalah suatu kegiatan penelitian hadis untuk menemukan kekeliruan yang terdapat
pada hadis Rasulullah Saw. jika ada. sehingga dapat ditentukan mana hadis dapat
diterima dan mana yang tidak.

Sanad menurut bahasa berarti sandaran atau pegangan. Sementara pengertian
sanad menurut istilah ilmu hadis adalah jajaran orang-orang orang-orang yang
membawa hadis dari Rasul, Sahabat, Tabi‘in, Tabi® At- Tabi‘in, dan seterusnya
sampai kepada orang yang membukukan hadis tersebut.®*

Sementara Nur ad-Din al-Itr menyebutkan bahwa sanad adalah

8 bid., h.5.
& |bid.,
8 Ramli Abdul Wahid, Studi llmu Hadis, h. 23-27.
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Artinya: Sanad adalah silsilah para perawi yang memindahkan hadis dari satu
orang kepada yang lain hingga sampai kepada orang yang mengatakannya (Nabi
saw. )

Berdasarkan uraian di atas kritik sanad adalah kegiatan penelitian yang terkait
dengan jalur periwayatan hadis atau orang-orang yang terlibat dalam penyampaian
hadis tersebut dari Nabi saw. hingga kepada penulis hadis. Dengan tujuan untuk

memastikan kebenaran seuatu hadis.

1. Metode kritik sanad.
Suatu jalur sanad dikategorikan sahih dapat dilakukan penelitian berikut:
a. Meneliti Persambungan Sanad (ke-muttagil-an)

Adapun yang dimaksud dengan sanad yang bersambung adalah bahwa tiap-
tiap periwayat dalam sanad hadis bersambung dalam menerima riwayat hadis dari
periwayat terdekat sebelumnya, keadaan itu berlangsung demikian sampai akhir
sanad hadis itu.®®

Adapun kriteria persambungan sanad di kalangan ahli hadis terjadi perbedaan
pendapat yaitu sebagai berikut:

1) Imam al-Bukhari mengklaim bersambungnya sanad apabila memenuhi dua

Kriteria, yaitu:

a) Al-Liga’, yakni adanya pertautan langsung antara satu perawi dengan perawi
berikutnya, yang ditandai adanya suatu pertemuan langsung antara murid
yang memperoleh hadis dari gurunya.

% Nur ad-Din al-‘Itr, Manhaj an-Nagd 'Inda Uliima al-Hadfs (Damaskus: Dar al-Fikr.1997),
h. 344,

8 Subhi al-Salih, *Uliim al-Hadis wa Mustalahuh, (Beirut: Dar al-*1lm li al-malayin, 1977), ,
h. 145.
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b) Al-Mu ‘asarah, yakni apabila terjadi persamaan masa hidup antara seorang
guru dengan muridnya.?’

2) Imam Muslim memberikan kriteria yang sedikit lebih longgar, menurutnya
sebuah hadis telah dikatakan bersambung sanadnya apabila antara satu perawi
dengan perawi berikutnya sampai seterusnya ada kemungkinan bertemu
karena keduanya hidup dalam kurun waktu yang sama, dan tempat tinggal
mereka tidaklah terlalu jauh bila diukur dengan kondisi saat itu.®® Dengan
demikian Imam Muslim tidak mensyaratkan liga’ sebagai salah satu syarat
dari bersambungnya sanad.

Jika dilihat perbedaan yang dipatok oleh Bukhari dan Muslim sebagai mana di
atas, dapat di katakan bahwa kriteria Imam Bukhari yang layak menduduki peringkat
pertama. Oleh karena itu, maka dengan mengacu kepada kriteria kebersambungan
sanad inilah salah satu yang membuat posisi Imam Bukhori menduduki peringkat
pertama di bandingkan dengan kitab hadis karya Muslim maupun kitab-kitab hadis
lainnya, bahkan jumhur ulama juga sepakat menjadikan Sahih al-Bukhari sebagai
hadis paling utama.

Disamping al-liga’ dan al-mu‘asarah sebagai kajian penelitian hadis yang
berkenaan dengan bersambungnya sanad, lambang-lambang atau kata-kata yang
dipilih sebagai metode periwayatan juga menjadi objek perhatian para peneliti hadis.

Ulama menyebutkan ada 8 macam cara periwayatan yaitu: as-sima’, al-
gira’ah, al-ijazah, al-munawalah, al-mukatabah, al-i‘lam, al-wasiyah dan al-
wijadah. Kedelapan metode periwayatan tersebut memiliki lambang-lambang yang
menunjukkan perbedaan dalam tingkat akurasi persambungan sanad hadis tersebut.®

Tingkat akurasi tertinggi dalam metode periwayatan hadis menurut jumhur
ulama adalah metode al-sima " dan al-gira’ah. Lambang-lambang yang di disepakati

penggunaannya dalam periwayatan hadis dengan metode as-sima * adalah: 3 dan

8 Mustafa al-* Adwi, Taisir Mustalah al-Hadis ( Maktabah al-Haramain, t.t.). h. 13.
88 B

Ibid.,
% Mahmiid at-Tahhan, Taisir..h.85
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L_sal. Artinya seseorang telah memberitakan kepadaku/ kami, s dan Was, Artinya
seseorang telah bercerita kepadaku/ kami, ©=ew dan L=ew . Artinya saya mendengar
dan kami mendengar.

Sedangkan lambang-lambang yang tidak disepakati dalam periwayatan hadis
dengan menggunakan metode al-sima ‘ adalah: gala lana (4 J¥) dan zakara lang ( _S2
Lﬂ)_go

Selanjutnya lambang-lambang yang disepakati penggunaannya dalam
periwayatan hadis dengan metode al-giza ah adalah: 4= <i 3 (gara’tu ‘alaihi) <8
ale (quriat ‘alahi) «de G~ (haddasana ‘alaihi) 4le U na) (akhbarang ‘alaihi) i
ade (gara'tu ‘alaihi)

Sedangkan lambang-lambang yang tidak disepakati penggunaannya dalam
metode al-gira'ah adalah: sami 'tu, haddasana, akhbarana, gaédla lana dan zakara
lang.®*

Adapun langkah-langkah operasional untuk mengetahui bersambung atau
tidaknya suatu sanad hadis, biasanya ulama hadis menempuh tata kerja penelitian
sebagai berikut:

1) Mencatat nama semua periwayat dalam sanad yang diteliti.

2) Mempelajari sejarah hidup masing-masing periwayat untuk mengetahui
kesesuaian zaman atau hubungan guru-murid dalam periwayatan hadis tersebut.

3) Meneliti kata-kata atau lambang-lambang yang menghubungkan antara suatu
periwayat dengan periwayat yang terdekatnya dalam sanad sehingga diketahui
cara periwayatannya apakah metode as-sima ‘ atau al-gird’ah atau yang lainnya.

Hal tersebut dapat diketahui dengan melihat lambang-lambangnya apakah ia

memakai kata Wi s Usew e atau yang lainnya.*

Untuk megetahui keadilan perawi hadis, dapat dilakukan dengan cara-cara berikut:

90 H
Ibid.,
8 Umi Sumbulah, Kajian Kritik Hadis; Pendekatan Historis Metodologis, (Malang: UIN-
Malang Press, 2008) h. 70.
% Syuhudi Isma‘il, Metodologi Penelitian Hadits Nabi, h. 128.
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a) Melalui pemberitahuan para kritikus hadis, atau melalui pernyataan dua orang
yang adil.

b) Melalui popularitas yang dimiliki seorang perawi bahwa dia adalah seorang yang
adil, seperti Malik ibn Anas atau Sufyan al-Sauri.

c) Apabila terdapat perbedaan pendapat ulama mengenai keadilan seorang perawi
maka bisa diselesaikan dengan berpedoman kepada kaidah-kadiah ilmu jarh dan

ta‘dil, sehingga dapat ditarik kesimpulan mengenai keadilannya. *

a. Meneliti Keadilan Perawi

Kata ‘adil dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia berarti “tidak berat sebelah
(tidak memihak) atau “sepatutnya; tidak sewenang-wenang”.”* Sementara pengertian
‘adil yang dimaksud dalam ilmu hadis masih terjadi perbedaan pendapat diantara
ulama hadis. Sebagaimana Syuhudi Ismail menyebutkan dalam kutipan Umi
Sumbulah bahwa para ulama telah berselisin pendapat mengenai defenisi ‘adil.
Namun, dari berbagai perbedaan pendapat itu dapat dihimpunkan bahwa kriteria sifat
“adil pada umumnya adalah 4 hal berikut; *°
1) Beragama Islam.

Dengan demikian seorang periwayat hadis ketika mengajarkan/
menyampaikan hadis tersebut sudah dalam keadaan Islam. Berbeda dengan
kondisi orang yang menerima hadis tidak disyaratkan beragama Islam.

2) Mukallaf

Seorang perawi hadis juga harus mukallaf, karena persyaratan ini sudah jelas
tertera didalam hadis Nabi bahwa orang gila, orang lupa, dan anak-anak terlepas
dari tanggung jawab.*® Tetapi dalam kondisi menerima hadis, para ulama jumhur

menyetujui hadis seseorang yang ketika menerimanya (tazammul) ia masih anak-

% Nawir Yuslem, Metodologi Penelitian Hadis, (Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2008),
h.9.
% W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1985), h.
16.
% Umi Sumbulah, Kajian Kritik Hadis; Pendekatan Historis Metodologis, h. 63-64.
96 H
Ibid.,.
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anak yang telah mumayyiz (umur £5 tahun), dengan syarat bahwa ketika ia
meriwayatkan hadis tersebut ia telah dewasa.
Melaksanakan ketentuan agama (tidak berbuat fasik)
Dengan demikian seorang periwayat harus orang yang taat melaksanakan
ketentuan syari‘at Islam.
Memelihara moralitas (muri ah)

Muriz’ah merupakan nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat. Muru’ah
adalah: tenaga jiwa yang mendorong untuk selalu bertagwa, menjauhi dosa-dosa
besar, menjauhi kebiasaan-kebiasaan melakukan dosa kecil, terlebih-lebih
berdusta, dan meninggalkan perbuatan-perbuatan mubah yang menodai muru‘ah.

97

Dengan demikian, maka para ahli hadis sefakat bahwa kriteria muslim dan

dewasa adalah khusus bagi orang yang menyampaikan riwayat hadis, dan tidak

mensyaratkan keduanya saat ketika seseorang menerima hadis.

Secara umum ulama telah mengemukakan cara penetapan keadilan periwayat

hadits yaitu berdasarkan :

1)

2)

3)

Popularitas keutamaan periwayat dikalangan ulama hadits; periwayat yang
terkenal keutamaan (kesalehan) pribadinya, misalnya Malik bin Anas dan Sufyan
Ats-Tsauri, tidak lagi diragukan keadilan-nya.

Penilaian dari para kritikus (peneliti) periwayat hadits; penilaian ini berisi
pengungkapan kelebihan dan kekurangan yang ada pada diri periwayat hadis.
Penerapan kaidah al-Jarh wa at-Ta‘dil ; cara ini ditempuh bila para peneliti
(kritikus) periwayat hadis tidak sepakat tentang kualitas pribadi periwayat
tertentu.*®

Khusus mengenai perawi hadis pada tingkat sahabat mayoritas ulama

berpendapat bahwa semua sahabat Nabi saw. itu adil. Imam an-Nawawi (631-676 H)

°" Bustamin, dkk, Metodologi Kritik Hadis, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), h. 43.
% Syuhudi Isma‘il, Kaedah Kesahehan Sanad Hadits, Telaah Kritis dan Tinjauan dengan

Pendekatan Sejarah, (Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1995), h. 134.
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menyebutkan bahwa menurut ijamak ulama semua sahabat itu adil®. Imam Haramain
menyebutkan bahwa sahabat itu adalah pembawa syariat, sekiranya mereka tidak adil
dalam periwayatan pastilah syariat itu tidak akan sampai kepada zaman setelah
mereka, makanya tidak boleh dikritik lagi tentang keadilan mereka®®

Jadi, untuk mengetahui adil atau tidaknya seorang periwayat hadis haruslah
diteliti terlebih dahulu kualitas pribadinya dengan kesaksian para ulama, dalam hal
ini adalah dapat dilakukan dengan merujuk kepada kitab-kitab karya para tokoh
peneliti hadis (disebut juga krtikus hadis) yang secara khusus mengkaji perihal

periwayat hadis. Seperti Tahzib al-Kamal dan Tabagat al-Mudallisin.

b. Meneliti Kapasitas Intelektual Periwayat (Dabif)

Pengertian dabi¢ dari sisi bahasa berarti kokoh, kuat, dan hafal dengan
sempurna.’® Sementara dari sisi istilah pengertian dabis masih dalam perselisihan
ulama. , perbedaan pendapat itu dapat dipertemukan dengan memberikan rumusan
berikut:

1) Hafal dengan sempurna hadis yang diterimanya.
2) Mampu menyampaikan dengan baik hadis yang dihafalnya kepada orang lain.
3) Mampu memahami dengan baik hadis yang dihafalnya.

Dalam rumusan tersebut dapat disimpulkan bahwa unsur pokok dabit adalah
terletak pada konsitensi seorang perawi menjaga kemurnian hadis mulai dari proses
penerimaan hadis hingga sampai penyebarannya, dan juga mampu memahami hadis
tersebut dengan baik, karena hadis tersebut tidak semuanya diriwayatkan secara
redaksional, tetapi ada juga dengan makna. Sehingga dengan demikian maka tidak
terdapat kesalahan dan penambahan atau pengurangan pada hadis yang

diriwayatkannya.'®

% Imam Suyuti. Tadrib. h.482.

O Ibid.,

191 Syuhudi Isma‘il, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), h. 69.
192 5yryadi dan Muhammad Alfatih Suryadilaga, Metodologi Penelitian Hadis, h. 104.

193 Umi Sumbulah, Kajian Kritis Ilmu Hadis, h. 117.
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Adapun cara penetapan kedabit-an seorang periwayat menurut pendapat Subhi
Shalth adalah sebagai berikut :
Kedabiran periwayat dapat diketahui berdasarkan persaksian para ulama. Dalam
hal ini, peneliti harus menelusurinya pada kitab-kitab yang menjelaskan kedabizan
periwayat. Seperti kitab Tahzib at-Tahzib.
Kedabiran periwayat dapat diketahui juga berdasarkan kesesuaian riwayatnya
dengan riwayat yang disampaikan oleh periwayat lain yang telah dikenal
kedabitannya. Tingkat Kkesesuaiannya itu mungkin hanya sampai ke tingkat
makna atau mungkin ke tingkat harfiah. Hal ini dapat dilakukan dengan mencari
hadis lain (dengan riwayat yang sigah) yang berkaitan dengan hadis yang
bersangkutan. Dan kemudian membandingkan kesesuaian teks hadisnya.
Apabila seorang periwayat sekali-sekali mengalami kekeliruan, maka dia masih
dapat dinyatakan sebagai periwayat yang dabif. Tetapi apabila kesalahan itu
sering terjadi maka periwayat yang bersangkutan tidak lagi sebagai periwayat
yang dabiz.**

Karena kapasitas intelektual perawi berbeda-beda sifatnya maka kualitas sifat

dabir seorang perawi pun diklasifikasi kepada dua bagian, yaitu: *®

(1) Dabit sadri, yakni terpeliharanya hadis yang diterimanya dalam hafalan, sejak

dari menerima sampai kepada menyampaikan kepada orang lain dan ingatannya
itu sanggup dikeluarkan kapan dan di mana saja diperlukan dan dikehendaki, dan

mampu meriwayatkannya dengan sempurna.

(2) Dabir kitab yaitu terpeliharanya periwayatan melalui tulisan yang dimilikinya

C.

dengan mengingat betul hadis yang ditulis, menjaga dengan baik dan

meriwayatkannya kepada orang lain dengan benar.

Meneliti Keselamatan Sanad dari Syaz

Mahmiad at-Tahhan memberikan defenisi Syuziz sebagai berikut:

104 Muhammad *Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadis Ulumuhu wa muszalahuhu, h. 232.
105 Usman Sya‘roni, Otentisitas Hadis Menurut Ahli Hadis dan Kaum Sufi, h. 36-37.
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106, d-’ji o b azdl adle s dedl)

Artinya: Syuziz ialah berbeda dengan hadis yang sigat atau berbeda dengan

yang lebih sigah daripadanya.”

Pengertian syaz telah dalam suatu hadis telah mengalami perbedaan pendapat
dikalangan ulama. Namun dalam konteks ini, Imam Syafi‘i (w. 204 H. / 820 M.) telah
merumuskan syaz sebagai hadis yang diriwayatkan oleh orang yang sigah, tetapi
riwayatnya bertentangan dengan riwayat yang dikemukakan oleh banyak perawi yang
sigah, juga. Pendapat ini yang banyak diikuti oleh ulama hadis sampai saat ini.

Metode penelitian untuk mengetahui keadaan sanad yang terhindar dari syaz
suatu hadis dapat diterapkan dengan cara berikut:

1) Semua sanad yang memiliki matan hadis yang pokok masalahnya sama
dikumpulkan menjadi satu dan kemudian dibandingkan.

2) Para perawi dalam setiap sanad diteliti kualitasnya.

3) Apabila dari seluruh dari perawi sigah ternyata ada seorang perawi yang sanadnya

menyalahi sanad-sanad yang lain, maka itulah dimaksudkan sebagai hadis syaz.'%’

d. Meneliti Keselamatan Sanad Hadis Dari ‘lllat
Mahmud at-Tahhan mendefenisikan ‘illat menurut istilah adalah sebagai berikut :
08wl sl oT@ ol s (3 p i o aole o Wl
Artinya: ‘lllat ialah sebab yang tersembunyi yang merusak kualitas hadis.
Keberadaannya menyebabkan hadits yang pada lahirnya tampak berkualitas shahih
menjadi tidak sahih.
Adapun cara meneliti “illat suatu sanad hadis adalah dengan cara

membanding-bandingkan semua sanad yang ada untuk matan yang isinya semakna.

2. Kiriteria Kesahihan Sanad

196 Mahmud at-Tahhan, Taisir...h. 30.
7 Umi Sumbulah, Kajian Kritis llmu Hadis, h. 185-186.
198 Mahmud Tahhan, Taisir Mushtalah al- Hadis, h. 30.
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Mayoritas ulama berpendapat bahwa hadis sahih itu adalah hadis yang
bersambung sanadnya, seluruh periwayatnya adil, dabit, terhidar dari syaz dan
terhidar dari illat.'®. itu jugalah yang dirumuskan lbn As-Salah (w. 577 H/ 1245 M)
dalam kitabnya yaitu :

Loyl Jusdl Jay esbio) ot ol i) Cpudl sgb mmeall il

10 Sllas Vg 13Ls 09V olgzie )

Artinya: Hadis Sahih ialah hadis yang bersambung sanadnya (sampai kepada Nabi
saw. ), diriwayatkan oleh (periwayat) yang adil dan dabit sampai akhir sanad (di

dalam hadit itu) dan tidak terdapat syaz (kejanggalan) dan illat (cacat).

Berdasarkan rumusan tersebut, maka dapat dikeluarkan beberapa indikasi
yang menjadi fokus penelitian hadis, yaitu untuk sanad hadis maka hal-hal yang perlu
diteliti adalah: ketersambungan sanad, kualitas personal sanad hadis yang mencakup
kualitas keadilan periwayatnya, kapasitas intelektual periwayatnya, dan terhindarnya
sanad dan matan hadis dari sifat syaz (kejanggalan) dan “illat (cacat).

B. KRITIK MATAN
Matan menurut bahasa adalah tanah yang meninggi,.*** Sementara pengertian

matan menurut istilah adalah

ST I W LI PP

Akhir dari sanad dalam suatu perkataan (teks hadis)

199 M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis Telah Kritis dan Tinjauan Sejarah
(Jakarta: Bulan Bintang, 1995), h. 126 .

19 Abi “Amr Usman bin Abdirrahman bin as-Salah asy-Syahrazuri, Mugaddimah Ibn as-
Salah (Halb: Maktabah al-Farabi, 1984), h.9.

111 Mahmud at-Tahhan, Zaisir..h.9.

12 pid.,
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1. Metode Kritik Matan

Kaidah umum pada krittk matan ada dua macam, vyaitu: terhindar
dari syaz (kejanggalan) dan ‘illat (cacat), berikut ini akan dipaparkan dua kaidah
tersebut:

a. ‘lllat dan beberapa kaidah untuk mengetahuinya

“Illat artinya sebab-sebab yang samar dan tersembunyi, yang dapat menodai
kesahihan suatu hadis. “Illat dapat diketahui dengan jalan menghimpun beberapa jalur
hadis, lalu mengkaji perbedaan riwayatnya dengan memperhatikan kedabizan para
periwayatnya.'*® “Illat ini bisa terdapat pada sanad dan bisa pula terdapat pada
matannya atau pada keduanya secara bersamaan.***

Menurut al-Hakim, cillat terjadi karena campur aduknya matan hadis,
diragukan rawi -nya, dan di mursal kan oleh rawi yang satu, tetapi di sambungkan
kan oleh rawi lainnya, atau juga karena sanadnya yang mudrarib.'*

b. Syaz

Menurut ulama hadis, syaz berarti  hadis yang diriwayatkan oleh
orang sigah bertentangan dengan riwayat yang lebih sigah.™*® Dalam kajian
hadis, syaz dapat ditemukan pada sanad dan dapat pula ditemukan pada matan.
Berkenaan dengan syaz pada matan, al-Salafi mendifinisikannya sebagai hadis yang
diriwayatkan oleh seorang rawi berbeda dengan seorang atau sejumlah rawi lain
yang lebih sigah darinya. Bentuknya bisa berupa penambahan, pengurangan,
pertukaran matan dan lain sebagainya.

Beberapa pendekatan mengenai penelitian matan hadis adalah sebagai berikut:

1) Penelitian matan hadis dengan pendekatan Alquran

3 M. Abdurrahman, Pergeseran Pemikiran Hadits : ljtihad al-Hakim dalam Menentukan
Status Hadis, Cet Kel-1, (Jakarta: Pramadina, 2000), h. 153.

14 Muhammad Lugman al-Salafi, Ihtimam al-Muhaddisin bi Naqd al-Hadits Sanad wa
Matan, (Riyadh: 1987), h. 350.

15 M. Abdurrahman, Pergeseran Pemikiran Hadits, h. 150.

116 Shubh al-Shalih, ‘Ulum al-Hadits wa Musththalahuhu, Cet. Ke-17, (Beirut: Dar al-‘TIm li
al-Malayin, 1988), h. 196.



57

Jika ditemukan sebuah hadis yang bertentangan dengan Alquran, maka ada
dua sudut pandang yang bisa diberikan: Pertama wurizd Alquran seluruhnya
adalah gath i al-wurzd. Sedangkan hadis zanni al-wurad, kecuali hadis mutawatir
yang jumlahnya kecil. Bahkan hadis mutawatir sekalipun yang mencapai tingkat yang
kuat dalam wurudnya tidak sampai pada tingkat gath ‘i wurizd sebagaimana Alquran.

Untuk memastikan adanya pertentangan diantara nas Alquran dan hadis,
keduanya haruslah sama-sama tidak mengandung kemungkinan takwil. Jika salah
satunya atau keduanya mengandung kemungkinan untuk takwil dan selanjutnya
memungkinkan untuk dipadukan (al-jam), maka diantara keduanya jelas tidak terjadi
pertentangan dan tidak ada alasan untuk menolak hadis yang bersangkutan semata
karena dugaan bertentangan dengan Alquran.

Dari sinilah terjadi kemungkinan perbedaan di kalangan ulama dan terjadi
keragaman hasil ijtihad. Ulama tertentu menolak hadis tertentu karena menurutnya
bertentangan dengan Alquran, semetara yang lain menerima hadis tersebut karena

menurut ijtihatnya dimungkinkan terjadi pemaduan (al-jam").**’

2) Penelitian matan hadis dengan pendekatan hadis sahih

Menurut ulama hadis, sekiranya kandungan suatu matan hadis bertentangan
dengan matan hadis lainnya, maka perlu diadakan pengecekan secara cermat. Sebab
Nabi Muhammad saw. Tidak mungkin melakukan suatu perbuatan yang bertentangan
dengan perbuatan lainnya.

Hadis yang pada lahirnya bertentangan dapat diselesaikan melalui pendekatan
ilmu Mukhtalif al-Hadzs. Untuk menyatakan suatu hadis bertentangan dengan hadis
lainnya, diperlukan pengkajian yang mendalam guna menyeleksi hadis yang

bermakna universal dari yang khusus dan hadis yang nasikh dari yang mansizkh.*®

17 Salahuddin Ibn Ahmad al-Adlibi, Manhaj an-Nagd al-Matn. h.238.
118 Bystamin dan M. Isa. H. A. Salam, Metodologi Kritik Matan Hadis, (Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 2004), h. 68.
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3) Penelitian matan hadis dengan pendekatan sejarah

Salah satu langkah yang ditempuh ulama hadis untuk melakukan penelitian
matan hadis adalah mengetahui peristiwa yang melatarbelakangi munculnya suatu
hadis (asbab al-wurizd al-hadis). Sebenarnya asbab al-wurizd al-hadis tidak ada
pengaruhnya secara langsung dengan kualitas suatu hadis. Namun,
mengetahui asbabul ~ wurizd mempermudah  memahami  kandungan  hadis.
Mengikatkan diri dengan asbabal wurid al-hadis dalam melakukan kritik hadis akan
mempersempit wilayah kajian, karena sangat sedikit hadis yang diketahui

memiliki asbabul wurid.**°

4) Penelitian matan hadis dengan pendekatan bahasa

Penelitian bahasa dalam upaya mengetahui kualitas hadis tertuju pada
beberapa objek: pertama, struktur bahasa, artinya apakah susunan kata dalam matan
hadis yang menjadi objek penelitian sesuai dengan kaidah bahasa arab atau tidak.
Kedua, kata-kata yang lumrah dipergunakan bangsa Arab pada masa Nabi, atau
menggunakan kata-kata baru yang muncul dan dipergunakan dalam literatur arab
modern. Ketiga, matan hadis tersebut menggambarkan bahasa kenabian. Keempat,
menelusuri makna kata-kata yang terdapat dalam matan hadis, dan apakah makna
kata tersebut ketika diucapkan oleh Nabi Muhammad saw. sama makna yang
dipahami oleh pembaca atau peneliti.

Dengan penelusuran bahasa, ulama hadis dapat membersihkan hadis Nabi
saw. dari pemalsuan yang muncul karena konflik politik dan perbedaan pendapat

dalam bidang figih dan kalam.*?°

2. Kiriteria Kesahihan Matan

19 1hid.,
120 | hid.,
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Untuk mengetahui kesahihan matan hadis menurut ulama beragam. Perbedaan
tersebut mungkin disebabkan oleh perbedaan latar belakang, keahlian alat bantu dan
persoalan masyarakat yang dihadapi.

Meskipun ulama hadis menggunakan tolok ukur dalam meneliti matan.
Namun, mereka kesulitan untuk mengemukakan unsur-unsur kaidah khususnya
secara rinci dan sistematis. Karena dimensi kritik matan sangat bervariasi, maka
keakuratan hasil penelitiannya tidak hanya ditentukan oleh tolok ukur yang
digunakan, melainkan juga ketetapan metodologinya.

Sebagaimana halnya kesulitan melakukan penelitian syaz dan ‘illah pada
sanad, maka demikian pula untuk matan hadis. Hal ini disebabkan oleh beberapa
faktor, yaitu: Adanya periwayatan secara makna, acuan yang digunakan sebagai
pendekatan bermacam-macam, latar belakang munculnya petunjuk hadis tidak selalu
mudah diketahui, masih langkahnya kitab-kitab yang membahas secara khusus
tentang penelitian hadis.**

Atas dasar itu, seorang peneliti hadis disyaratkan: Memiliki keahlian di
bidang hadis, memiliki pengetahuan yang luas dan mendalam tentang ajaran Islam,
telah melakukan kajian yang cukup mendalam, memiliki tradisi keilmuan yang
tinggi.'?

Persyaratan tersebut terkesan berlebihan mengingat penelitian matan
melibatkan banyak kitab dan cabang ilmu pengetahuan. Di samping itu, peneliti
memikul tanggung jawab yang sangat berat, baik berkenaan dengan keilmuan
maupun moral keagamaan.'?® Oleh sebab itu, kesalahan pendekatan dalam meneliti
matan hadis dapat menghasilkan kesalahan yang fatal tentang kualitas hadis yang
diteliti.

121 M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar dan Pemalsunya, Cet. Ke-
1, (Jakarta: Gema Insani Press, 1995), h. 130.

122 Muhammad Ajaj al-Khatib, Usul al-Hadis. h. 428-432.

122 M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembela, hal. 130-131.
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Menurut al-Khatib al-Bagdadi (w. 463 H) bahwa suatu matan hadis dapat

dinyatakan magbzl (diterima) sebagai matan hadis yang shahih apabila memenuhi

unsur-unsur sebagai berikut:

1.
2.

Tidak bertentangan dengan akal sehat

Tidak bertentangan dengan hukum Alquran yang telah muhkam (ketentuan
hukum yang telah tetap)

Tidak bertentangan dengan hadis mutawatir

Tidak bertentangan dengan amalan yang telah menjadi kesepakatan ulama
masa lalu (ulama salaf)

Tidak bertentangan dengan dalil yang telah pasti

Tidak bertentangan dengan hadis ahad yang kualitas keshahihannya lebih
kuat.*?*

Ibnul Jawzi (w 597 H) memberikan tolok ukur keshahihan matan hadis secara

singkat, yaitu setiap hadis yang bertentangan dengan akal maupun berlawanan dengan

ketentuan pokok agama, pasti hadis tersebut tergolong hadis Mauda‘. Karena Nabi

Muhammad saw. tidak mungkin menetapkan sesuatu yang bertentangan dengan akal

sehat, demikian pula terhadap ketentuan pokok agama, seperti menyangkut agigah

dan ibada

h.125

Adapun tolok ukur atau kaidah kesahihan matan tersebut (ma ‘ayir naqd al-

matan) menurut Salah ad-Din Ibn Ahmad al-Adlibi ada empat macam, yaitu:

1.

Hadis terkait tidak menyalahi Alquran,

2. Tidak menyalahi hadis dan sejarah Nabi saw. yang sudah pasti,
3.
4

Tidak menyalahi akal sehat, panca indera atau sejarah dan
Bahasa yang dipakai dalam matan hadis tersebut merupakan bahasa

kenabian,*?®

124 Salah ad-Din al-Adlibi, Manhaj an-Nagd al Matn h.236.
125 Bystamin dan M. Isa. H. A. Salam,, Metodologi Kritik Matan Hadis, h.. 64.
126 Salah ad-Din al-Adlibi, Manhaj an-Naqd al Matn. h.238.



61

Untuk menguji kesahihan matan yang akan diterapkan dalam peneitian ini
adalah kriteria yang disebutkan oleh Salah ad-Din Ibn Ahmad al-Adlibi di atas.



62

BAB V

KRITIK SANAD DAN MATAN KRITIK SANAD DAN MATAN LIMA HADIS
DALAM KITAB KITAB IHYA® AL-MAIT FI FADAIL AHL-AL-BAIT
KARYA IMAM AL-HAFIZ JALAL AD-DIN AS-SUYUTI

A. KRITIK SANAD

Kritik Sanad adalah upaya membedakan antara hadis-hadis sahih dari hadis-
hadis daif dan menetukan kedudukan para periwayat hadis tentang sisi positivnya

maupun sisi negativnya.
1. HADIS PERTAMA
Hadis pertama dalam penelitian ini adalah hadis keenam dari Kitab laya’ al-
Mait Fi Fada’il Ahl al-Bait yaitu:
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Artinya: “ Bersumber dari Zaid bin Argam semoga Allah meridainya, ia berkata:
Rasulullah saw. bersabda “ Sesungguhnya aku meninggalkan kepada kalian sesuatu
yang selama kalian berpegang kepadanya, kalian tidak akan sesat sesudahku:
Kitabullah dan ‘itrahku: Ahli baitku. Keduanya tidak akan berpisah hingga keduanya
dikembalikan kepadaku di telaga surga. Maka hendaklah kamu perhatikan

bagaimana sikap mereka kepada keduanya sesudahku.

Hadis di atas dijumpai dalam kitab Musnad Ahmad bin Hanbal nomor 21697
jilid V halaman 189 dengan redaksi:
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Menceritakan kepada kami Abu Ahmad az-Zubairi, menceritakan kepada kami
Syarik, dari Rukain dari Qasim bin Hassan dari Zaid bin Sabit, ia berkata *“
Rasulullah saw. bersabda: Sesungguhnya aku meninggalkan kepada kalian dua
peninggalan yaitu Kitabullah dan Keluargaku, sesungguhnya keduanya tidak akan
berpisah hingga keduanya dikembalikan kepadaku di telaga surga

Hadis di atas juga ditemukan dalam al-Mu jam al-Kabir As-Tabrani hadis
nomor ke-4932 Jilid V halaman 154, dengan redaksi sebagai berikut:
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Artinya: Menceritakan kepada kami Ubaid bin Ganam, menceritakan kepada kami
Abu Bakr bin Abi Syaibah, menceritakan kepada kami Umar bin Sa ‘ad Abu Daud al-
Hafari, menceritakan kepada kami Syarik dari Rukain Bin Rabi‘ dari Qasim bin

Hassan, dari Zaid bin Sabit, ia berkata “ Rasulullah saw. bersabda: Sesungguhnya

127 Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal (Kairo: Muassasah Qurtubah, t.t) Jilid V,
h. 189.
128 At-Tabrani, al-Mu jam al-Kabir ( Kairo: Maktabah 1bn Taimiyah, 1983), Jilid V, h. 154.
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aku meninggalkan kepada kalian dua yang berat sesudahku yaitu Kitabullah dan
Keluargaku, sesungguhnya keduanya tidak akan berpisah hingga keduanya

dikembalikan kepadaku di telaga surga.

Hadi di atas juga ditemukan dalam kitab Sunan at-Tirmizi pada no 3788 jilid

V halaman 663. Redaksinya sebagai berikut:
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Artinya: Menceritakan kepada kami Ali bin al-Munziri Kufi, menceritakan kepada
kami Muhammad bin Fudail ia berkata menceritakan kepada kami A‘masy dari
‘Atiyah dari Abi Sa‘id, dan ‘A‘masy dari Habib bin Abi Sabit, dari Zaid bin Argam.
la berkata: Rasulullah saw. bersabda: Sesungguhnya aku meninggalkan kepada
kalian sesuatu yang jika kalian berpegang kepada kalian tidak akan sesat
sepeninggalku, salah satunya lebih mulia dari yang lain. tali yang memanjang jadi
langit, dan ‘irahku adalah keluagaku. Keduanya tidak akan berpisah hingga
dikembalikan kepadaku di telaga surga, maka hendaklah kamu perhatikan

bagaimana sikap mereka kepada keduanya sesudahku.

129 Abu “Isa at-Turmuzi, Sunan at-Tirmizi (Mesir: Maktabah al-Halabi, 1975), Jilid V, h. 663.
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a. lktibar Sanad

Iktibar sanad dalam penelitian hadis adalah memeriksa dengan jelas jalur
sanad, nama-nama perawi dan metode periwayatan yang digunakan oleh setiap
perawi dalam suatu hadis. Untuk memudahkan kegiatan tersebut, dilakukan
pembuatan skema untuk seluruh sanad hadis yang mempunyai mutabi‘ dan syahid.
Namun yang akan dibuat dalam tulisan ini hanya dua jalur yang tidak termasuk dalam
kitab induk hadis, yaitu jalur sanad Musnad Ahmad bin Hanbal dan al-Mu‘jam at-

Tabrani.
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b. Biografi Perawi dan kritik sanad hadis yang bersumber dari Musnad
Ahmad bin Hanbal adalah sebagai berikut;
1) Ahmad bin Hanbal

Nama Lengkapnya Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin Asad as-
Syaibani, Abu Abdullah al-Marwazi kemudian al-Bagdadi. Beliau lahir pada bulan
Rabiul awal tahun 164 H dalam keadaan yatim. Beliau lahir di Bagdad dan wafat di
Bagdad, ia pernah keluar untuk mencari ilmu ke Negeri Kufah, Basrah, Makkah,
Madinah, Syam, Jazirah. Imam Ahmad bin Hanbal wafat hari Jum‘at 12 Rabiul Awal
tahun 241 H tutup usia 77 tahun. Pada hari wafatnya Imam Ahmad ada 1000 orang

Yahudi, Nasrani dan Majusi masuk agama Islam. **

Di antara guru-gurunya adalah Ibrahim bin Khalid as-San‘ani, Muhammad
bin Idris asy-Syafi‘i, Abdurrazzag bin Hammam, Lais bin Khalid al-Balkhi, Abu
Ahmad Muhammad bin Abdullah bin Zubair az-Zubairi. Di antara murid-

muridnya adalah Imam Bukhari, Muslim, Yahya bin Ma‘in. *!

Komentar kritikus tentang Ahman bin Hanbal antara lain: Yahya bin Ma‘in,
Waki® bin Jarrah, Hafz bin Gayyas, Imam Syafi‘i, Ibn Hatim dan ulama lain
berkomentar bahwa Ahmad bin Hanbal adalah Ulama terbaik di Kufah, paling ahli
figih, paling tahu agama, dan paling wara’. *** Tidak satupun ulama yang

mencelanya.

Berdasarkan komentar dan pernyataan para kritikus hadis di atas, dapat
disimpulkan bahwa Imam Ahmad bin Hanbal adalah seorang yang sigah, yaitu adil
terpercaya dan dabiy, dan hal tersebut disepakati para ulama hadis, oleh karenanya,
pernyataan Imam Ahmad bahwa ia telah menerima riwayat dari Abu Ahmad az

130 yusuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’ ar-Rijal ( Beirut: Muassasah ar-Risalah ,1985) ,
Jilid I, h. 437-442.

1 1pid.,

2 Ipid., h. 444-451.
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Zubairi dapat diterima, atas dasar itu dapat dikatakan bahwa sanad antara Imam
Ahmad dan Abu Ahmad az Zubairi adalah bersambung.

2) Abu Ahmad az-Zubairi

Nama lengkapnya Muhammad bin Abdullah bin Zubairi bin Umar bin Dirham
al-Aslami, Abu Ahmad az-Zubairi al-Kufi.** la wafat di Ahwaz 203 H.**

Di antara guru-gurunya Aban bin Abdullah al-Bajali, Ibrahim bin Tahman,
Isra‘il bin Yunus, Aiman bin Nabil al-Makki, dan Syarik bin Abdullah, .*** Di
antara murid-muridnya adalah Ibrahim bin Said al-Jauhari, Ahmad bin Hanbal,
Ahmad bin Abi Suraij al-Razi.**

Komentar kritikus hadis tentang Abu Ahmad az-Zubairi: Ibn Numair, Ahmad
bin Hanbal, Yahya bin Ma‘in, al-1jli dan Abu Zur‘ah berpendapat sigah, sedangkan
Abu Hatim berkata /lahu awham, dan Ahmad bin Hanbal berkata ia banyak salah pada

hadis yang bersumber dari Sufyan.*®’

Berdasarkan komentar dan pernyataan para kritikus hadis di atas, dapat
disimpulkan bahwa Abu Ahmad az Zubairi adalah seorang yang sigah, yaitu adil
terpercaya dan dabit, hal tersebut disepakati para ulama, walaupun menurut Abu
Hatim ada awham bagi Abu Ahmad az Zubairi dan menurut Ahmad bin Hanbal ia az-
Zubairi banyak salah dalam hadis yang bersumber dari Sufyan namun sanad hadis di
atas tidak bersumber dari Sufyan. Oleh karenanya, pernyataan Abu Ahmad az-Zubairi
bahwa ia telah menerima riwayat dari Syarik dapat diterima atas dasar itu dapat
dikatakan bahwa sanad antara Abu Ahmad az Zubairi dan Syarik adalah bersambung.

3) Syarik

133 yusuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi asma’ ar-Rijal. Jilid 1, h. 476.
3% 1bid., h. 480.
135 |bid., h. 477.
13 |bid., h. 478.
37 1bid., h. 479.



68

Nama lengkapnya adalah Syarik bin Abdullah bin Abi Syarik an-Nakha‘i,
Abu Abdullah al-Kufi al-Qadi, dia masih hidup di masa khalifah Umar bin Abdul

Aziz.*® 1a lahir di khurasan dan wafat tahun 177 H **°

Di antara guru-gurunya lbrahim bin Jarir bin Abdullah al-Bajli, Jami* bin Abi
Rasyid, Khalid bin Algamah, Rukain bin Rabi*.!*® Di antara murid-muridnya
Ibrahim bin Sa‘ad az-Zuhri, Ibrahim bin Mahdi, Ishaq bin Abi Isra‘il, Abdullah bin
Mubarak, dan Abu Ahmad Muhammad bin Abdullah bin Zubair az-Zubairi,.***

Pernyataan kritikus hadis tentang Syarik: Salih bin Ahmad, Yahya bin Ma‘in,
Waki*, Ibn Mubarak, Ali al-Madini, dan Ahmad bin Abdullah al-Ijli berkata sigah,
Yahya bin Said berkata: Mukhtaliz, lbrahim Ya‘kub al-Jurjani berkata: Sai’ al-Hifz
Jiddan, Abu Zur‘ah berkata: Kasir al-Khata’.***

Berdasarkan komentar dan pernyataan yang berpariasi dari para kritikus hadis
di atas dapat di dilihat bahwa sebagian ulama mengatakan Syarik sigah dan sebagian
lagi mengatakan sai ‘al 4ifzi, mudrarib al-hadis kasir al-khata’. Kebanyakan menilai
sigah namun beberapa kritikus di atas justru menilai berbeda dan penilaian negativ di
atas juga tidak disertai dengan keterangan yang rinci dan terurai, dan hal ini belum

memenuhi kriteria yang dikemukakan ulama yang menyatakan:
A OS] el e~ A i o dasalls fdadly ~ A dly ol & el 13
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138 |bid., h. 462.

39 |mam al-Bukhari, At-Tarikh al-Kabir ( Beirut: Dar al-Kutub al-limiyah t.t) Jilid IV, h. 237.
149 1bid., h. 463-464.

%1 1bid., h. 465-466.

192 1bid., h. 467-472.

143 Mahmud at Tahhan, Usi/ at-Takhrij wa Dirasat al-Asanid. h.143.
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Apabila jarh dan ta dil terjadi dalam diri seorang perawi, maka yang jadi pegangan
adalah diutamakan jarh daipada ta ‘dil apabila jarh tersebut disertai keterangan, dan

jika jarh tersebut tidak jelas maka didahulukan ta ‘dil.

Dari paparan di atas dapat ditetapkan bahwa Syarik tetaplah sigah yaitu adil,
dan dabit.. Dengan ini pula bahwa pernyataan Syarik bahwa ia mendapatkan hadis di

atas dari Rukain dapat diterima dan secara historis juga bersambung.

4) Rukain

Nama lengkapnya adalah Rukain bin Rabi® bin Umailah al-Fazzari al-Kufi.*** Ia

wafat pada tahun 131 H°

Di antara guru-gurunya adalah Huhain bin Qubaihah dan Ayahnya Rabi® bin
Umailah, Abu Tufail Amin bin Wasilah, Qasim bin Hassan.'*® Di antara murid-
muridnya adalah Isra‘il bin Yunus, Sufyan as-Sauri, Syarik bin Abdullah, dan
Syu‘bah bin Hajjaj. **’

Komentar kritikus hadis tentang Rukain: Abdullah bin Ahmad bin Hanbal,

Usman bin Sa‘id ad-Darami, Abu Hatim dan Nasa‘i mengatakan sigah .*®

Berdasarkan komentar dan pernyataan para kritikus hadis di atas, dapat
disimpulkan bahwa Rukain adalah seorang yang sigah, yaitu adil terpercaya dan
dabit, dan hal tersebut disepakati para ulama hadis, oleh karenanya, pernyataan
Rukain bahwa ia telah menerima riwayat dari Qasim bis Hassan dapat diterima atas
dasar itu dapat dikatakan bahwa sanad antara Rukain dan Qasim bin Hassan adalah

bersambung

5) Al-Qasim bin Hassan

Y4 yusuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi asma’ ar-Rijal . Jilid 1X., 224.
1% |bn Hibban, As-sigat (Beirut: Dar al-Fikr, 1975), Jilid IV, h. 243.
1% 1bid., h. 225.

Y7 1bid.,

8 |bid.,



70

Nama lengkapnya adalah Al-Qasim bin Hassan al-*‘Amiri al-Kufi, saudara
Usman bin Hassan dan anak saudara Abdurrahman bin Harmalah sahabat Abdullah
bin Mas‘ud.** Di antara guru-gurunya adalah ayahnya Hassan al-‘Amiri dan Zaid
bin Sabit, pamannya Abdurrahman bin Harmalah.*® Di antara guru-gurunya adalah
Rukain bin Rabi® bin Umailah al-Fazzari, Walid bin Qais as-Sukuni, Walid Abi
Badr Syuja“ bin Walid bin Qais.**

Pendapat kritikus hadis tentang Qasim bin Hassan: Ibn Hibban menuliskan

biografinya dalam kitab ‘As-Sigat” Abu Daud dan Nasa‘i meriwayatkan darinya.'*?

Berdasarkan komentar dan pernyataan para kritikus hadis di atas, dapat
disimpulkan bahwa Qasim bin Hassan adalah seorang yang sigah, yaitu adil
terpercaya dan dabiy, dan hal tersebut disepakati para ulama hadis, oleh karenanya,
pernyataan Qasim bin Hassan bahwa ia telah menerima riwayat dari Zaid bin Sabit
dapat diterima atas dasar itu dapat dikatakan bahwa sanad antara Qasim bin Hassan

dan Zaid bin Sabit adalah bersambung.
6) Zaid bin Sabit

Nama lengkapnya adalah Zaid bin Sabit bin Dahhak bin Zaid bin Luzan bin
Amru bin Abdu Auf bin Ganam bin Malik bin Najjar, al-Ansari, an-Najjari, Abu
Sa‘id, disebut juga Abu Kharijah, al-Madni, seorang sahabat Rasulullah saw. lIbunya
adalah Nawwar binti Malik bin Sarmah, disebut juga Mu‘awiyah.">® Ketika

Rasulullah saw. tiba di Madinah Zaid bin Sabit berumur 11 Tahun, ia juga salah satu

Y yusuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi asma’ ar-Rijal. Jilid XII1, h. 341.
150 B
Ibid.,
1 bid.,
152 1bid., h.342.
53 1pid., Jilid X, h. 24.
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sahabat yang ditunjuk Nabi saw. sebagai penulis wahyu.'** la wafat pada tahun 45 H.
tutup usia 56 tahun.'*

Di antara guru-gurunya adalah Nabi Muhammad saw. Abu Bakr as-Siddiq,
Abdullah bin Usman, Usman bin Affan, Umar bin Khatab.®® Di antarana murid-
muridnya adalah Aban bin Usman bin Affan, Anas bin Malik, Bisr bin Sa‘id, Sabit
bin Hajjaj, Abu Sa‘id al-Khudri, Sa‘id bin Musayyab, Abdullah bin Umar bin Khatab,
Qasim bin Hassan al-Amiri al-Kufi,.

Komentar kritikus hadis tentang Zaid bin Sabit: Rasulullah saw. bersabada:
Orang yang paling penyayang kepada umatku adalah Abu Bakr, yang paling tegas
Umar bin Khattab, yang paling pemalu Usman bin Affan, dan paling ahli ilmu fara“id
Zaid bin Sabit.”’

Dari pemaparan di atas bisa dipastikan bahwa sahabat dan sekretaris Nabi

saw. Yaitu Zaid bin Sabit adalah sigah dan termasuk dari golongan sahabat senior.

Natzjah status sanad hadis Zaid bin Sabit yang diriwayatkan oleh Ahmad bin
Hanbal adalah sebagai berikut:

a. Ditinjau dari segi kualitas pribadi dan kapasitas intelektual para perawinya,
dapat dikatakan bahwa seluruh perawi dalam hadi tersebut adalah sigah dan
magbil.

b. Dilihat dari segi hubungan periwayatan antara satu perawi dengan yang lain,

maka seluruh sanad tersebut adalah muttasil (bersambung).

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa sanad hadis di atas
melalui jalur periwayatan Ahmad bin Hanbal memenuhi kriteria hadis sahih lizatih

dari segi sanadnya.

5% |bid., h.25.
15 |bid., h.31.
1% |bid.,

37 1bid., h. 29.
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c. Biografi perawi dan kritik sanad hadis yang bersumber dari Mu ‘ajm al-
Kabir at-Tabrani adalah seperti berikut;
1) At-Tabrani

Nama lengkapnya adalah Abu al-Qasim Sulaiman bin Ahmad bin Ayyub bin
Matir al-Lakhmi asy-Syami at-Tabrani.™® Ia lahir di Aka pada tahun 260 H, ada yang
mengatakan ia lahir di Tibriyah Syam dan tingal di Asbahan dan wafat di Asbahan
tahun 360 H dan hidup selama 100 tahun sebelas bulan."*® ia menimba ilmu di Syam,
Haramain, Yaman, Mesir, Bagdad, Kaufah, Basrah, Asbahan dan lainnya, ia belajar
kepada kurang lebih seribu syekh. la penyusun kitab Mu‘jam al-kabir, Mu‘jam al-

Ausat dan Mu‘jam al-Kabir dalam bidang hadis.*®

Di antara guru-gurunya Abu Zur‘ah ad-Dimasqi, Ishaq ad-Dabri,*** Di antara
murid-muridnya Abu Khalifah al-Jumhi, Ibn Uqdah, Abu Na‘im al-Hafiz, Abu

Husain bin Faza Syah.'®

Komentar para kritikus hadis tentang Imam at-Tabrani: Az-Zahabi berkata
sigah .*%. Syihabuddin al-*Akri ad-Dimasqi (penulis kitab Sazarat az-Zahab) : At-
Tabrani itu sigah, sadiig.*®* Ibn Mundah: At-Tabrani salah satu Hafiz.*®® Abul ‘Abbas
al-Sirazi: Saya menulis 300.000 hadis dari Imam At-Tabrani, beliau itu sigah tetapi

pernah salah nama ketika meriwayatkan hadis dari gurunya di Mesir.*®®

158 |mam az-Zahabi, Tazkirah al-Huffaz (Beirut: Dar al-Kutub al-*limiyah, 1998), Jilid 111, h.
85.
19 Syihab ad-Din Ad-Dimasqi, Syazarat, az-Zahab fi Akhbar man Zahab (Damaskus: Dar Ibn
Kasir, 1989), Jilid: IV. h. 310.
160 1bid.,
181 Syihab ad-Din Ad-Dimasqi, Syazarat, az-Zahab. h.31.
162 B
Ibid.,
183 |mam az-Zahabi, Al-Mu‘in fi Tabaga al-Muhaddisin (Beirut: Dar al-Kutub IImiyah, cet I,
1998), Jilid 1. h. 29.
164 Syihab ad-Din Ad-Dimasqi, Syazarat, az-Zahab, Jilid: 1V. h. 310.
185 |mam az-Zahabi, Tazkirah al-Huffaz, Jilid I11. h. 87.
166 H
Ibid.,
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Berdasarkan komentar dan pernyataan para kritikus hadis di atas, dapat
disimpulkan bahwa Imam Tabrani adalah seorang yang sigah, yaitu adil terpercaya
dan dabit, dan hal tersebut disepakati para ulama hadis, oleh karenanya, pernyataan
Tabrani bahwa ia telah menerima riwayat dari Abid bin Ganam dapat diterima atas
dasar itu dapat dikatakan bahwa sanad antara At Tabrani dan Abid bin Ganam adalah
bersambung. Kendatipun dalam biografi Tabrani tidak tercantum bahwa Abid bin
Ganam adalah gurunya. Namun, dalam biografi Abid bin Ganam tercantum bawah

Tabrani adalah salah satu dari muridnya.

2) Abid Bin Ganam

Nama lengkapnya adalah Abid bin Ganam bin Qadi Hafz bin Giyas. '*" la

lahir pada tahun 211 H dan wafat bulan Rabiul Akhir tahun 297 H.*®® Di antara guru-
gurunya adalah Abu Bakr bin Abi Syaibah, Muhammad bin Abdullah bin
Numair.’® Di antara murid-muridnya adalah Abu Abbas bin Uqdah, Yazid bin

Muhammad bin Iyas al-Musili, Abu al-Qasim at-Tabrani.'”

Komentar Kritikus Hadis tentang Abid bin Ganam; Imam Az-Zhabi dalam
kitab siyar-nya menyebutkan gelar Abid dengan sebutkan al-Imam, al-Muhaddis, as-
sadiq dan terakhir dalam biografi Abid bin Ganam Az-Zhabi menyebutkan bahwa
Abid itu sigah.*"*

Berdasarkan komentar dan pernyataan kritikus hadis di atas, karena penulis
hanya menemukan satu rujukan tentang kritik ulama terhadap Abid bin Ganam, dapat
disimpulkan bahwa Abid bin Ganam adalah seorang yang sigah, yaitu adil terpercaya
dan dabit, dan hal tersebutlah yang disebutkan az-Zahabi di atas, oleh karenanya,
pernyataan Abid bin Ganam bahwa ia telah menerima riwayat dari Abu Bakar bin

187 Imam az-Zahabi, Siyar al- a lam an-Nubala’ ( Beirut: Muassasah al-Risalah, Cet. IX,
1992), Jilid X111, h. 558.

1% Ipid.,

%9 Ipid.,

0 Ibid.,

7 pid.,
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Abi Syaibah dapat diterima atas dasar itu dapat dikatakan bahwa sanad antara Abid
bin Ganam dan Abu Bakar bin Abi Syaibah adalah bersambung.

3) Abu Bakr bin Abi Syaibah.

Nama lengkapnya adalah Abdullah bin Muhammad bin Ibrahim bin Usman
bin Khawasiti al-‘Abbasi, Abu Bakr bin Abi Syaibah.'’? Belau wafat pada bulan
Muharram tahun 235 H.*"

Di antara guru-gurnya adalah Ahmad bin Ishag al-Hadrami, Ahmad bin
Abdillah bin Yunus, Ahamad bin Abdul Mulk bin Wagid al-Harani, Abu Daud Umar
bin Sa‘ad al-Hafari, Muhammad bin Ja‘far Gundar.’* Di antara murid-muridnya
adalah Imam Bukhari, Muslim, Abid bin Ganam, Hafs bin Giyas, Abu Hatim

Muhammad bin Idris al-Razi.1™

Komentar Kritikus Hadis tentang Abu Bakr bin Abi Syaibah antara lain:
Ahmad bin Hanbal dan Yahya bin Ma‘in berkata sadug. Abu Hatim al-Ajli berkata

sigah..1"®

Berdasarkan komentar dan pernyataan para kritikus hadis di atas, dapat
disimpulkan bahwa Abu Bakar bin Abi Syaibah adalah seorang yang sigah, yaitu adil
terpercaya dan dabit, dan hal tersebut disepakati para ulama hadis, oleh karenanya,
pernyataan Abu Bakar bin Abi Syaibah bahwa ia telah menerima riwayat dari Umar
bin Sa‘ad al Hafari dapat diterima atas dasar itu dapat dikatakan bahwa sanad antara

Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Umar bin Sa“ad al Hafari adalah bersambung.

4) Umar bin Sa‘*ad Abu Daud al-Hafari

172 yysuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, Jilid, XV1, h. 35.
173 |bid., h.41.

1% 1bid., h. 36.

175 |bid., 37-38.

178 1bid., h. 38-41.
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Nama lengkapnya adalah Umar bin Sa‘ad bin Abid Abu Daud al-Hafari al-
Kufi. la Wafat di Kaufah tahun 203 H. Di antara guru-gurunya adalah Al-Ahawas,
Syarik, Harim bin Sufyan, Hisyam bin Sa‘ad, Salih bin Hassan. *’" Di antara murid-
muridnya adalah Ahmad bin Hanbal, Ishaq bin Rahuyah, Ali bin Almadini, Abu
Bakr Bin Abi Sayaibah, Usman bin Abi Syaibah.'’

Komentas kritikus hadis tentang Umar bin Sa‘ad antara lain: Ibn Ma‘in dan
Ibn Waddah mengatakan sigah'”® Abu Hatim mengatakan sadug™®

Berdasarkan komentar dan pernyataan para kritikus hadis di atas, dapat
disimpulkan bahwa Umar bin Sa‘ad al Hafari adalah seorang yang sigah, yaitu adil
terpercaya dan dabit, dan hal tersebut disepakati para ulama hadis, oleh karenanya,
pernyataan Umar bin Sa‘ad bahwa ia telah menerima riwayat dari Syarik dapat
diterima atas dasar itu dapat dikatakan bahwa sanad antara Umar bin Sa‘ad al Hafari

dan Syarik adalah bersambung.

5) Syarik. la adalah sigah biografinya sudah ditulis di atas
6) Rukain. la adalah sigah biografinya sudah ditulis di atas
7) Qasim bin Hasan. la adalah sigah, biografinya sudah ditulis di atas

8) Zaid bin Sabit. la adalah sigah, biorafinya sudah di tulis di atas

Natzjah status sanad hadis Zaid bin Sabit yang diriwayatkan oleh at-Tabrant

adalah sebagai berikut:

d. Ditinjau dari segi kualitas pribadi dan kapasitas intelektual para perawinya,
dapat dikatakan bahwa seluruh perawi dalam hadis tersebut adalah sigah dan

magbiil.

Y7 \bn Hajar al-*Asqallani, Tahzib at-Tahzib (Beirut: Dar al-Fikr, 1984), Jilid V11, h. 297.
178 B
Ibid.,
9 1bid.,
180 1bid.,
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e. Dilihat dari segi hubungan periwayatan antara satu perawi dengan yang lain,
maka seluruh sanad tersebut adalah muttasil (bersambung).

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa sanad hadis di atas
melalui jalur periwayatan at-Tabrani memenuhi Kkriteria hadis sahih li zatih dari segi

sanadnya.
2. HADIS KEDUA

Hadis kedua dalam penelitian ini berarti Hadis ke-dua belas pada Ihya’ al-
Mait fi Fada'il Ahl al-Bait.

il g sar 16 ey ale B Lo B Jowy OF ege A1 oy ole o o
B ol any S Lasll

Artinya: Bersumber dari lbn Abbas semoga Allah swt. meridhai keduanya.
Sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda: “ Kebencian kepada Bani Hasyim dan
kaum Ansar adalah kekafiran dan kebencian kepada bangsa Arab adalah

kemunafikan.”
Hadis di atas ditemukan dalam kitab Mu jam al-Kabir at-Tabrani riwayat Ibn
Abbas, Jilid 11, halaman 145, nomor 11312 sebagai berikut:

oW s e Pl ol sl e o b e g e B Wy
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181&\_5_; ufj‘
Setelah melakukan berbagai jenis metode takhrij, hadis di atas hanya dijumpai

dalam kitab Mu ‘jam al-Kabir at-Tabrani riwayat Ibn Abbas, nomor 11312 di atas.

a. lktibar Sanad

Iktibar sanad dalam penelitian hadis adalah memeriksa dengan jelas jalur
sanad, nama-nama perawi dan metode periwayatan yang digunakan oleh setiap
perawi dalam setiap hadis dari lima yang akan diteliti. Untuk memudahkan kegiatan
tersebut, dilakukan pembuatan skema untuk seluruh sanad. Skema sanad hadis di atas

adalah sebagai barikut:

B ol any 4 LVl vils g ek 1B ey ale B o B Jse) O

e (p Al e

]

o o el

sl ol O daelas)

181 At-Tabrani, Al-Mu jam al-Kabir, Jilid 11, h. 145.
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b. Biografi Perawi dan kritik sanad hadis at-Tabrani dari Ibn Abbas

1) Imam at-Tabrani

Biografi Imam at-Tabrant sudah terdahulu di hadis pertama, beliau dalah
siqah dan dabit

2) Ali bin Mubarak as-Sanani.

Nama lengkapnya adalah Ali bin Muhammad bin Abdullah bin Mubarak as-
Sanani. Beliau adalah anak saudari Zaid bin Mubarak, kuniyahnya adalah Abu al-

Hasan.'®? l1a wafat tahun 288 H.'&

Di antara guru-gurunya adalah Ismail bin Abi Uwais, Zaid bin Mubarak.'®

Di antara murid-muridnya adalah Khaisamah bin Sulaiman, Imam at-Tabrani.'®®

Komentar kritikus hadis tentang Ali bin Mubarak antara lain: Khalil bin
Muhammad bi Mutiri al-Arabi menyebutkan bahwa ada beberap rawi yang tidak
ditemukan pendapat ulama tentang Jarh dan Ta ‘dilnya, diantaranya dalah Al-*Asam
bin Hurmuz, Talib bin Qurah, Ali bin Mubarak as-San‘ani, Muhammad bin Raja‘
dan Abu al Bakarat.'® Peneliti sudah mencari dalam beberapa kitab al-jarh dan ta dil
memang tidak menjumpainya. Namun, dalam situs grup ahli hadis disebutkan bahwa

dalam kitab Irsyad al-Qasi yang membahas tentang guru-guru Imam Tabrani

182 K halil bin Muhammad al-Matiri al-Arabi, Al-Fardid ‘ala Majma ' az-Zawa'id (Qatar: Dar
Imam Bukhari, 2008), h. 187.

'3 Ipid.,

184 1bn Mundah al-Asbahani, Fath al-Babi fi al-Kuna wa al-Alqab (Riyad: Dar al-Kausar
,1996) ,h. 239.

' Ipid.,

188 K halil bin Muhammad al-Matiri al-Arabi, Al-Faraid ‘ala Majma ' az-Zawa 'id, h.10.
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disebutkan Al-‘Iragi menyatakan bahwa Ali bin Mubarak sigah, dan al-Mansuti
mengatakan Magbul.*®’

Berdasarkan komentar dan pernyataan para kritikus hadis di atas, dapat
disimpulkan bahwa Ali bin Mubarak adalah seorang yang sigah, yaitu adil terpercaya
dan dabit, walaupun Khalil bin Muhammad menyatakan bahwa Ali bin Mubarak
termasuk perawi yang tidak ditemukan jarh dan ta‘dilnya. Namun, seperti sudah
dikutip di atas, bahwa dalam kitab Irsyad al-Qasi tertulis ta‘dil kepada Ali bin
Mubarak yang mengatakan bahwa ia dabir atau magbl. oleh karenanya, pernyataan
Ali bin Mubarak bahwa ia telah menerima riwayat dari Ismail bin Abi Uwais dapat
diterima atas dasar itu dapat dikatakan bahwa sanad antara Ali bin Mubarak dan
Ismail bin Uwais adalah bersambung.

3) Ismail bin Abi Uwais

Nama lengkapnya adalah Abdullah bin Abdullah bin Abi Uwais bin Abi Amir
al-Asbahi, dia adalah anak saudari Malik bin Anas.'®® la wafat pada tahun 226 H.'®°

Di antara guru-gurunya adalah pamannya Malik bin Anas, Sulaiman bin

Bilal.*® Dan di antara murid-muridnya adalah Imam Bukhari.**

Pendapat para kritikus Hadis tentang Ismail bin Uwais antara lain: Yahya bin
Ma‘in berkomentar “Ibn Abi Uwais dan ayahnya adalah pencuri hadis”. Nadr bin

Salamah al-Marwazi berkata “Uwais Kazzab. Imam Nasai berkata “Ismail bin Abi

187 http://www.ahlalhdeeth.com/ diakses tanggal 05 April 2015, dengan kata kunci Ali bin
Mubarak as-San“ani.

188 Abu Ahmad al-Jurjani, Al-Kamil Fi Du'afa’ ar-Rijal (Beirut: Dar al Fikr, 1988), Jilid I,
h.323.

189 Hafiz Ibn Makula, Al-Ikmal (Kairo:Dar al-Kitab al-Islami, t.t.) Jilid 1, h.114.

199 Abu Ahmad al-Jurjani, Al-Kamil Fi Du ‘afa’ ar-Rijal, h.323.

9! Hafiz Ibn Makula, Al-Tkmal, h.114.
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Uwais da‘if. “ Ahmad bin Hanbal berkata “ Ibn Abi Uwais Laisa bihi ba’s. dan

ayahnya da if.'%

Az-Zahabi berkata Ismail bin Uwais adalah sadug, tetapi ia memiliki beberapa
hadis munkar, oleh sebab itu Imam Nasa‘i menda 7/ kannya. Ahmad bin Hanbal
berkomentar la ba‘sa bihi, Daar al-Qutni berkomentar saya tidak memilihnya. Abu

Hatim berkata mahalluhu assidg.'*?

Berdasarkan komentar dan pernyataan para kritikus hadis di atas, dapat
disimpulkan bahwa ulama berbeda pendapat dalam menilai sosok Ismail bin Abi
Uwais, Yahya bin Main dan ulama yang lainnya mengatakan bahwa ia adalah pencuri
hadis, Kazzzab, ia juga meriwayatkan beberapa hadis munkar. , Imam Ahmad bin
Hanbal justru mnegatakan la ba ‘sa bihi, dan Abu Hatim berkomentar mahalluhu sidg.

Sesuai dengan kaidah ulama hadis yang berbunyi:
A OSTL Ldadl e A e o ezl fadly ~ A dly gl & el 13
194 s i S .
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Apabila jarh dan ta ‘dil terjadi dalam diri seorang perawi, maka yang jadi pegangan
adalah diutamakan jarh daipada ta ‘dil apabila jarh tersebut disertai keterangan, dan

jika jarh tersebut tidak jelas maka didahulukan ta ‘dil.

Keterangan jark yang dibuat ulama di atas adalah keterangan yang mufassar,
termasuk alasannya adalah karena ia berdusta dan juga pencuri hadis juga
meriwayatkan hadis-hadis munkar. Dari kaidah ini dapat dikatakan bahwa Ismail bin

Uwais adalah perawi yang da‘if karena tidak sigah, sebab ini pula pernyataannya

192 Abu Ahmad al-Jurjani, Al-Kamil Fi Du'afa’ ar-Rijal, h.323.

193 Az-Zahabi, Al-Mugni fi ad-Du ‘afz ”(Qatar: lhya Turas al-Islami. t.t) Jilid I, h. 79.

194 Mahmud at-Tahhan, Usiil at Takhrij wa Dirdsat al Asanid, ( Riyad: Maktabah al Ma“arif,
1991), h.143.
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tentang bahwa ia memperoleh hadis dari Abu Hafz Umar bin Hafs tidak bisa
diterima, maka sanad antara Ismail bin Uwais dan Abu Hafs Umar bin Hafs

dinyatakan mungati * (terputus)
4) Abu Hafs Umar bin Hafs bin Yazid al-Qurzi

Dalam mencari biografi Abu Hafs di atas, peneliti sudah memriksa diberbagai
kitab termasuk pada kitab Fath al-Bab fi al-Kuna wa al-Alqab,Tazib at-Tahzib,
Tahzib al-Kamal, Al-Ikmal li 1bn Makula, Al-Kamil fi Du ‘afa’ ar-Rijal, Ad-Du ‘afa’
wal Matrukin, Al-asma’ wa al-Kuna, Hilyatul Auliya’, Akhbar al-Madinah,Al-Jarh
wa at-Ta ‘dil, As-szgat li Ibn Hibban. Namun, peneliti tidak menemukan nama perawi
yang sama dengan nama di atas, hanya ada yang mirip, yaitu Abu Hafs Umar bin

Hafs bin Yazid al-Qurti al-Madini,**® pastinya nama ini bukan yang dimaksud di atas.

Dari uraian di atas bisa simpulkan bahwa Abu Hafs adalah rawi yang majhl.
Jumhur ulama sepakat bahwa rawi majhal tidak diterima keberadaannya, walapun
sebagian ulama seperti Ibn Salah dan Imam Haramain lebih mengutamakan sikap
tawakkuf.'*® Karena penelitian ini butuh kepastian, maka penulis lebih cenderung
kepada ulama yang tidak menerima keberadaan rawi yang majhal sehingga dapat
dipastikan bahwa Abu Hafs Umar bin Hafs adalah rawi yang lemah sehingga
pernyataannya telah meriwayatkan hadis dari Amru bin Syamr tidak dapat diterima.

Sehingga sanad antara Abu Hafs dengan Amru bin Syamr dinyatakan terputus.
5) Amru bin Syamr

Nama lengkapnya adalah Amru bin Syamr adalah Amru bin Abi Amru al-
Jufi.®®" 1a meninggal pada masa khalifah Abu Ja‘far Muhammad bin Salamah bin

Kahil al-Hadrami.*®

1% 1bn Mundah al-Asbahani, Fath al bab fi algab wa al-kund, h. 212.
19 |hn Hajar al-Asqallani, Nuzha an-Nazri (Ryiad: Matba“ah Safir ,1422), Jilid 1. h.126.
97 |bn Hajar al-Asqallani, Tahzib at- Tahzib, Jilid VIII. h.74.
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Di antara guru-gurunya adalah Imran bin Muslim, As-Sadi, Jabir al-Ju‘fi.*®

Di antara murid-muridnya adalah Ahmad bin Yunus.?®® Sufyan bin Uyainah,?**

Pendapat para kritikus Hadis tentang Amru bin Syamr antara lain: Al-Jurjai:
Amru bin Syamr itu Kazzzab.?®? Imam al-Bukari: Amru bin Syamr itu Munkarul
hadis.*® Yahya Ibn Ma‘in: Amru bin Syamr tidak sigah. Abu Zur‘ah berkata da 7
al-hadiis. ** Abu Na‘im al-Asbahani: la meriwayatkan hadis-hadis maudi ‘ dan hadis
munkar dari Jabir al-Ju‘fi.”®> Nasa‘l, al-Razi, al-Azdi, Dar al-Qutni: Amru bin Syamr

itu Munkar.2%®

Berdasarkan komentar kritikus hadis di atas, satupun tidak ada ulama yang
berkomentar positif tentang Amru bin Samr, sehingga dapat dikatakan bahwa Amru
bin Syamar adalah rawi yang da‘if. Selanjutnya pernyataanya bahwa ia telah
menerima hadis dari Jabir bin Yazid juga tidak bisa diterima, terlebih lagi jika dilihat
pada biografinya ternyata dalam daftar gurunya tidak terdapat Jabir bin Yazid, dan

pada biografi Jabir bin Yazid tidak tertulis bahwa Amru adalah salah satu muridnya.
6) Jabir bin Yazid

Nama lengkapnya adalah Jabi bin Yazid bin haris al-Ju‘fi, kuniahnya Abu

Abdullah ada yang mengatakan kuniyahnya Abu Muhammad, beliau dari kalangan

198 Abu Abdullah al-Basari az-Zuhri, Tabagat al-Kubra (Beirut: Dar Sadir, t.t.) Jilid VI, h.
380.

199 Abu Hatim al-Razi, Al-Jarh wa at-Ta ‘dil ( Hindia: Majelis Dairah al-Ma‘arif Cet 1.1952)
Jilid V1, h. 239.

200 1bid.,

201 Abdullah al-Basari az-Zuhri, Tabagat al-Kubra, Jilid VI, h. 380.

292 Abu Ishaq Ya‘kub Al-Jurjani, 4hdal al-Rijal (Pakistan: Hadis Akademi, t.t.), h. 73.

293 |mam al-Bukhari, Tarikh al-Kabir (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, t.t), Jilid. VI, h.344.

204 Abu Hatim al-Razi, Al-Jarh wa at-Ta 'dil, Jilid VI, h. 239.

2% Abu Na‘'im Asbahan, Ad-Du ‘afa’ (Dar as-Sagafah, 1984,t.t.p.), h.118.

206 Abu Al-Faraj Ibn Al-Jauzi, Ad-Du‘afa’ wa al matrukin (Beirut: Dar al-Kutub al Alamiyah,
1406 H), Jilid 11, h.238.
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tabi‘in dan ahli figihnya faham syi‘ah dari Kaufah.?" la meninggal pada tahun 128
H.ZOB

Di antara guru-gurunya adalah Qasim, Salim, ‘Ata‘, Taus, Mujahid.?®® Di

antara murid-muridnya adalah Sufyan Sauri, Syu‘bah, Zuhair, Israil, Syarik.**°

Komentar para kritikus Hadis tentang Jabir bin Yazid antara lain: Sufyan
Sauri dan Syu‘bah berpendapat beliau adalah: sigah.?* Ayub as-Sakhtiyani, Abu
Hanifah dan Yahya bin Ya‘la, Ibn Ma‘in dan Imam Nasa‘i berpendapat bahwa Jabir
bin Yazid adalah kazib®'?

Berdasarkan komentar dan pernyataan para kritikus hadis di atas, dapat
disimpulkan bahwa ulama berbeda pendapat dalam menilai sosok Jabir bin Yazid,
dari tujuh ulama jark dan ta‘dil yang dikutip hanya Syu‘bah yang mengatakannya
sigah, Sufyan Sauri hanya menyebutkan bahwa Jabir seorang yang wara“, sementara
ulam alain berkomentar, kazib, Kazzab, pendusta, menambagi hadis, la yuktab
hadisuhu dan bahkan Jabir disebut berkeyakinan Raj ‘iyyah. Sesuai dengan kaidah

A OS] el e~ A e o ezl fodadly ~ A dly ol 3 el 13
213 .. e .

(el o8 ke 28 Legs A OISOy ks

Apabila jarh dan ta ‘dil terjadi dalam diri seorang perawi, maka yang jadi pegangan

adalah diutamakan jarh daipada ta ‘dil apabila jarh tersebut disertai keterangan, dan

jika jarh tersebut tidak jelas maka didahulukan ta ‘dil.

207 Az-Zirkili ad-Dimisqi, Al ‘A ‘lam ( Beirut: Dar al‘llm li Al Malayin, 2002), Jilid 11. h. 105.

28 Abu Abdullah al-Basari az-Zuhri, Tabagat al-Kubra, Jilid V1, h, 345,

29 Abu Hatim al Razi, Al-Jarh wa at-Ta 'd, Jilid Il h. 497.

219 1bid.,

21 \bn al-Jauzi, Ad-Du ‘afda’ wa al Matritkin (Beirut: Dar al-Kutub al* Alamiyah, 1406 H)
Jilid I, h.164.

212 1bid.,

23 Mahmud at Tahhan, Usil at Takhrij wa Dirdsat al Asanid ( Riyad: Maktabah al Ma“arif,
1991), h.143.
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Keterangan jarh yang dibuat ulama di atas adalah keterangan yang mufassar,
termasuk alasannya adalah karena keyakinan yang fasid dan menambahi hadis. Dari
kaidah ini dapat dikatakan bahwa Jabir bin Yazid adalah perawi yang da‘if (lemah)
karena tidak sigah, sebab ini pula pernyataannya tentang bahwa ia memperoleh hadis
dari “Ata‘ tidak bisa diterima, maka sanad antara Jabir bin Yazid dan “Ata“ bin Abi

Rabah dinyatakan mungati * (terputus)
7) °Ata‘ bin Abi Rabah

Nama lengkapnya ‘Ata“ bin Abi Rabah al-Qursyi, Maula Abi Khusaim al-

Fahri, nama aslinya dari Abi Rabah adalah Aslam, Kuniyahnya Abu Muhammad. #**

la lahir di Yaman pada tahun 27 H dan tumbuh besar di Makkah. la berkulit hitam

dan buta pada ahir hidupnya. Dia tidak punya tempat tingggal kecuali Masjidil Haram

sampai ia wafat pada tahun 115 H.*®

4.216

ada riwayat lain menyebutkan bawah beliau

meninggal pada tahun 11

Di antara guru-gurunya adalah Usamah bin Zaid bin Harisah, Abdullah bin
Zubair, Abdullah bin Abbas, Abdullah bin Ubaidillah, Urwah bin Zubair, Uqail bin
Abi Talib .

Di antara murid-muridnya adalah Aban bin Saleh, Jabir bin Yazid al-Ju*fi,

Jarir bin Hazim, Abu hanifah Nu‘man bin Sabit al-Kufi.?*®

Komentar ulama kritikus Hadis tentang “Ata® bin Abi Rabah antara lain:
Muhammad bin Sa‘ad, Abdullah bin Abbas, Abu Hanifah berkata bahwa beliau
adalah sigah. Ahmad bin Hanbal berkomentar Hadis mursal yang paling sahih adalah

2% |pn Hibban. As-sigat (Beirut: Dar al-Fikr, 1975), Jilid V, h.198.
215 -
1bid.,
218 vusuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal. Jilid XX, h.84.
27 1hid., h.70.
28 1hid., h. 74.
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mursal Sa“id bin Musayyab, dan paling da if adalah mursal Hasan dan “Ata‘ bin Abi

Rabah, karena keduanya mengambil dari setiap orang. **°

Berdasarkan komentar dan pernyataan para kritikus hadis di atas, dapat
disimpulkan bahwa Ata‘ bin Abi Rabah adalah seorang yang sigah, yaitu adil
terpercaya dan dabit, dan hal tersebut telah disepakati para ulama. Berdasarkan itu
pula pernyataannya bahwa ia meriwayatkan hadis dari Abdullah bin Abbas dapat
diterima, selanjutnya sanad antara Ata‘ bin Abi Rabah dan Abdullah bin Abbas

dinyatakan bersambung.
8) Abdullah bin *Abbas.

Nama lengkapnya adalah Abdullah bin Abbas bin Abdul MuTalib  bin
Hasyim bin Abdi manaf, Abu Abbas al-Quraysyi, al-Hasyimi, anak dari Paman
Rasulullah saw. la adalah anak Abbas yang paling besar dari Istri Abbas yang
bernama Ummu Lubabah. Dia juga adalah anaknya bibi Khalid bin Walid.?®

Abdullah bin Abbas dikenal dengan kibr al-ummah, juga bazr al-ulizm karena
luasnya ilmunya. la lahir tiga tahun sebelum peristiwa hijrah Nabi saw. ia pernah
melihat Jibril dua kali dan pernah di do‘akan Rasulullah saw. sebanyak dua Kali.
Ketika Rasulullah saw. wafat Ibn Abbas masih berumur 13 tahun. Dan Abdullah bin

Abbas wafat pada usia 70 tahun di Taif.?*

Di antara guru-gurunya adalah Ibn Abbas langsung berguru kepada Rasulullah

saw. Umar, Ali, Mu‘az bin Jabal dan Abi zar.???

Di antara murid-muridnya adalah Abdullah bin Umar, Anas bin Malik, Abu
Tufail, Abu Umamah bin Sahl bin Hunaif, Kasir bin Abbas (saudaranya), Ali bin

29 [pid.,h. 76.

220 1bn Asir Ali bin Muhammad al-Jazri. Usiid al-Gabah Fi Ma 'rifah as-Sahabah ( t.t.p.t.t)
Jilid. 111, h.184.

? |pid., h. 185-188.

%22 |pid.,h. 186.
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Abdullah bin Abbas (anaknya), Ikrimah, Kuraib, Abu Ma‘bad Nafiz, ‘Ata® bin Abi
Rabah, Mujahid, Ibn Abi Mulaikah, Amru bin Dinar, Ubaid bin Umair, Sa‘id bin
Musayyab, Qasim bin Muhammad, Urwah bin Zubair, Ali bin Husain, Wahab bin
Munabbih, Muhammad bin Ka‘ab.?*®

Komentar kritikus hadis mengenai Abdullah bin Abbas, beliau adalah salah
satu sahabat yang popular, termasuk karena keahliannya dibidang tafsir juga
banyaknya hadis yang diriwayatkannya, namun untuk memastikan pernyataan di atas,
perlu dilengkapi dengan komentar para ulama tentang Abdullah bin Abbas tersebut:
Muhammad bin Hanafiyah berkata ketika Ibn Abbas meninggal “hibr al-Ummah
telah wafat”.?** Umar bin Khattab selalu memanggil Ibn Abbas ketika menemukan
hal yang sulit tentang Alquran. Ubaidillah bin Abdullah bin ‘Atabah: Saya tidak
pernah melihat orang yang sehebat Ibn Abbas sepeninggal Rasulullah saw. dibidang
hadis, bahasa arab, tafsir dan lainnya, setiap orang yang bertanya selalu mendapatkan
ilmu darinya.?® Taus: saya sudah mendengar tujuh puluh sahabat Nabi saw. mereka
semua merujuk kepada pendapat Abdullah bin Abbas.??

Natzjah kritik sanad hadis Abdullah bin Abbas yang diriwayatkan At-Tabrani.
adalah sebagai berikut:

a) Ditinjau dari segi kualitas pribadi dan kapasitas intelektual para perawinya,
dapat dikatakan bahwa dari delapan rantai sanad yang ada pada hadis tersebut
empat diantaranya adalah matruk, munkar atau da 7 dan dinyatakan tidak
bersambung, yaitu: Jabir bin Yazid, Amru bin Syamr, Abu Hafz Umar bin
Hafs, Ismail bin Abi Uwais.

b) Dilihat dari segi hubungan periwayatan antara satu perawi dengan yang lain,
karena empat rawi dinyatakan terputus maka sanad hadis ini masuk kategori

223 |bid.,h.186.

224 \bn Astr., Usiid al-Gabah, Jilid 111, h. 188.
225 |bid., h. 186.

228 |bid., h. 186.
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hadis Mungati  atau hadis Mu ‘dal yaitu hadis yang terputus rawinya dua atau
lebih secara berturut.

c) Dari segi jumlah jalur periwayatan hadis di atas hanya satu jalur maka ia
tergolong hadis ahad kategori Garib.

d) Hadis tersebut di atas adalah da ‘if secara sanad dan masuk dalam kategori
hadis Mardud (tertolak).

3. HADIS KETIGA

Hadis ketiga dalam penelitian ini berarti Hadis ke-enam belas pada /iya’ al-
Mait fi Fada’il Ahl al-Bait.

b ) Lly 35 Ly 3l L) 1d Y 1sgh 5Lai Vg

Artinya: Bersumber dari Ali semoga Allah meridainya ia berkata: Rasulullah saw.
bersabda * Siapa yang tidak mengetahui hak Ahli baitku dan kaum Ansar maka ia
termasuk salah satu dari yang tiga; Bisa jadi munafig, dan bisa jadi karena anak
hasil zina dan bisa jadi karena lahir tidak suci (ibunya mengandungnya dalam

keadaan tidak suci/hubungan kotor).

Hadis di atas terdapat dapam kitab al-Kamil karya Ibn “Adiy ditelusuri dalam
hadis-hadis yang diriwayatkan Ali bin Abi Talib , hadis tersebut terdapa pada Jilid
111, h. 203 dengan redaksi seperti berikut:
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Artinya: Menceritakan kepada kami Umar bin Sinan, menceritakan kepada kami
Hisyam bin Ammar, menceritakan kepada kami ‘Ayyasy, menceritkan kepada kami
Zaid bin Jubairah, bersumber dari Daud bin Hasin, dari Ibn Abi Rafi’, dari Ali. la
berkata Rasulullah saw. bersabda * Siapa yang tidak mengetahui hak Ahli baitku
dan kaum Ansar dan bangsa Arab, maka ia termasuk salah satu dari yang tiga; Bisa
jadi munafiq, dan bisa jadi karena anak hasil zina dan bisa jadi karena lahir tidak
zahir(ibunya mengandungnya dari hubungan gelap)

Hadis di atas juga dijumpai dalam kitab Sya b al-/man karya Imam al-Baihaqt

pada jilid 111 halaman 162 nomor 1500, redaksinya adalah:

~ ~
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Artinya: Mengabarkan kepada kami Abu Sa‘ad al-Maliyini, menceritakan kepada

kami Abu Ahmad bin Adi al-Hafiz, menceritakan kepada kami Umar bin Sinan,

227 bn *Adiy, Al-Kamil fi Du ‘afat ar-Rijal. ( Beirut: Dar al-Fikri, 1998), Jilid I11. h. 203
228 Abu Bakr al-Baihaqi. Sya ‘ab al-Iman (Riad: Maktabah al-Rusydi, 2003), Jilid 11. h.162
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menceritakan kepada kami Hisyam bin Ammar, menceritakan kepada kami Ismail bin
‘Ayyasy, menceritakan kepada kami Zaid bin Jubairah, dari Daud bin Hasin, dari
Ibn Abi Rafi‘, dari Ali bin Abi Talib . la berkata Aku mendengar Rasulullah saw.,
berssabda: * Siapa yang tidak mengetahui hak Ahli baitku dan kaum Ansar dan
bangsa Arab, maka ia termasuk salah satu dari yang tiga; Bisa jadi munafig, dan
bisa jadi karena anak hasil zina dan bisa jadi karena lahir tidak suci (ibunya
mengandungnya dari hubungan yang tidak suci)
a. lktibar Sanad

Iktibar sanad dalam penelitian hadis adalah memeriksa dengan jelas jalur

sanad, Untuk memudahkan kegiatan tersebut, dilakukan pembuatan skema untuk

seluruh sanad hadis yang mempunyai mutabi  dan syahid.
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b. Biografi dan kritik sanad hadis Ali bin Abi Talib riwayat Ibn “Adiy:
1) 1bn ‘Adiy.

Nama lengkapkanya adalah Abdullah bin Adiy bin Abdullah bin Muhammad
bin Mubarak bin al Qattan al-Jurjani, Abu Muhammad. la terkenal di negerinya
dengan nama Ibn Qattan dan terkenal dibidang hadis dengan nama Ibn Adiy.?* Ia
lahir tahun 277 H dan wafat pada tahun 365 H.%*°

Diantara guru-gurunya adalah Halul bin Ishaq at-Tanukhi, Muhammad bin
Usman bin Suwaid, Muhammad bin Yahya al Marwazi, Abu Bakar bin Huzaimah
dan di antara murid-muridnya adalah Abu Abbas bin Ugdah, Abu Sa‘ad al Malini,
Hasan bin Ramin.?*!

Komentar kritikus hadis tentang Ibn Adiy antara lain:*** Hafiz Ibn Asakir, dan
Hamzah as-Sahmi berkata: Ibn Adiy sigah. Walid al-Baji berkata Ibn Adiy hafiz la
ba’sa bihi

Berdasarkan keterangan kritikus hadis di atas dapat dikatakan bahawa lIbn
Adiy adalah sigah. Seterusnya pengakuan Ibn Adiy telah meriwayatkan hadis dari
Umar bin Sinan dapat diterima.

2) Umar bin Sinan

229 K hairuddin Az-Zirikli ad-Dimisqi, Al A ‘lam (Beirut: Dar al ilmi lil malayin, 2002) Jilid
IV, h.103.
20 Az Zahabi, Siyar al A‘lam a-Nubala (Beirut: Muassah ar-Risalah, 1993,) Jilid XVI1, h. 153.
231 B
Ibid,. h.155.
2 bid,.
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Nama lengkapnya adalah adalah Safdi bin Sinan, kuniah-nya abu Mu‘awiyah,
la juga disebut sebagai Amru Safdi dan gelarnya al-Basri. Al-Khatib berkata bahwa
Safdi bin Sinan adalah Umar bin Sinar al-Harsyi.?*

Penulis tidak menemukan tetang masa hidupnya. Tetapi termasuk grunya
adalah Al-Jariri dan termasuk muridnya adalah Abu Na“im.

Komentar ulama kritikus hadis tentang Umar bin Sinan adalah: Al-Khatib,
Safdi bin Sinan adalah Umar bin Sinan. Abu Hatim dan Assaji berkata Umar bin
Sinan adalah orang yang berfaham Qadariyah dan daif, Darulqutni berkata bahwa ia
matrik, Al-Uqgaili dan 1bn Jarud dan Ibn Syahin memasukkan Umar bin Sinan dalam
daftar rawi yang daif. Namun, Abu Na‘im mengatakan Ibn Sinan adalah dan Abu
Hatim mengatakan daif.?**

Berdasrkan keterangan kritikus hadis di atas para ulama menyebutkan Umar
bin Sinan sebagai perawi tidak terpercaya, ia dituduh daif dan matruk, kecuali Abu
Na‘im, namun pernyataan Abu Na‘im tersebut tidak dapat diterima karena kaidah

menyebutkan:
P el e pdde £
Jarh (celaan) didahulukan atas ta ‘dil
A OSTL dadl e A e o ezl fadly ~ A dly gl & e 13
P Jorodl p5 ke 2 Lugon 41 OIS Oy s
Apabila jarh dan ta ‘dil terjadi dalam diri seorang perawi, maka yang jadi pegangan

adalah diutamakan jarh daipada ta ‘dil apabila jarh tersebut disertai keterangan, dan

jika jarh tersebut tidak jelas maka didahulukan ta ‘dil.

233 \bn Hajar, Lisan al-Mizan (Beirut: Muassasah al-*A‘lami, 1986), Jiild III, h.190.
234 B
Ibid,.
2% Ramli Abdul Wahid, Studi Ilmu Hadis. (Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2011),
h.152.
2% Mahmud at-Tahhan. Usiil at-Takhrij wa Dirdsat al-Asanid. h.143.
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Jarh yang disebutkan para ulama di atas bukan sekedar kritikan ga ‘if, namun
juga disertai dengan keterangan tentang pribadi Umar bin Sinan yaitu bahwa ia
termasuk orang yang berfaham Qadariyah, dalam daftar gurunya tidak tertulis beliau
sebagai murid Hisyam bin Ammar, dan masa hidupnya tidak diketahui kapan dan
dimana beliau lahir dan wafat. Berdasarkan keterang di atas dapat disimpulkan bahwa
pernyataan Umar bin Sinan telah meriwayatkan hadis dari Hisyam bin Ammar tidak
dapat diterima, maka jalur sanad antara Umar bin Sinan dengan Hisyam bin Ammar
dinyatakan terputus.

3) Hisyam bin Ammar

Nama lengkapnya adalah Hisyam bin Ammar bin Nasir bin Maisarah bin
Aban as-Sulami, dia juga disebut az-Zafari Kuniahnya adalah Abu al-Walid ad-
Dimasqi al-Mugri‘i al-*Ajli. la lahir pada tahun 153 H dan wafat di Damaskus pada
bulan Muharram tahun 245 H.%*’

Diantara guru-gurunya adalah Ma‘ruf al-Khayyat, Abi al-Khattab ad-
Dimasqi.”®® Diantara murid-muridnya adalah Imam Bukhari, Abu Daud, Nasa‘l, Ibn
Majah.?*® Ketika melihat perawi yang pernah meriwayatkan hadis dari Hisyam,
penulis tidak menemukan bahwa Umar bin Sinan pernah meriwayatkan hadis darinya.

Komentar ulama kritikus hadis tentang Hisyam: Ibn Ma‘in dan al-Ajli
berpendapat: sigah. Imam Nasa‘i berpendapat Laisa bihi ba’s. Dar al-Qutni dan Ibn
Abi Hatim berkata: sadug. 2*°

Berdasarkan komentar kritikus hadis di atas dapat diketahui bahwa tsemua
ulama sepakat menilai Hisyam sebagai perawi yang sigah, dari segi ketersambungan
sanad juga bisa diketahui bahwa ia berjumpa dengan Ibn ‘Ayyasy, sekalipun dalam
daftar gurunya Hisyam tidak tertulis Ibn ‘Ayyasy, namun dalam daftar murid Ibn

‘Ayyasy ada tertulis Hisyam sebagai muridnya. Pernyataan Hasyim bin Ammar telah

27 yusuf al-Mizzi. Tahzib al-Kamal .h. 48.
2% |bid., h. 47.

2% |bid.,

249 1bid., h. 48.
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meriwayatkan hadis dari 1bn ‘Ayyasy dapat diterima dan sanad antara Ammar dengan
Ibn “Ayyasy dapat dikatakan bersambung.
4) lbn *Ayyasy

Nama lengkapnya adalah Ismail bin ‘Ayyas bin Sulaim, Abu ‘Utbah al-
Himsi.?*'  Hari kelahiran Ismail bin ‘Ayyas diperkhilafkan ulama, ada yang
mengatakan tahun 112 H, 105 H, 106 H, 108 H. bahkan 110 H. dan ia wafat pada
bulan Jumadil Rabiul Awal 182 H.?*

Diantara guru-gurunya adalah Ishag bin Abdullah bin Abi Farwah al-Madni,
Tammam bin Najih al-Asadi, Abi Bakr al-Huzali.?*

Diantara murid-muridnya adalah, Hisyam bin Ammar as-Sulami. Haisam
bin Kharijah, Yahya bin Ma‘in, Yusuf bin Adi, **

Komentar ulama kritikus hadis tentang lbn ‘Ayyas: Ya‘kub bin Sufyan dan
Ahmad al-Wasiti: sigah, Ibn Ma‘in, Ahmad bin Ady dan Usman bin Sa‘ad
berpendapat apabila Ibn ‘Ayyas meriwayatkan hadis ahli Syam maka ia sigah,
apabila ia meriwayatkan hadis dari ahli Hijaz dan Irak maka ia mukhtalit.?*®

Berdasarkan keterangan di atas ulama bersepakat bahwa apabila Ismail bin
Ayyasy meriwayatkan hadis dari ulama Syam maka hadis itu adalah benar, namun
apabila ia mereiwayatkan dari ulama lainnya maka hadisnya mursal atau mauquf atau
mukhtalit. Dari biografi gurunya Zaid bin Jubairah bisa ditetapkan bahwa hadis
riwayat ini bermasalah karena Zaid adalah ulama Madinah. Berdasarkan ini dapat
dikatakan bahwa Ismail bin Ayyasy adalah dhaif, darisitu pula pernyataannya yang
telah meriwayatkan hadis dari Zaid bin Jubairah tidak dapat diterima, dan jalur sanad
antara Ismail bin Ayyas dan Zaid bin Jubairah dinyatakan tidak bersampung
(mungati ).

5) Zaid bin Jubairah

1 1bid., h.163.

242 |bid., h. 181.
2 |bid ., h. 163.
24 |bid., h. 165.
2 |bid., h. 180.
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Nama lengkapnya adalah Zaid bin Mahmud bin Jubairah bin Dahhak al-Ansari Abu
Jubairah al Madini.**® dalam berbagai kitab penulis sudah menelusuri, dan tidak
ditemukan kapan dan dimana Zaid bin Jubairah lahir dan wafat.

Diantara guru-gurunya adalah adalah ayahnya Daud bin Hasin, Yahya bin
Sa‘id al Ansari dan Abi Tiwalah.**’

Diantara murid-muridnya adalah Suwaid bin Abdul Aziz, Yahya bin Ayyub,
Al-Laisi, Nafi* bin Yazid, Muhammad nin Hamir, Ismail bin *Ayyasy.?*®

Pendapat ulama kritikus hadis tentang Zaid bin Jubairah: Ibn Ma‘in: Laisa bi
Syai’. Abu Hatim, Ibn Hibban dan Imam Bukhari berpendapat Munkar al-Hadis.
Imam Nasa‘i berpendapat Laisa bi sigah. **°

Berdasarakan keterangan kritikus hadis di atas dapat dikatakan bahwa Zaid
bin Jubairah adalah daif berdasarkan keterangan ulama yang semuanya menjarh,
maka pengakuan Zaid bin Jubairah bahwa ia telah meriwayatkan hadis ini dari Daud
bin Hasin tidak dapat diterima, maka dapat disimpulan bawah sanad hadis dari Zaid

bin Jubairah dengan Daud bin Hasin dinyatakan tidak bersambung.

6) Daud bin Hasin
Nama lengkapnya adalah Abu Sulaiman Daud bin Hasin al-madni al-Amawi.
Maula Usman bin ‘Affan. la wafat pada tahun 135 dan berumur 76 tahun. 2*°
Diantara guru-gurunya adalah Ikrimah, Ac‘raj. Diantara murid-muridnya
Muhammad bin Ishag. 2>
Komentar kritikus hadis tentang Daud bin Hasin: Ibn Ma‘in: sigah. Imam

Malik berpendapat da if karena Daud bin Hasin meriwayatkan hadis dari Ikhrimah,

2% |bn Hajar al-Asqallani, Tahzib at-Tahzib. Jilid 111. h.346.

7 bid.,

*8 bid.,

9 |pid., lihat juga di Mizan al-1 tidal karya Az-Zahabi. Jilid I1. H. 99. Dan kitab Takmilatul
Ikmal karya Muhammad bin Abdul Gani al-Bagdadi. Jilid I1. H. 13.

0 |mam Nawawi, Tahzib al Asma’ wa al-Lugat ( Beirut: Dar al-Kutub al ‘Alamiyah t.t.)
Jilid I. h.255.

21 pid.,
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dan Imam Malik tidak suka kepada Ikrimah.?®* Abu Zur‘ah: Layin al-hadis®. Ibn
Adi: apabila yang meriwayatkan darinya sigah maka hadis tersebut sahaih
riwayatnya.”>*

Berasarkan keterangan kritikus hadis di atas dapat dikatakan bahwa Daud bin
Hasin adalah sigah, yaitu adil, dan dabit. Dan pernyataan telah menerima hadis
langsung dari Ibn Rafi* dapat diterima. Walaupun dalam daftar gurunya tidak tertulis
Ibn Abi Rafi‘ tetapi dari segi usia mereka memang sangat memungkinkan untuk
saling berjumpa.

7) 1bn Abi Rafi*

Nama lengkapnya adalah Ubaidillah bin Abi Rafi® al-Madani, bekas budak
Rasulullah saw. dan Abi Rafi® itu aslinya bernama Aslam, ada yang bilang namanya
Abi Rafi itu adalah Hurmuz, Ibrahim dan Sabit.>®® Ibn Rafi¢ adalah seorang dari
kalangan tabi‘in.

Diantara guru-gurunya adalah Ali bin Abi Talib , Abu Hurairah, dan ibunya
yang bernama Salma.**®

Diantara-murid-muridnya adalah Anaknya Ibrahim bin Ubaidillah, Busr bin
Sa‘id, Bakr bin saw. Adah, Muhammad bin Muslim, bin Syihab az-Zuhri, Mu‘awiyah
bin Abdullah bin Jakfar bin bin Abi Talib .2’

Komentar ulama Hadis tentang Ibn Abi Rafi‘: Abu Hatim dan Abu Bakr al-
Khatib dan Ibn Hibban berkata sigah. 2°®

Berdasarkan komentar para kritikus hadis di atas dapat dikatakan bahwa Ibn
Abi Rafi‘ adalah sigah, terpercaya, adil dan dabit. Oleh bsebab itu pernyataannya

%2 Abj Hatim al-Razi, Al-Jark wa at-Ta ‘dil. Jilid 111. h. 409.
23 |hid.,
4 Taqgiyuddin al-Maqrizi, Mukhtahar al-Kamil fi ad-Du ‘afa " (Kairo: Maktabah as-Sunnah,
1994), Jilid 1. h. 322.
25 Yusuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal. Jilid 1XX. h. 34.
256 B
Ibid.,
27 hid.,
%8 |bid.,
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telah meriwayatkan hadis dari Ali bin Abi Talib dapat diterima, maka sanad lbn Abi
Rafi® dengan Ali bin Abi Talib dapat diterima dan bersambung.

8) Ali bin Abi Talib

Nama Aslinya: Ali bin Abi Talib , nama asli Abu Talib adalah Abdu manaf
bin Abdul MuTalib  bin Hasyim al-Quraisyi, Abu Hasan al-Hasyimi, Amirul
Mukminin, anak paman Nabi saw. memberikan kuniahnya yaitu Abu Turab. Ibunya
adalah Fatimah binti Asad bin Hasyim al-Hasyimiyah. lbunya ini masuk Islam dan
ikut hijrah ke Madinah dan wafat ketika Nabi saw. masih hidup.?>®

Ali bin Abi Talib masuk Islam ketika masih kecil dan ikut perang badar
bersama Rasulullah saw. bahkan mengikuti semua peperangan Nabi saw. kecuali
perang Tabuk.’®® la punya dua puluh satu anak, diantaranya Hasan, Husain,
Muhammad Akbar (Ibn Hanafiyah), Umar al Atraf, Abbas al-Akbar, Muhsin,
Muhammad Asgar, Umar Asgar, Usman Akbar, Usman Asgar, Ja‘far Akbar, Ja‘far
Asgar, Abdullah Akbar, Abdullah Asgar dan lainnya.”®* Ali bin Abi Talib adalah
anak bungsu Abu Talib , ia lebih muda dua puluh tahun dari Ja“far bin Abu Talib .
la terluka pada tanggal delapan belas Ramadan dan wafat pada malam dua puluh satu
Ramadan. Mengenai pemakamannya terjadi perbedaan, ada yang mengatakan ia di
makamkan di Kaufah di dalam Istana, ada yang mengatakan ia di makamkan di Najf
al-Hirah. Berbeda pendapat pula ulama tentang berapa umurnya ketiak wafat, ada
yang mengatakan lima puluh tujuh, ada yang mengatakan lima puluh delapan, dan
ada yang mengatakan enam puluh tiga tahun.?®?

Diantara guru-gurunya adalah langsung belajar kepada Rasulullah saw. Abu

Bakr, Umar, Migdad bin Aswad, Istrinya Fatimah binti Muhammad saw. 23

2 |bid.,. h. 472.
260 |bid.,

81 1bid ., h. 479.
262 |bid ., h. 488.
263 bid ., h. 472.
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Diantara murid-muridnya adalah Abdullah bin Abbas, Abdullah bin Ali bin Husain,
Abdullah bin Umar bin Khattab, Ubaidillah bin Abi Rafit. Urwah bin Zubair,
Ikrimah, Algamah, Ali bin A*bad.?®*

Komentar ulama terhadap Ali bin Abi Talib ; Menurut mayoritas ulama
semua sahabat Nabi saw. itu adil. Imam an-Nawawi (631-676 H) menyebutkan
bahwa menurut ijamak ulama semua sahabat itu adil.?®

Imam Harédmain menyebutkan bahwa sahabat itu adalah pembawa syariat,
sekiranya mereka tidak adil dalam periwayatan pastilah syariat itu tidak akan sampai
kepada zaman setelah mereka, makanya tidak boleh dikritik lagi tentang keadilan
mereka.”®®

Ali bin Abi Talib adalah salah satu sahabat senior, orang yang pertamakali
masuk Islam dari kalangan anak-anak, anak paman Nabi saw. juga menantunya.
Beliau juga termasuk sepuluh sahabat Nabi saw. yang digembirakan dengan kabar
surge juga khalifah ke-empat pasca wafatnya Nabi saw. namun riwayat yang
bersumber dari Ali bin Abi Talib dinodai oleh perawi-perawi hadis dari kalangan
Syi‘ah. Rasulullah saw. menyebutkan bahwa Ali bin Abi Talib adalah salah seorang
sahabat yang digembirakan dengan kabar surga.?®’ lbn Abbas: Ali punya empat
keistimewaan, Dia adalah orang yang pertama salat bersama Rasulullah saw. la yang
selalu memegang bendaera Islam di setiap peperangan, ia yang menggantikan tempat
tidur Nabi saw. sebelum berangkat hijrah, ia yang memandikan Nabi saw. dan
memasukkannya kedalam kubur.?®®

Natijah kritik sanad hadis Ali bin Abi Talib yang diriwayatkan lbn Adiy

adalah sebagai berikut:

a) Sanad hadis di atas hanya satu jalur berarti ia masuk dalam hadis ahad

kategori garib.

2% 1hid ., h. 478.

%5 |mam Suyuti, Tadrib. h.482.

266 1hid .,

27 yusuf al-Mizzi, Tahzib al Kamal. Jilid XX h.484
288 1hid ., h. 480.
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b) Ditinjau dari segi kualitas pribadi dan kapasitas intelektual para perawinya
dari dua jalur ini, dapat dikatakan bahwa dari delapan rantai sanad dari Ibn
Adiy dalah daif dan dinyatakan tidak bersambung, yaitu: Umar bin Sinan,
Ismail bin Ayyas, Zaid bin Jubairah.

c) Dilihat dari segi hubungan periwayatan antara satu perawi dengan yang lain,
karena empat rawi dinyatakan terputus maka sanad hadis ini masuk kategori
hadis mungati * atau hadis mu ‘dal yaitu hadis yang terputus rawinya dua atau
lebih secara berturut.

d) Hadis tersebut di atas adalah da‘if secara sanad dan masuk dalam kategori
hadis mardud (tertolak).

c. Biografi dan kritik sanad hadis Ali bin Abi Talib riwayat al-Baihaqy
1) Al-Baihaqy

Nama lengkapnya adalah Abu Bakr Ahmad bin Husein bin Ali bin Musa al
Khazrajirdi Al Khurasani. *®° ia lahir pada tahun 384 H. Dan wafat tahun 468 H di
Baihag.?"”

Diantara guru-gurunya adalah Ali bin Ahmad bin Abdan, Abu Sa‘ad Ahmad
bin Muhammad al-Malini As Saufi, Hasan bin Ali Al Muammili, Abu Amru
Muhammad bin Husain al Bustami, Muhammad bin Ya‘kuf al Fagih.?"*

Diantara murid-muridnya adalah Syaikhul Islam Abu Ismail Al Ansari, Ismail
bin Ahmad, Abu Hasan Ubaidillah bin Muhammad bin Ahmad, Abdul Jabbar bin
Muhammad Al-Khawari.??

Komentar kritikus hadis tentang Imam Baihaqi. Hafiz Abdul Gafir berkata

bahwa Imam Baihagi orang yang gana‘ah, zuhud dan wara‘. Imam Haramain al

269 Az Zahabi, Siyar al a‘lam an-Nubala. Jilid XV111. h. 162.
2% Iid., h.169.
™ Ipid., h.168.
2’2 Ipid., h.169.
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Juwaini berkata: Seandainya Imam Baihagi membuat sendiri mazhab dan tidak
mengikut kepada mazhab Syafi‘i maka pasti ia sanggup karena keluasan ilmunya. 3

Berdasarkan komentar dan pernyataan para kritikus hadis di atas, dapat
disimpulkan bahwa Baihagi adalah seorang yang sigah, yaitu adil terpercaya dan
dabit, dan hal tersebut disepakati para ulama hadis, oleh karenanya, pernyataan
Baihagi bahwa ia telah menerima riwayat dari Abu Sa‘adal Malini dapat diterima atas
dasar itu dapat dikatakan bahwa sanad antara Baihaqi dan Abu Sa‘ad al Malini adalah

bersambung.

2) Abu Sa‘ad al-Malini

Nama lengkpanya adalah Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Abdullah
bin Hafs bin Khalil, Abu Sa‘ad al-Malini, Malini adalah satu kampong di Hurrah.?
la wafat pada malam selasa tanggal tujuh belas bulan Syawal tahun 412 H di
Mesir.2"

Diantara guru-gurunya adalah Abi Hatim Muhammad bin Ya‘kub, Abi Sa‘id
Muhammad bin Ahmad bin Yusuf, Abdurrahman bin Muhammad bin Idris Al-
Harawain, Abdullah bin Adi.”"®
Diantara murid-muridnya adalah Ibn Adi, Abu Bakr al-Khatib, Abu Bakr Ahmad
bin Husain al-Baihagqi.”’’

Komentar Ulama tentang Al-Malini: Muhammad bin Abdul Gani al —Bagdadi
dan Ibn Salah berpendapat sigah"®

Berdasarkan komentar dan pernyataan para kritikus hadis di atas, dapat
disimpulkan bahwa Abu Sa‘ad al Malini adalah seorang yang sigah, yaitu adil
terpercaya dan dabit, dan hal tersebut disepakati para ulama hadis, oleh karenanya,

2" Ipid.,

2% Kamal Hut Yusuf al-Hut, At-Tagqyid li Ma ‘rifah Ruwat as-Sunan wa al Masanid (Beirut:
Dar al-Kutub al-*Alamiyah, 1408 H), h. 191.

?"> Ibid ., h.194.

2% Ibid., h.193.

2" Ibid., h.194.

2’8 1bid .,



100

pernyataan Ibn Sa‘ad al Malini bahwa ia telah menerima riwayat dari Abu Ahmad Ibn
Adiy dapat diterima atas dasar itu dapat dikatakan bahwa sanad antara Al Malini dan

Ibn Adiy adalah bersambung.

Jalur sanad hadis al-Baihaqy mulai dari Ibn Ady sampai kepada Ali bin Abi
Talib ke atas sudah ada dalam jalur sadan Ibn Ady, maka tidak diperlukan lagi
penulisan ulang. Begitu juga dengan natijahnya Hadis al-Baihaqi ini mengikut
kepada hadis Ibn Ady dari Ali bin Abi Talib .

4. HADIS KEEMPAT

Hadis keempat dalam penelitian ini artinya hadis keempat puluh empat pada
Thya’ al-Mait fi Fada’il Ahl al-Bait.

Ls L Joi ¥ oy ade & o 1 gy JB1J6 Lagie ) oy s ol o
g il Lo Ao oy Dl e ol o9 0Ll Lo oo ot e Sl 5>
o) JATL&SJQMJT

Artinya: Bersumber dari Ibn Abbas semoga Allah swt. meridhai keduanya ia
berkata: Rasulullah saw. bersabda *“ tidak akan bergerak dua telapak kaki seorang
hamba sehingga ditanya empat hal: umurnya kemana ia habiskan, badannya untuk
apa ia gunakan hartanya kemana ia nafkahkan dan darimana ia mendapatkannya,

dan tentang cintanya kepada kami ahli bait.

Hadis tersebut di atas ditemukan dalam kitab Mu jam al-Kabir karya At-

Tabrani nomor 11177 jilid XI dan redaksinya sebagai berikut:
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Artinya: Menceritakan kepada kami Haisam bin Khalf ad-Dauri, menceritakan
kepada kami Ahmad bin Muhammad bin Yazid bin Sulaim (bekas bunak bani
Hasyim) menceritakan kepadaku Husain bin Hasan al-Asyqgar, menceritakan kepada
kami Husyaim bin Basyir, dari Abi Hasyim, dari Mujahid, dari lbn Abbas semoga
Allah meridai keduanya. la berkata: Rasulullah saw. bersabda: * Tidak akan
bergerak dua telapak kaki seorang hamba sehingga ditanya empat hal: umurnya
kemana ia habiskan, badannya untuk apa ia gunakan, hartanya kemana ia nafkahkan

dan darimana ia mendapatkannya, dan tentang cintanya kepada kami ahli bait.

Dan hadis di atas tidak dijumpai dikitab lain kecuali di kitab karya at-Tabrani

yang lain yaitu Mu ‘jam al-Ausat.

a. lktibar Sanad
Iktibar sanad dalam penelitian hadis adalah memeriksa dengan jelas jalur
sanad, Untuk memudahkan kegiatan tersebut, dilakukan pembuatan skema untuk

seluruh sanad hadis yang mempunyai mutabi * dan syahid.

2% Imam at-Tabrani, Mu ‘jam a- Kabir (Kairo: Maktabah Ibn Taimiah, 1982)., Jilid XI. h.102.
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b. Biografi Perawi dan Kritik Sanad Hadis Ibn Abbas riwayat at-Tabrani.
1) At-Tabrani.
Nama lengkapnya adalah Abu al-Qasim Sulaiman bin Ahmad bin Ayyub bin
Matir al-Lakhmi asy-Syami at-Tabrani.?®® la lahir di Aka pada tahun 260 H, dan
wafat di Asbahan tahun 360 H dan hidup selama 100 tahun sebelas bulan.?!

280 |mam az-Zahabi, Tazkirah al-Huffaz (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1998), Jilid I11. h.
85.
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Diantara guru-gurunya adalah Ali bin Abdul Aziz al-Bugawi, Imam Nasa‘i,
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal, Yahya bin Ayyub al-*Allaf.?*
Diantara murid-muridnya adalah Abu Khalifah al-Jumhi, Ibn Uqgdah, Abu

Na‘im al-Hafiz, Abu Husain bin Faza Syah.?*

Komentar para kritikus hadis tentang Imam at-Tabrani: Imam az-Zahabi,
Syihabuddin al-Akri ad-Dimasqi, Ibn Mundah dan Abu Abbas al-Sirazi mengatakan
sigah.?

Berdasarkan komentar dan pernyataan para kritikus hadis di atas, dapat
disimpulkan bahwa Tabrani adalah seorang yang sigah, yaitu adil terpercaya dan
dabiz, dan hal tersebut disepakati para ulama hadis, oleh karenanya, pernyataan
Tabrani bahwa ia telah menerima riwayat dari Haisam bin Khalf ad-Duri dapat
diterima atas dasar itu dapat dikatakan bahwa sanad antara Tabrani dan Haisam bin
Khalf ad-Duri adalah bersambung.

2) Haisam bin Khalf ad-Duri.

Nama lengkapnya adalah Haisam bin Khalaf bin Muhammad bin
Abdurrahman bin Mujahid, kuniahnya Abu Muhammad ad-Duri.?®® la wafat pada
bulan Rabiul Awal tahun 307 H.?¢

Diantara guru-gurunya adalah Ishag bin Musa al-Ansari, Ubaidillah bin Umar

al-Qawariri, Muhammad bin Humaid al-Razi.?®’

281 Syihabuddin Ad-Dimasqi, Sazarat az-Zahab fi Akhbar man Zahab (Damaskus: Dar Ibn
Kasir, 1989), Jilid: 1V. h. 310.

z: Imam at-Tabrani, Mu jam as-Sagir (Beirut: Dar Ammar, 1985), Jilid I. h.11.

Ibid.,

284 |mam az-zahabi., Al-Mu'in fi Tabaqa al Muhaddisin (Beirut: Dar al-Kutub Ilmiyah cet I,
1998), Jilid 1. h. 29.

285 Al-Khatib al-Bagdadi. Tarikh Madinah as-Salam. (Dar al-garam al-Islami, 2001 t.t), Jilid
XVI. h. 96.

%% 1bid.,

%7 1bid.,
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Diantara murid-muridnya adalah Abu Bakr asy-Syafi‘l, , Abdul Aziz bin
Ja‘far al-Hiraqi, Ubaidillah bin Abi Samurah al-Bagawi, Ali bin Muhammad bin

Lu‘lu® al-Warrag.

Komentar kritikus hadis tentangnya: Ali bin Muhammad ad-Dainuri: Haisam
bin Khalaf salah satu ulama yang sabit. Khatib al-Bagdadi: la mempunyai banyak

sekali hadis dan sangat Jabit.?*®

Berdasarkan komentar dan pernyataan para kritikus hadis di atas, dapat
disimpulkan bahwa Haisam bin Khalf ad-Duri adalah seorang yang sigah, yaitu adil
terpercaya dan dabiy, dan hal tersebut disepakati para ulama hadis, oleh karenanya,
pernyataan Haisam bin Khalf ad-Duri bahwa ia telah menerima riwayat dari Ahmad
bin Muhammad bin Yazid bin Sulaim dapat diterima atas dasar itu dapat dikatakan
bahwa sanad antara Haisam bin Khalf ad-Duri dan Ahmad bin Muhammad bin Yazid
bin Sulaim adalah bersambung.

3) Ahmad bin Muhammad bin Yazid bin Sulaim.

Nama lengkapnya adalah Ahmad bin Muhammad bin Yazid bin Sulaim.?*

Penulis tidak menemukan riwayat hidupnya.

Diantara guru-gurunya adalah Husain bin Hasan al-Asygar, Raja‘ bin
Salamah. Diantara murid-muridnya adalah Haisam bin Khalaf Ad-Duri,
Muhammad bin Muhammad bin Sulaiman al-Bagundi, Ahmad bin Fazawih at-
Tahhan.?*

Komentar kritikus hadis tentangnya: Haisam bin Khalaf berkata bahwa
Ahmad bin Muhammad sadugq dan sigah.?**

288 1hid.,
289 1hid.,h. 313.
20 1hid.,
21 |bid.,
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Berdasarkan komentar dan pernyataan para kritikus hadis di atas, dapat
disimpulkan bahwa Ahmad bin Muhammad adalah seorang yang sigah, yaitu adil
terpercaya dan dabiz, walaupun hal tersebut hanya disampaikan oleh Haisam bin
Khalaf. Namun, ulama lain tidak ada yang mengkomentari, oleh karenanya,
pernyataan Ahmad bin Muhammad bahwa ia telah menerima riwayat dari Husein bin
Hasan al Asygar dapat diterima atas dasar itu dapat dikatakan bahwa sanad antara

Ahmad bin Muhammad dan Husain bin Hasan al Asyqar adalah bersambung.
4) Husain bin Hasan al-Asyqar.

Nama lengkapnya adalah Husain bin Hasan al-Asygar al Gazzari Abu
Abdullah al-Kaufi. la wafat pada tahun 208 H. 2%

Diantara guru-gurunya adalah Ja‘far bin Ziyad al-Ahmar, , Husyaim bin
Basyir, Abu Kadainah Yahya bin Muhallab, 1bn Qabus bin Abi Zibyan.**

Diantara murid-muridnya adalah Ahmad bin Abdah ad-Dubbay, Ahmad bin
Muhammad bin Hanbal, Abu Awanah Ahmad bin Muhammad bin Yazid bin

Sulaim.?**

Komentar kritikus hadis tentang Husain bin Hasan: Imam Bukhari, Abu

Zur‘ah, Abu Hatim dan Abu Ahmad bin Ady berkata Husain bin Hasan adalah da .
295

Berdasarkan komentar kritikus hadis di atas, dapat disimpulkan bahwa Husein
bin Hasan al Asygar adalah da 7, alasannya adalah karena banyak hadis munkar yang
bersumber darinya, Selanjutnya pernyataanya bahwa ia telah menerima hadis dari
Husyaim bin Basyir juga tidak bisa diterima, maka jalur sanad antara Husain bin

Hasan al Asygar dengan Husyaim bin Basyir dinyatakan terputus.

292 yysuf al-Mizzi, Tahzib al Kamal. Jilid V1. h. 366.
2% |bid., h. 367.

2% |bid.,

2% |bid., h. 368-369.
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5) Husyaim bin Basyir.

Nama lengkapnya adalah Husyaim bin Basyir bin Qasim bin Dinar as-Sulami,
Abu Muawiyah bin Abi Khazim. Ada yang mengatakan ia berasal dari Bukhara. ia

lahir pada tahun 104 H dan wafat pada bulan Sya‘ban pada tahun 183 H di Bagdad.
296

Diantara guru-gurunya adalah Ajlah bin Abdullah al-Kindi, Muhammad bin
Muslim bin Syihab, Musa bin Saib, Hilal bin Khabbab, Syu‘bah bin Hajjaj, Abi Aqil

Hasyim bin Bilal,.”®’

Diantara murid-muridnya adalah Said bin Husyaim bin Basyir (anaknya),
Syu‘bah bin Hajjaj, Usman bin Muhammad bin Abi Syaibah, Ali bin Muslim at-Tusi,
Malik bin Anas, yahya bin Ma‘in, Yahya bin Yahya an-Naisaburi.**®

Komentar kritikus hadis tentang Husyaim bin Basyir: Yahya bin Said al-Qattan,
Ahmad bin Hanbal, Ibn Mubarak, Ahmad bin Sinan mengatakan sigah. **® Az-Zahabi
dan Ahmad bin Abdullah al-Ajli: Husyaim sigah, tetapi ia mudallis.*®

Berdasarkan komentar dan pernyataan para kritikus hadis di atas, dapat
disimpulkan bahwa Husyaim adalah seorang yang sigah, yaitu adil terpercaya dan
dabit, dan hal tersebut disepakati para ulama hadis, oleh karenanya, pernyataan
Husyaim bahwa ia telah menerima riwayat dari Abi Hasyim dapat diterima atas
dasar itu dapat dikatakan bahwa sanad antara Husyaim dengan Abi Hasyim adalah

bersambung.

6) Abi Hasyim.

2% 1bid., Jilid. XXX. H.272.

27 |bid.,

2% |bid., h. 275.

2% |bid., h. 280-287.

300 Az-Zahabi, Al-Kasif. Jilid. 1. 338.
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Nama lengkapnya adalah Ismail bin Kasir, Abu Hasyim al Makki.*** Abu
Daud berkata ia adalah sahabat Mujahid.**” Berarti ia merupakan generasi Tabi‘in.

Diantara guru-gurunya adalah Mujahid, “Asim bin Lagit bin Sabrah. Diantara

murid-muridnya adalah Sufyan Sauri, Ibn Juraij, Yahya bin Salim at-Ta‘ifi.**

Komentar kritikus hadis tentang Abi Hasyim: Khatib al-Bagdadi, Ahmad bin

Hanbal, Ibn Sa‘ad dan Abu Hatim mengatakan sigah. 3*

Berdasarkan komentar dan pernyataan para kritikus hadis di atas, dapat
disimpulkan bahwa Abi Hasyim adalah seorang yang sigah, yaitu adil terpercaya dan
dabit, dan hal tersebut disepakati para ulama hadis, oleh karenanya, pernyataan Abi
Hasyim bahwa ia telah menerima riwayat dari Mujahid dapat diterima atas dasar itu
dapat dikatakan bahwa sanad antara Ismail bin Kasir dengan Mujahid adalah

bersambung.
7) Mujahid.

Nama lengkapnya adalah Mujahid bin jabr atau Jubair. Kuniahnya Abu al
Hajjaj al-Qiraisyi al Makhzumi, bekas bukak Sa‘ib bin Abi Sa‘ib al Makhzumi. la
lahir pada tahun 21 H pada masa kekhalifahan Umar bin Kattab dan wafat di Makkah
102 atau 103 H. 3

Diantara guru-gurunya adalah Ibrahim bin Asytar an Nakha‘i, Said bin Jubair,
Abdullah bin Abbas, Abdullah bin Umar, Ummu Hani® binti Abi Talib .*%

Diantara Murid-muridnya adalah Aban bin Salih, Ibrahim bin Muhajir, Ayyub

as Sakhtiyani, Bayir Abu Ismail, Taus bin Kisan.*"’

% Tbn Abu Hatim, As- sigat (Beirut: Dar al-Fikr, 1975), Jilid. V1. h. 28.

%92 |bn Hajar al-Asqallani, Ar Tahzib at Tahzib, Jilid I. h. 284.

%93 |pid., lihat juga dalam kitab Ibn Abi Hatim. As sigaz. Jilid. II. H. 194.

304 Khatib al-Bagdadi., Al-Muttafaq wa al-Muftarag. (Damaskus:Dar al-Qadiri. 1988) Jilid.11.
h.60

3% yusuf al-Mizzi, Tahzib al Kamal. Jilid XXVII. h. 228.

%% 1bid., h.230.
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Komentar kritikus hadis tentang Mujahid: Yahya al Qattan: Mursal Mujahid
lebih aku kusai dari musral ‘Ata‘.*® Yahya bin Ma‘in dan Abu Zur‘ah mengatakan

beliau adalah sigah.3®

Berdasarkan komentar dan pernyataan para kritikus hadis di atas, dapat
disimpulkan bahwa Mujahid yang merupakan generasi tabi‘in adalah seorang yang
sigah, yaitu adil terpercaya dan dabiz, dan hal tersebut disepakati para ulama hadis,
oleh karenanya, pernyataan Mujahid bahwa ia telah menerima riwayat dari Abi
Hasyim dapat diterima atas dasar itu dapat dikatakan bahwa sanad antara Husyaim

dengan Abi Hasyim adalah bersambung.
8) Ibn Abbas.

Nama lengkapnya adalah Abdullah bin Abbas bin Abdul MuTalib  bin
Hasyim bin Abdi manaf, Abu Abbas al-Quraysyi, al-Hasyimi, anak dari Paman
Rasulullah saw. la adalah anak Abbas yang paling besar dari Istri Abbas yang
bernama Ummu Lubabah. Dia juga adalah anaknya bibi Khalid bin Walid.3*°

Abdullah bin Abbas dikenal dengan kibr al-ummah, juga bazr al-ulizm karena
luasnya ilmunya. la lahir tiga tahun sebelum peristiwa hijrah Nabi saw. ia pernah
melihat Jibril dua kali dan pernah di do‘akan Rasulullah saw. sebanyak dua kali.
Ketika Rasulullah saw. wafat Ibn Abbas masih berumur 13 tahun. Dan Abdullah bin

Abbas wafat pada usia 70 tahun di Taif.*"*

Di antara guru-gurunya adalah 1bn Abbas langsung berguru kepada Rasulullah
saw. Umar, Ali, Mu‘az bin Jabal dan Abi zar.**?

97 |pid.,

%% Ipid., h. 234.

39 |hid.,

319 1bn Asir Ali bin Muhammad al-Jazri, Usid al-Gabah Fi Ma 'rifah as-Sahabah ( t.t.p.t.t.)
Jilid. 111. h.184.

31 |hid., h. 185-188.

%12 1pid.,,h. 186.
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Di antara murid-muridnya adalah Abdullah bin Umar, Anas bin Malik, Abu
Tufail, Abu Umamah bin Sahl bin Hunaif, Kasir bin Abbas (saudaranya), Ali bin
Abdullah bin Abbas (anaknya), Ikrimah, Kuraib, Abu Ma‘bad Nafiz, *‘Ata‘ bin Abi
Rabah, Mujahid, lbn Abi Mulaikah, Amru bin Dinar, Ubaid bin Umair, Sa‘id bin
Musayyab, Qasim bin Muhammad, Urwah bin Zubair, Ali bin Husain, Wahab bin
Munabbih, Muhammad bin Ka‘ab.**®

Komentar kritikus hadis mengenai Abdullah bin Abbas, beliau adalah salah
satu sahabat yang popular, termasuk karena keahliannya dibidang tafsir juga
banyaknya hadis yang diriwayatkannya, namun untuk memastikan pernyataan di atas
perlu dilengkapi dengan komentar para ulama tentang Abdullah bin Abbas tersebut:
Muhammad bin Hanafiyah berkata ketika Ibn Abbas meninggal “Aibr al-Ummah
telah wafat”.** Umar bin Khattab selalu memanggil Ibn Abbas ketika menemukan
hal yang sulit tentang Alquran. Ubaidillah bin Abdullah bin ‘Atabah: Saya tidak
pernah melihat orang yang sehebat Ibn Abbas sepeninggal Rasulullah saw. dibidang
hadis, bahasa arab, tafsir dan lainnya, setiap orang yang bertanya selalu mendapatkan

315

ilmu darinya.”™ Taus: saya sudah mendengar tujuh puluh sahabat Nabi saw. , mereka

semua merujuk kepada pendapat Abdullah bin Abbas.*'®

Berdasarkan uraian di atas dapat di pastikan Abdullah bin Abbas adalah
sahabat yang sigah, popular dan merupakan sahabat yang paling banyak

meriwayatkan hadis.
Natzjah kritik sanad hadis Abdullah bin Abbas yang diriwayatkan At-Tabrani.

adalah sebagai berikut:

%13 |bid.,h.186.

1% \bn Asir, Usid al-Gabah, Jilid 111, h. 188.
315 |bid., h. 186.

%18 |bid., h. 186.
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a) Ditinjau dari kapasitas intelektual para perawinya, dapat dikatakan bahwa dari
delapan rantai sanad yang ada pada hadis tersebut dua diantaranya dalah gaif
dan dinyatakan tidak bersambung, yaitu: Husain bin Hasan al Asyqar perawi
ke empat dari jalur sanad ini dan Husyaim bin Basyir perawi kelima dari jalur
sanad hadis ini.

b) Dilihat dari segi hubungan periwayatan antara satu perawi dengan yang lain,
karena dua rawi dinyatakan terputus maka sanad hadis ini masuk kategori
hadis mungati * atau hadis mu ‘dal yaitu hadis yang terputus rawinya dua atau
lebih secara berturut.

c) Dari segi jumlah jalur periwayatan hadis di atas hanya satu jalur maka ia
tergolong hadis ahad kategori garib.

d) Hadis tersebut di atas adalah da ‘if secara sanad dan masuk dalam kategori

hadis da ‘if atau mardid (tertolak).

5. HADIS KELIMA

Hadis kelima pada penelitian ini berarti hadis ke-enam puluh pada kitab 74ya’
al-Mait fi Fada'il Ahl al-Bait. Hadisnya adalah:

o B Jsey JB 1B s ade B Lo @) Jsy JB 16w B o) e e
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Bersumber dari Ali semoga Allah swt. meridhainya ia berkata: Rasulullah saw.
bersabda “ Sebaik-baik manusia adalah orang arab, dan sebaik-baik arab adalah

orang Quraisy, dan sebaik-baik orang Quraisy adalah Bani Hasyim.

Hadis di atas ditemukan pada kitab Musnad al Firdaus karya Imam Ad-
Dailami hadis nomor 2892 Jilid 1l halaman 178. Redaksinya adalah sebagai berikut:
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Artinya: Sebaik baik manusia adalah orang Arab dan sebaik-baik orang arab adalah
orang Quraisy, sebaik-baik orang Quraisy adalah bani Hasyim. Sebaik-baik ajam
adalah orang Persia, sebaik-baik orang hitam adalah yang kuat, sebaik-baik
pewarna adalah tumbuhan usfur, sebaik-baik harta adalah yang bisa berkembang,

sebaik-baik pewarna adalah inai dan katm(tumbuhan berwarna merah).

a. Iktibar sanad

Hadis di atas sesuai dengan petunjuk kitab-kitab yang digunakan sebagai alat
mentakhrij hanya terdapat dalam musnad ad-Dailami. Semnetara kutipan hadis dari
kitab ad-Dailami tersebut tidak meyertakan sanad yang bersambung kepada
Rasulullah saw. sehingga tidak memungkinkan untuk membuat skema sanad.

b. Biografi dan dritik sanad hadis Ali dari riwayat ad-Dailami.

Kutipan hadis dari Musnad al firdaus di atas tidak meyertakan sanadnya
hingga kepada Rasulullah saw. karenanya tidak ada biografi perawi. Peneliti sudah
menelusuri berbagai kitab termasuk kutub assittah dan kitab hadis lain, tetapi sanad
hadis di atas tidak ditemukan. Salah satu ciri-ciri hadis maudu * adalah tidak adanya
sanad. Sedangkan satu rawi saja pun yang tidak diketahui keberadaannya akan sangat
mempengaruhi kepada kesahihan suatu hadis.

Hadis di atas yang terkandung dalam kitab ad-Dailami Berdasarkan data di
atas dapat disimpulkan bahwa hadis di atas adalah majh:l secara sanad. Dalam
penelusuran keberadaan sanad hadis di atas peneliti menemukan keterangan
mengenai kualitas hadis di atas terdapat pada berbagai kitab antara lain ditemukan
dalam kitab Tanzih asy-Syari‘ah karya Abi Hasan Ali al-Kinani yang menyatakan

317 Abu Syuja“ ad-Dailami al-Hamzani, Al-Firdaus bi Ma ‘sur al-Khitab (Beirut: Dar Kutub
al-“Alamaiah, 1986), Jilid II. h. 178.
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bahwa hadis di atas adalah maudu‘ karena dalam rawinya ada Anbasah bin
Abdurrahman,®® begitu juga dalam kitab Fawa'id al-Majmu‘ah fi Ahadis al-
Maugdu ‘ah karya As-Syaukani, ia menyebutkan bahwa hadis di atas adalah Maudu
karena sanadnya majhul.3*°

Natzjah sanad hadis di atas adalah maugdu  karena tidak adanya sanad yang
menghubungkannya kepada Rasulullah saw.

B. KRITIK MATAN

Kritik matan adalah meneliti keaslian matan, untuk menguji kesahihan matan
tersebut penulis menerapka tolok ukur atau kaidah kesahihan matan tersebut (ma ‘ayir
naqd al-matan) menurut Salahuddin Ibn Ahmad al-Adlibi ada empat macam, yaitu:

1. Hadis terkait tidak menyalahi Alquran,

2. Tidak menyalahi hadis dan sejarah Nabi saw yang sudah pasti,

3. Tidak menyalahi akal sehat, panca indera atau sejarah dan

4. Bahasa yang dipakai dalam matan hadis tersebut merupakan bahasa
kenabian.*?

Untuk menguji kesahihan matan yang akan diterapkan dalam peneitian ini
adalah kriteria yang disebutkan oleh Salahuddin Ibn Ahmad al-Adlibi di atas.

1. HADIS PERTAMA

Hadis pertama dalam penelitian ini adalah:

318 Ali bin Muhammad al-Kanani, Tanzih al-Syari‘ah al Marfu ‘ah an al-Ahadis as-Syani ‘ah
al-Marfu ‘ah (Lebanon: Dar Al-Kutub al-*Alamiyah, t.t) Jilid I1. h.38.

39 Muhammad bin Ali Asy-Syaukani, Fawa'id al-Majmu ‘a fi Ahadis al-Maudii 'ah (Riyad:
Nazzar Mustafa al-Baz, 1407 H), Jilid I. h.414.

320 Salahuddin Ibn Ahmad al-Adlibi, Manhaj an-Nagd al Matn. h.238
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Artinya: “ Bersumber dari Zaid bin Arqam semoga Allah meridainya, ia berkata:
Rasulullah saw. bersabda * Sesungguhnya aku meninggalkan kepada kalian sesuatu
yang selama kalian berpegang kepadanya, kalian tidak akan sesat sesudahku:
Kitabullah dan ‘itrahku: Ahli baitku. Keduanya tidak akan berpisah hingga keduanya
dikembalikan kepadaku di telaga surga. Maka hendaklah kamu perhatikan

bagaimana sikap mereka kepada keduanya sesudahku.

Berdasarkan kerangka teori dari bab sebelumnya tentang kritik matan hadis,
bahwa sebuah matan hadis dapat dikategorikan sahih apabila hadis tersebut telah
dilakukan perbandingan dengan Alquran, dengan Hadis yang lain, tidak menyalahi
akal sehat, panca indera atau sejarah, dan bahasa yang dipakai dalam matan
merupakan bahasa kenabian.

a. Perbandingan dengan Alquran

Hadis pertama di atas berisi wasiat untuk berpegang teguh terhadap Alquran
dan keluarga Rasulullah saw. yang lebih mengetahui pribadi Rasulullah dalam

kehidupan sehari-hari.

Alguran adalah kitab suci agama lIslam, rujukan utama dalam kehidupan,
dasar hukum Islam dan pedoman utama untuk meraih kebahagiaan dunia dan akhirat.
Begitu juga dengan keluarga Nabi saw. adalah orang-orang yang beliau cintali,
membenci keluarganya masuk kategori menyakiti Rasulullah saw. Setelah dilakukan

penelitian terhadap Alquran, pada dasarnya tidak bertentangan dengan ayat-ayat
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Alquran secara umum, justeru ada beberapa ayat yang mendukung makna hadis di

atas antara lain:

-
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Artinya: Sesungguhnya Alquran ini memberi hidayah kepada jalan yang yang lebih
lurus dan memeri kabar gembira kepada orang-orang beriman yang beramal saleh

bahwa bagian mereka adalah pahal yang sangat besar. (Q.S: Al Isra“: 9)

Ayat di atas mengisyaratkan bahwa Alquran adalah kitab hidayah yang
membimbing kepada jalan kebenaran, semestinya dijadikan pedoman oleh orang-

orang beriman.

Pada ayat lain berbunyi:
SRV A ad,b adn 35f i V_@ 1 2
Siapa yang tidak berhukum dengan apa yang Allah turunkan maka mereka itu adalah

orang-orang zalim (Q.S: Almaidah: 45)

Ayat di atas mengabarkan kemestian berhukum dengan aturan yang Allah swit.
turunkan, aturan yang Allah swt. tutunkan tersebut utamanya ada dalam Alquran.

Surat Al-Ahzab ayat 32-33 yang berbunyi:

3 o gaks Jsill i S B o) sl fe 58 Sl 10 sl
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Artinya: Wahai para Istri-istri Nabi kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang lain,
jika kamu bertakwa, maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara sehingga
berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya, dan ucapkanlah kata-kata
yang baik. Hendaklah kamu tetap di rumahmu dan jangan kamu berhias dan
bertingkah laku seperti orang-orang jahiliyah yang dahulu, dan dirikanlah shalat,
tunaikanlah zakat dan ta ‘atilah Allah dan Rasul-Nya. Sesunggunya Allah bermaksud
hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai Ahlul Bait dan membersihkan kamu

sebersih-bersihnya.

Dalam kandungan ayat di atas jelas bahwa Rasulullah berkeinginan supaya
keluarganya bersih dan suci dari dosa. Begitu juga dengan ayat lain yang
mengisyaratkan supaya mencintai keluarga Nabi saw.

S @ 85aad ) el ol iSTT Y o

Artinya: Katakanlah aku tidak meminta upah kepada kamu, kecuali kasih sayang
pada keluarga... (QS. Asy-Syuwara (42) : 23)

Ada juga ayat lain yang memperingatkan pemimpin kaum muslimin supaya

jangan lupa memeberikan bagian ahlul bait dalam harta ganimah. Allah swt.

berfirman:
A5 oS ally Ay A sl Joiilly dale [ OB oo 2 20 T 12lin
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Artinya: Ketahuilah bahwa apapun yang kamu dapatkan dari harta ganimah maka
sesunggunya seperlima untuk Allah, dan Rasul dan kerabat Rasul, anak yatim,

orang-orang miskin dan ibn sabil..(Al-Anfal: 8): 41)

Wahbah Zuhaili menjelaskan bahwa seperlima dari harta ganimah (rampasan
perang dari orang kafir) adalah untuk Allah swt. membaginya kepada siapa saja yang
menjadi perintahnya untuk mendapat bagian seperlima itu, yaitu kirabat dan keluarga
Nabi saw. yaitu Bani Hasyim dan Bani Mutalib. Anak yatim yaitu para anak yatim
yang orang tua mereka sudah syahid memperjuangkan islam, dan orang-orang miskin

orang musafir yang terputus perbekalannya.*

Dari pemaparan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa dua matan hadis di
atas yang mengisyaratkan kemuliaan ahlul bait dan pesan untuk berbuat baik kepada
mereka tidaklah bertentangan dengan Alquran, maka matan hadis tersebut dinyatakan
sahih.

b. Perbandingan dengan Hadis lain

Berdasarkan penelitian terhadap matan hadis lain yang senada dengan hadis di

atas dapat ditemukan dalam kitab Sahih Muslim:
1Szl ) QLS pdond silly (sl b ) LS Lol ol (s s Ul
B WS g Jal 3 &1 WS g Jaly JB & ad Ly A ST Je oo
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... dan aku tinggalkan padamu dua yang berat, yang pertama Kitabullah yang di
dalamnya ada petunjuk dan cahaya, maka ambillah Kitabullah itu dan dan

%21 \Wahbah Zuhaili, Tafsir al-Munir . Jilid: 1V. h.10.
%22 Imam Muslim, Sahik Muslim (Riyad: Bait al Afkar ad Dauliyah, 1998), Jilid IV. h. 1873
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berpegang teguhlah padanya. Rasulullah saw. menganjurkan dan memotivasi untuk
menjadikan Kitabullah tauladan, kemdian beliau bersabda “ dan keluargaku aku
mengingatkan kalian akan Allah tentang keluargaku, keluargaku aku mengingatkan
kalian akan Allah tentang keluargaku, keluargaku aku mengingatkan kalian akan

Allah tentang keluargaku.

Begitu juga kitab hadis Muwatta“ Imam Malik:

S g 3SE U tlat 8 gl 2 885 06 <l B Lo A 0525 O
Artinya: Bahwa Rasulullah saw. bersabda: aku tinggalkan kepada kalian dua
perkara, kalian tidak akan sesat selama berpegang kepada keduanya, yaitu Kitab

Allah dan Sunnah Nabi-Nya.

Hadis nomor satu dalam penelitian ini bermakna bahwa Nabi saw.
Meninggalkan dua yang berat yaitu Alqguran dan Ahl-al-Baitnya. Namun, secara
syari‘ah bukan berarti bahwa Ahl al-Bait adalah sumber hukum kedua setelah
Alquran. Karena ulama sudah sepakat bahwa sumber hukum kedua setelah Alquran
adalah Sunnah/Hadis.

Imam Nawawi dalam Syarh Sahih Muslim menerangkan bahwa dan Ahl al-
Bait disebut sebagai saglain karena mulianya keduanya. Ahl al-Bait adalah orang-

orang yang haram menerima sedekah dari keluarga Nabi saw.***

Al-Mubarakfari menerangkan bahwa Ahl al-Bait yang dimakasud di atas
adalah nasab dan istri-sitrinya, tidak seperti pemahaman orang Syi‘ah yang
menganggap Ahl al-Bait hanya keturunan Fatimah dan Ali bin Abi Talib saja.
Kalimat at-Tamassuk (berpegang teguh) kepada Ahl al-Bait dalam hadis di atas

323 Imam Malik, Muwatta” Imam Malik (Abu Zabi: Mussasah Zaid bin Sultan Ali Nahyan,
2004) , Jilid V. h. 1323.

%24 |mam Nawawi, Sasis Muslim bi Syarh an-Nawawi (Kairo: Maktabah as-Safa, 2003) Jilid.
XV. h.147
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bermakna mencintai mereka, menjaga kehormatan mereka dan mengikuti mereka

selama dalam jalur yang benar.3®

Imam al-Manawi dalam kitab Faid al-Qadir menjelaskan hadis di atas bahwa
Alquran dan Ahl al-Bait disebut sebagai saglain adalah karena mulianya keduanya,
dan yang dimaksud dengan Ahl al-Bait dalam hadis ini adalah orang-orang yang
haram menerima sedekah. Namun, yang diwasiatkan Nabi untuk dijadikan pegangan
adalah ulama Ahl al-Bait, tidak termasuk para juhala’ dan orang-orang fasik di antara

mereka, karena mereka juga adalah manusia biasa tidak ma ‘sizm dari dosa.**°
c. Perbandingan dengan akal sehat, panca indera dan sejarah

Jika hadis di atas diperhatikan dari aspek sejarah maka tidak ada yang
bertentangan, justru ada kaitan antara pituah Nabi saw. untuk menjaga ahlul bait-nya
dengan fakta yang ada bahwa keluarga Nabi saw. banyak yang menjadi korban
akibat konflik politik. Alquran dan keluarga Nabi merupakan dua yang sama-sama
dicintai Rasulullah saw. hadis di atas juga tidak bertentangan dengan akal sehat.
Sejarah telah membuktikan betapa lembutnya Rasulullah kepada keluarganya,

tetmasuk kepada Fatimah, Hasan dan Husain.
d. Perbandingan dengan bahasa kenabian

Secara bahasa dan kalimat yang dipakai dalam matan hadis di atas jelas tidak

ada yang melanggar etika maupun kaidah bahasa.

Berdasarkan uraian di atas dapat dinyatakan bahwa hadis nomor satu dalam

penelitian ini adalah sahih secara matan.

2. HADIS KEDUA

325 Al-Mubarakfuri, Tukfah al-dhwazi bi Syarh Jami'" at-Turmuzt (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Aalamiyah, t.t.), Jilid. X. h. 178
%26 Al-Manawi, Faid al-Qadir Syarh al-Jami ' as-Sagir. (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 1972), Jilid. II. h.220
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Hadis kedua dalam penelitian ini adalah:
OB ol kg &S LaiVly

Artinya: Bersumber dari Ibn Abbas semoga Allah swt meridhai keduanya.
Sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda: “ Kebencian kepada Bani Hasyim dan
kaum Ansar adalah kekafiran dan kebencian kepada bangsa Arab adalah

kemunafikan.”
a. Perbandingan dengan Alquran

Hadis kedua dalam penelitian ini terkait klaim kekafiran, yaitu membenci
Bani Hasyim dan kaum Ansar adalah penyebab kekafiran dan membenci Arab adalah
kemunafikan. Didalam Alquran Allah swt. bebrapa kali mengungkapkan kalimat

kafir antara lain:

Maka merekapun bersujud kecuali Iblis, ia enggan dan sombong dan ia termasuk
golongan orang-orang kafir (Q.S: al Bagarah: 34)

Terjadinya kekafiran Iblis di atas adalah disebebakan enggan mematuhi
perintah Allah swt .

5y i 8 e 1758 2

Dan orang-orang kafir berpaling dari peringatan yang diberikan kepada mereka
(Q.S: Al Ahgaf: 3)
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Kekafiran yang disebutkan Allah swt. dalam ayat di atas dilatarbelakangi
perpalingan mereka dari peringatan Allah swit.

53S0 £ i 36 s 08 Oyt et o
Katakanlah, Taatlah kepada Allah dan Rasul, maka jika mereka berpaling maka
sesunggunya Allah swt. tidak menyukai orang-orang kafir (QS.: Ali Imaran:32)

Klaim kekafiran dalam ayat di atas adalah apabila manusia enggan mematuhi
Allah swt. dan Rasulnya

At LBl Jof i a8 20t aus * el 9oy 2 s i o, 0

Dan orang-orang kafir, kecelakaanlah bagi mereka dan Allah swt. menghapuskan
amal-amal mereka. Yang demikian itu karena mereka benci terhadap apa yang Allah

swt. turunkan maka Allah swt. menggugurkan amal mereka (Q.S: Muhammad: 8-9)

Pada ayat di atas bisa difahami bawah orang kafir itu sia-sia amalnya karena
kekafiran mereka salah satu ciri mereka adalah benci terhadap ajaran Allah swt.
kaitannya dengan hadis yang menjadi objek pembahasan ini adalah bahwa bagian dari
membenci ajaran Allah adalah membenci keluarga Nabi saw. dan juga bangsa dari
Nabi tersebut.

Kandungan hadis di atas adalah membenci Bani Hasyim adalah kafir dan
membenci bangsa Arab secara umum adalah munafig, barangkali maksudnya adalah
dengan membenci Bani Hasyim atau bangsa Arab secara umum pasti akan
membawakan kepada kekafiran atau kemunafikan, karena tidak dapat dipungkiri
bahwa manusia terdekat kepada Rasulullah adalah Bani Hasyim, bahasa pengantar
bagi agama Islam adalah bahasa Arab, tentunya dengan membenci Arab pastilah

tidak akan bisa untuk mendapat hidayah dan menguasai keislaman yang ujungnya
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adalah kemunafikan. Atas dasar itu maka matan hadis di atas tidak bertentangan
dengan Alquran. Hanya saja ayat yang secara tegas menyatakan kekafiran membenci

bani Hasyim dan kemunafikan membenci bangsa Arab tidak ada dalam Alquran.
b. Perbandingan dengan Hadis lain

Hadis lain yang senada dengan hadis nomor dua dalam pembahasan ini adalah

adalah:
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Artinya: bersumber dari Salman al Farisi, la berkata: Rasulullah saw. bersabda:
Janganlah kamu membenciku, jika kamu membenciku maka akan cerai-berailah
agamamu. Aku berkata: wahai Rasulullah mana mungkin saya membencimu,
padahal kamu yang memberi kami hidayah? Rasul menjawab: Jika engkau membenci

Arab maka berarti telah membenciku. (Hadis Hasan)

Dari pemahaman hadis di atas dapat disimpulkan bahwa hadis dalam

penelitian ini tidak bertentangan dengan hadis lain bahkan saling mendukung.
c. Perbandingan dengan akal sehat, panca indera dan sejarah

Kandungan hadis dalam pembahasan ini tidak bertentangan dengan sejarah
karena memang bangsa Arab adalah bangsa terbaik. Salah satu buktinya bahwa Arab
menjadi bangsa yang dipilih Allah swt. untuk melahirkan Nabi dan Rasul terakhir.
Selanjutnya Jika hadis di atas dibandingkan dengan akal sehat memang tidak
bertentangan, kerena pada dasarnya ajaran Islam yang murni Islam yang berasal dari

%27 Ahmad bin Abi Bakr al-Busairi, Ithaf al-Khiyarah al-Mahirah bi Zawa 'id al-Asyrah.
(Riyad: Dar al-Watan li an-Nasyr, 1999) , Jilid VI1.h.328
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Arab, walapun sudah banyak dialihbahasakan namun tidak terlepas dari bahasa arab,
utamanya Alquran. Dengan membenci Bani Hasyim juga bangsa Arab secara umum

berarti bisa dianalogikan juga sebagai kebencian terhadap Islam.
d. Perbandingan dengan bahasa kenabian

Jika dilihat dari segi bahasa hadis Abdullah bin Abbas yang diriwayatkan oleh
at-Tabrani di atas tidaklah menyalahi kaidah bahasa juga tidak menyalahi adab

berbicara.

Setelah menyimpulkan pemaparan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa

hadis nomor dua dalam penelitian ini adalah sahih secara matan.

3. HADIS KETIGA
B3 G h oo ey ade ) o @ gy JU 1 JB e B o) o e
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Artinya: Bersumber dari Ali semoga Allah meridainya ia berkata: Rasulullah saw.
bersabda * Siapa yang tidak mengetahui hak Ahli baitku dan kaum Ansar maka ia
termasuk salah satu dari yang tiga; Bisa jadi munafig, dan bisa jadi karena anak
hasil zina dan bisa jadi karena lahir tidak suci (ibunya mengandungnya dalam
keadaan tidak suci/hubungan kotor).

a. Perbandingan dengan Alquran

Pada hakikatnya umat Islam diwajibkan mencintai Muhammad saw. dan
bagian dari mencintai beliau adalah mencitai para keluarga dan sahabat-sahabatnya.
Allah swt. berfirman:
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Artinya: Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang mukmin dari diri
mereka sendiri dan istri-istrinya adalah ibu-ibu mereka. Dan orang-orang yang
mempunyai hubungan darah satu sama lain lebih berhak (waris mewarisi) di dalam
Kitab Allah daripada orang-orang mukmin dan orang-orang Muhajirin, kecuali
kalau kamu mau berbuat baik kepada saudara-saudaramu (seagama). Adalah yang
demikian itu telah tertulis di dalam Kitab (Allah). (QS: Al Ahzab.33:6)

Makna hadis nomor tiga dalam penelitian ini bermakna bahwa siapa yang
tidak mengetahui hak ahl bait, maka orang itu adalah salah satu dari tiga hal negativ
yaitu kemungkinan adalah orang munafik, atau seorang pezina atau orang yang lahir
dari hubungan zina. Kemunafikan memang bisa dikaitkan dengan kebencian kepada
ahlul bait namun perkara zina dan anak hasil zina tidak ada kaitannya dengan
kebencian terhadap ahlul bait. Justeru sifat menuduh orang lain berzina bertentangan

dengan Alquran, Allah swt. berfirman:

bl Vs Sals o sAURGaagh wmpl h 1 2 crendd 0y s

/‘272
I3 1G]

jﬁ.‘* A.U‘ QU ‘j’hl-\ab JJ J\.R.J gjﬁ ‘jJL} LJJ:U‘ Y‘E' Z’ji"fw‘ é_i @;-So ‘ ZSL@:’& ;’l

O-4 L,y w25

Artinya: "Dan orang-orang yang menuduh perempuan-perempuan yang baik

(berzina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka sebatlah mereka
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lapan puluh kali sebatan; dan janganlah kamu menerima persaksian mereka itu
selama-lamanya; kerana mereka adalah orang-orang yang fasiq". "Kecuali orang-
orang yang bertaubat sesudah itu (dari kesalahannya yang tersebut) serta
memperbaiki amalannya, maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun, lagi Maha
Mengasihani”. (Q.S.Nur: 4, 5)

Berdasarkan pemaparan di atas dapat dikatakan bahwa matan hadis di atas

tidak sejalan dengan Alquran.
b. Perbandingan dengan Hadis lain

Hadis lain yang ada hubungannya dengan hadis di atas antara lain
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Artinya: Demi jiwaku yang berada pada genggamannya tidaklah ada orang yang

membenci kami ahlul bait kecuali Allah swt. akan memasukkannya kedalam neraka .

Dari hadis di atas bisa dipahami bahwa membenci keluarga Nabi Saw. akan
menjerumuskan kedalam neraka. Namun, jika ketidak tahuan hak-hak ahlul bait
dianggap pelaku zina sungguh tidak berkaitan, karena menuduh zina merupakan

larangan dalam Islam, Rasul saw. bersabda:
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328 |mam Ibn Hibban, Sahih Ibn Hibban (Beirut: Muassasah al Risalah, 1993), Jilid XV. h.
435
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Dari Anas bin Malik ra, ia berkata, Li‘an pertama yang terjadi dalam Islam
(disebabkan), Syarik bin Sahma’ dituduh berzina oleh Hilal bin Umayyah dengan
isterinya (Hilal), maka Rasulullah saw. bersabda kepadanya, “(Tunjukkan) bukti,

bila tidak, maka hadd (hukuman cambuk) di punggungmu.”
c. Perbandingan dengan akal sehat, panca indera dan sejarah

Rasulullah saw. adalah peribadi yang sopan dan santun dan tidak bersifat
su‘uzzan kepada para sahabatnya. Hadis di atas memberikan pemahaman bahwa siapa
yang tidak mengetahui hak ahli bait, berarti orang tersebut adalah salah satu dari tiga
hal negativ yaitu kemungkinan adalah orang munafik, atau seorang pezina atau orang

yang lahir dari hubungan zina.

Redaksi hadis di atas seolah mengisyaratkan kebencian kepada orang yang
tidak mengetahui atau mengakui eksistensi dan hak-hak ahlul bait. Rasulullah saw.
adalah pribadi yang sangat lembut dan sopan, matan hadis di atas tidak layak terucap
dari seorang Muhammad Rasulullah saw. terutama maknanya yang tidak berkaitan
satu sama lain. Jika yang tidak mengakui hak ahlul bait dianggap sebagai munafik
masih bisa diterima secara logika namun jika dikaitkan dengan zina dan anak yang

lahir dari hubungan perzinaan sama sekali tidak berhubungan.
d. Perbandingan dengan bahasa kenabian

Secara kaidah bahasa hadis di atas tidak menyalahi kaidah bahasa, namun
dari segi makna kalimat-kalimat dalam hadis di atas mengandung tuduhan dan luapan

kebencian yang tidak sesuai dengan bahasa kenabian.

329 Imam Abu Daud, Sunan Abu Daud (Beirut: Bait al-Afkar ad-Dauliyah, t.t) Jilid 11.h.243
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4. HADIS KEEMPAT

Hadis keempat dalam penelitian ini artinya hadis keempat puluh empat pada
Ihya’ al-Mait fi Fada’il Ahl al-Bait.
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Artinya: Bersumber dari Ibn Abbas semoga Allah swt. meridhai keduanya ia
berkata: Rasulullah saw. bersabda * tidak akan bergerak dua telapak kaki seorang
hamba sehingga ditanya empat hal: umurnya kemana ia habiskan, badannya untuk
apa ia gunakan hartanya kemana ia nafkahkan dan darimana ia mendapatkannya,

dan tentang cintanya kepada kami ahli bait.
a. Perbandingan dengan Alquran

Segala amal manusia akan dipertanggungjawabkan dihadapan Allah swt. dan
manusia akan ditanya tentang perbuatan mereka sewaktu di dunia. Sesuai dengan

firman Allah swt. :

E A
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Artinya: Maka demi Tuhanmu, Kami pasti akan menanyai mereka semua, tentang
apa yang telah mereka kerjakan dahulu”. (QS Al-Hijr [15] : 92-93)

Begitu juga dengan ayat lainnya yaitu:

B) gl # diss Jd e
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Artinya: “Kemudian kamu pasti akan ditanyai pada hari itu tentang kenikmatan

(yang kamu megah-megakkan di dunia itu)”. (QS At-Takatsur [102] : 8).

Hadis di atas memuat informasi bahwa nanti manusia akan ditanya tentang
beberapa hal yaitu umur, ilmu, harta, badan juga tentang kecintaan kepada ahlul bait.
Ayat Alquran juga mengisyaratkan tentang pertanggungjawaban manusia diakhirat
nantinya, namun Alquran tidak merincikan tentang hal-hal yang akan ditanya
termasuk ahlul bait. Namun, sesuatu yang tidak dinyatakan dalam Alquran belum
tentu menjadi sesuatu yang bertentangan. Kesimpulannya secara umum ayat Alquran

dan hadis di atas tidak bertentangan.
b. Perbandingan dengan Hadis lain

Hadis di atas memuat informasi bahwa nanti di akhirat manusia akan ditanya
beberapa hal yaitu tentang umur, badan, ilmu, harta dan tentang kecintaan kepada

ahlul bait. Hadis yang hampir sama redaksinya dengan hadis di atas adalah:

fﬁ%;u,\s@;yrujw&swmdy)w:ngy\s}ﬁ%\f
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Bersumber dari Abu Barzah al aslami ia berkata: Rasul saw. . bersabda: tidak akan
bergeser dua tumit seorang hamba di hari kiamat sebelum ditanya tentang umurnya
kemana ia habiskan, ilmunya kemana ia gunakan, hartanya kemana ia belanjakan
dan dari mana ia dapatkan, dan tentang badannya kemana ia pergunkan.(Hadis
hasan. Syekh Nasiruddin al-Albani berkata: Sahih)

Hadis Imam Turmuzi di atas secara umum mengandung makna yang sama

dengan hadis Ibn Abbas yang diriwayatkan Tabrani. Namun, pada redaksi terakhir

330 |mam Turmuzi, Al-Jami* as-Sahih. (Beirut: Dar Turas al-Arabi, 1962), Jilid IV, h. 612.
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dalam riwayat Turmuzi tidak disebutkan, yaitu tentang cinta kepada ahlul bait. Secara
sanad hadis riwayat Turmuzi di atas adalah sahih daripada riwayat Tabrani maka,

maka tambahan dalamhadis Tabrani ini bisa dikategorikan hadis munkar.
c. Perbandingan dengan akal sehat, panca indera dan sejarah

Jika ditinjau dari pokok-pokok ajaran islam, hadis di atas yang terkait dengan
pertanyaan akan kecintaan kepada ahli bait di akhirat nanti, pada hakikatnya
berseberangan dengan konsep Islam yang memandang manusia sama derajatnya,
melainkan ketakwaanlah yang membedakannya, seperti Firman Allah swit. :

.
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Artinya: Sesunggunya yang paling mulia diantara kamu di sisi Allah adalah yang
paling takwa (Q.S: Alhujrat(49): 13)

Berdasarkan keterangan di atas fakta di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
isi hadis di atas yang terkait dengan pertanyaan di akhirat tentang kecintaan kepada

ahli bait tidak sesuai dengan kaidah islam.
d. Perbandingan dengan bahasa kenabian

Secara bahasa hadis di atas tidak bertentangan, namun secara makna sudah

dirincikan di atas.
5. HADIS KELIMA

Hadis kelima pada penelitian ini berarti Hadis ke-enam puluh pada kitab /4ya’
al-Mait fi Fada'il Ahl al-Bait. Hadisnya adalah:
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Bersumber dari Ali semoga Allah swt. meridhainya ia berkata: Rasulullah saw.
bersabda ** Sebaik-baik manusia adalah orang arab, dan sebaik-baik arab adalah

orang Quraisy, dan sebaik-baik orang Quraisy adalah Bani Hasyim
a. Perbandingan dengan Alquran

Pada dasarnya manusia sama dalam pandang Allah swt. yang membedakan

mereka adalah ketakwaaan:
sut i 82T Yy

Artinya: Sesunggunya yang paling mulia diantara kamu di sisi Allah adalah yang
paling takwa (Q.S: Alhujrat(49): 13)

Secara umum Alquran tidak pernah menegaskan bahwa bangsa Arab lebih
mulia dari bangsa lain. Namun, kenyataannya kitab suci umat Islam yaitu Alquran
adalah berbahasa Arab dan Jibril menyampaikan wahyu itu juga berbahasa Arab, hal

ini tentunya menjadi kemuliaan bagi bangsa Arab. Allah swt. berfirman:

e 058 8L Jo (193) 8V 5480 4 05 (192) Gl 25 1 £y
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Sesungguhnya ia(Alquran) benar-benar turun dari Tuhan sekalian alam (Allah swt. ).
Dibawakan oleh Jibril. Kepada hatimu supaya engkau mengingatkan. Dengan bahwa
arab yang jelas. (QS. Asy-Syu‘ara:19)

Kesimpulannya hadis kelilma di atas tidak bertentangan dengan Alquran.

b. Perbandingan dengan Hadis lain

Pada prinsipnya manusia sama dalam pandang Allah swt. Selain disebutkan
dalam Alguran juga diungkapkan dalam hadis. Namun Bangsa Arab tentu lebih mulia
salah satu alasannya adalah karena Rasulullah saw. berbangsa Arab. Hadis yang

berkaitan dengan makna di atas adalah:
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Sesungguhnya Allah swt. memilih dari keturunan lbrahim itu Ismail dan memilih
dari keturunan Ismail itu Bani Kinanah dan memilih dari Bani Kinanah itu Quraisy

dan memilih dari Quraisy itu Bani Hasyim dan memilih saya dari Bani Hasyim.
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Sesungguhnya Allah ‘Azza wa Jalla memilih bangsa Arab dan memilih Kinanah dari
Arab dan memilih Qurasiy dari Kinanah dan memilih Bani Hasyim dari Quraisy dan
memilih saya dari Bani Hasyim. (H.R. Ibn Sa‘ad dari Abdullah bin Ubaiad bin Umair
sebagai hadis mursal)

Sesuai uraian di atas berarti hadis di atas tidak bertentangan dengan hadis
kelima di atas.

c. Perbandingan dengan akal sehat, panca indera dan sejarah

Ditinjau dari sejarah, bangsa arab merupakan bangsa yang mulia, utamanya
karena Muhammad bin Abdullah itu bangsa arab, bahasa Alguran adalah bahasa arab,
dan bahasa ahli surga adalah bahasa arab sesuai dengan makna sebuah hadis

walaupun hadis tersebut lemah namun isinya adalah kenyataan.
d. Perbandingan dengan bahasa kenabian

Dari segi bahasa, pada prinsipnya tidak ada yang menyalah pada hadis di atas.

%3 Imam Muslim, Sahih Muslim. Jilid. 1V. .h. 1782.
332 Al-Muttaqi al-Hindi, Kanz al- ‘Ummal. (Beirut: Mu‘assasah al Risalah, 1981), Jilid:11.h.
450.



131

BAB VI
HASIL PENELITIAN

Imam al-Hafiz Jalal ad-Din as-Suyiiti adalah salah satu ulama kebanggaan
umat Islam. Beliau lahir di Kairo tahun 849 H dan wafat di Kairo juga tahun 911 H.
Beliau menyusun kitab yang sangat banyak, diantara adalah kitab lhya’ al-Mait fi
Fada'il Ahl al-Bait yang menjadi objek penelitian ini.

Kitab lhya’ al-Mait fi Fada’il Ahl al-Bait adalah kitab kecil yang berisi 60
Hadis yang mengungkapkan keutamaan keluarga Nabi saw. Keluarga Nabi saw. Atau
Ahl al-Bait adalah adalah keluarga Nabi saw. yang haram menerima sedekah, yaitu
para istrinya dan cucu-cucunya, dan semua keturunan Abdul MuTalib  yang

beragama Islam yakni Bani Hasyim bin Abdi Manaf.

Setelah melalui proses penelitian sanad dan matan lima hadis dari kitab 1hya’
al-Mait fi Fada'il Ahl al-Bait karya Imam Jalal ad-Din as-Suyuti penulis akhirnya
memperoleh hasil yang berbeda pada setiap hadis.

A. HADIS PERTAMA

Hadis pertama dalam penelitian ini adalah hadis keenam dari Kitab /A4ya’ al-
Mait fi Fada'il Ahli al-Bait. Adapaun hadisnya adalah:
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Artinya: “ Bersumber dari Zaid bin Argam semoga Allah meridainya, ia berkata:

Rasulullah saw. bersabda “ Sesungguhnya aku meninggalkan kepada kalian sesuatu
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yang selama kalian berpegang kepadanya, kalian tidak akan sesat sesudahku:
Kitabullah dan ‘itrahku: Ahli baitku. Keduanya tidak akan berpisah hingga keduanya
dikembalikan kepadaku di telaga surga. Maka hendaklah kamu perhatikan

bagaimana sikap mereka kepada keduanya sesudahku.
1. Kualitas Sanad

Hadis pertama di atas terdapat dua jalur periwayatan, rinciannya adalah

sebagai berikut:

a. Hadis riwayat Ahmad bin Hanbal dari Zaid bin Sabit, hasil penelitiannya
dibidang sanad adalah sebagai berikut:

1) Ditinjau dari segi kualitas pribadi dan kapasitas intelektual para perawinya,
dapat dikatakan bahwa seluruh perawi dalam hadis tersebut adalah sigah dan
magbil.

2) Dilihat dari segi hubungan periwayatan antara satu periwayat dengan yang
lain, maka seluruh sanad tersebut adalah muttasil (bersambung).

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa sanad hadis di atas
melalui jalur periwayatan Ahmad bin Hanbal memenuhi kriteria hadis sahih lizatih

dari segi sanadnya.

b. Hadis Riwayat at-Tabrant dari Zaid bin Sabit

1) Ditinjau dari segi kualitas pribadi dan kapasitas intelektual para perawinya,
dapat dikatakan bahwa seluruh perawi dalam hadis tersebut adalah sigah dan
magbul.

2) Dilihat dari segi hubungan periwayatan antara satu perawi dengan yang lain,

maka seluruh sanad tersebut adalah muttasil (bersambung).

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa sanad hadis di atas
melalui jalur periwayatan at-Tabrani memenuhi Kkriteria hadis sahih lizatih dari segi

sanadnya.
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2. Kualitas Matan

Setelah membandingkan matan hadis di atas dengan Alquran, Hadis, akal
sehat, panca indera, sejarah dan juga membandingkannya dengan bahasa kenabian,
maka kesimpulannya tidak ada yang bertentangan, maka hadis di atas dinyatakan

sahih lizatih secara matan.
3. Kaualitas Hadis Pertama

Setelah meneliti kualitas matan hadis di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
hadis pertama dalam penelitian ini adalah sahih secara matan dan sanad, sehingga

kesimpulannya hadis tersebut dinyatakan sahih lizatih.
B. HADIS KEDUA

Hadis kedua dalam penelitian adalah hadis ke-dua belas pada /Aaya’ al-Mait fi
Fada’il Ahl al-Bait.
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Artinya: Bersumber dari Ibn Abbas semoga Allah swt. meridhai keduanya.
Sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda: “ Kebencian kepada Bani Hasyim dan
kaum Ansar adalah kekafiran dan kebencian kepada bangsa Arab adalah

kemunafikan.”
1. Kualitas Sanad

Hasil penelitian sanad hadis Abdullah bin Abbas yang diriwayatkan At-

Tabrant adalah sebagai berikut:
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a. Ditinjau dari segi kualitas pribadi dan kapasitas intelektual para perawinya,
dapat dikatakan bahwa dari delapan rantai sanad yang ada pada hadis tersebut
empat diantaranya adalah matrizk, munkar atau da 7’ dan dinyatakan tidak
bersambung, yaitu: Jabir bin Yazid, Amru bin Syamr, Abu Hafz Umar bin
Hafs, Ismail bin Abi Uwais.

b. Dilihat dari segi hubungan periwayatan antara satu perawi dengan yang lain,
karena empat rawi dinyatakan terputus maka sanad hadis ini masuk kategori
hadis mungati * atau hadis mu ‘dal yaitu hadis yang terputus periwayatnya dua
atau lebih secara berturut.

c. Dari segi jumlah jalur periwayatan hadis di atas hanya satu jalur maka ia
tergolong hadis ahad kategori garib.

d. Hadis tersebut di atas adalah da‘if secara sanad dan masuk dalam kategori
hadis mardad (tertolak).

2. Kualitas Matan

Kandungan hadis di atas adalah bahwa membenci Bani Hasyim atau bangsa
Arab secara umum adalah kafir, barangkali maksudnya adalah dengan membenci
Bani Hasyim atau bangsa Arab secara umum pasti akan membawakan kepada
kekafiran, karena tidak dapat dipungkiri bahwa manusia terdekat kepada Rasulullah
adalah Bani Hasyim, bahasa pengantar bagi agama Islam adalah bahasa Arab,
tentunya dengan membenci Arab pastilah tidak akan bisa untuk mendapat hidayah
dan menguasai keislaman yang ujungnya adalah kekafiran. Atas dasar itu maka matan
hadis di atas tidak bertentangan dengan Alquran, dengan hadis, akal sehat, panca
indera, sejarah dan bahasa kenabian, maka kesimpulannya hadis di atas sahih secara

matan

3. Kualitas Hadis Kedua
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Sesuai dengan hasil kritik sanad dan matan di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa hadis riwayat at-Tabrani di atas adalah da‘if secara sanad dan sahih secara

matan, maka kesimpulan akhirnya adalah bahwa hadis di atas ¢ ‘aif.
C. HADIS KETIGA

Hadis ketiga dalam penelitian ini berarti hadis ke-enam belas pada /aya’ al-
Mait fi Fada il Anli al-Bait.
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Artinya: Bersumber dari Ali semoga Allah meridainya ia berkata: Rasulullah saw.
bersabda * Siapa yang tidak mengetahui hak Ahli baitku dan kaum Ansar maka ia
termasuk salah satu dari yang tiga; Bisa jadi munafig, dan bisa jadi karena anak
hasil zina dan bisa jadi karena lahir tidak suci (ibunya mengandungnya dalam
keadaan tidak suci/hubungan kotor).

1. Kualitas Sanad

Hasil dari penelitian sanad hadis Ali bin Abi Talib yang diriwayatkan Ibn
Adiy dan al-Baihaqgy adalah sebagai berikut:

a. Sanad hadis di atas hanya satu jalur berarti ia masuk dalam hadis ahad
kategori garib.

b. Ditinjau dari segi kualitas pribadi dan kapasitas intelektual para perawinya
dari dua jalur ini, dapat dikatakan bahwa dari delapan rantai sanad dari Ibn
Adiy dan al-Baihaqgi adalah daif dan dinyatakan tidak bersambung, yaitu:
Umar bin Sinan, Ismail bin Ayyas, Zaid bin Jubairah.

c. Dilihat dari segi hubungan periwayatan antara satu perawi dengan yang lain,

karena empat rawi dinyatakan terputus maka sanad hadis ini masuk kategori
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hadis mungati * atau hadis mu ‘dal yaitu hadis yang terputus rawinya dua atau
lebih secara berturut.

d. Hadis tersebut di atas adalah da‘if secara sanad dan masuk dalam kategori
hadis mardud (tertolak).

2. Kualitas Matan

Berdasarkan penelitian dan perbandingan pada matan hadis di atas dapat
dikatakan bahwa matan hadis di atas tidak sejalan dengan Algquran dan Hadis, juga

tidak sesuai dengan sejarah dan bahasa kenabian.
3. Kualitas Hadis Ketiga

Kesimpulan status hadis di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa hadis di atas

adalah da 'if secara matan dan sanad dan masuk dalam kategori hadis mardud.
D. HADIS KEEMPAT
Hadis keempat dalam penelitian ini artinya hadis keempat puluh empat pada
Thya’ al-Mait fi Fada il Ahli al-Bait.
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Artinya: Bersumber dari Ibn Abbas semoga Allah swt. meridhai keduanya ia
berkata: Rasulullah saw. bersabda * tidak akan bergerak dua telapak kaki seorang
hamba sehingga ditanya empat hal: umurnya kemana ia habiskan, badannya untuk
apa ia gunakan hartanya kemana ia nafkahkan dan darimana ia mendapatkannya,

dan tentang cintanya kepada kami Ahl al-Bait.
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Hasil penelitian sanad hadis Abdullah bin Abbas yang diriwayatkan At-
Tabrani adalah sebagai berikut:

1. Kualitas Sanad

Setelah melalui penelitian pada bab sebelumnya maka hasil penelitian sanad

keempat adalah sebagai berikut:

a. Ditinjau dari kapasitas intelektual para perawinya, dapat dikatakan bahwa dari
delapan rantai sanad yang ada pada hadis tersebut dua diantaranya dalah daif
dan dinyatakan tidak bersambung, yaitu: Husain bin Hasan al Asyqar perawi
keempat dari jalur sanad ini dan Husyaim bin Basyir perawi kelima dari jalur
sanad hadis ini.

b. Dilihat dari segi hubungan periwayatan antara satu perawi dengan yang lain,
karena dua rawi dinyatakan terputus maka sanad hadis ini masuk kategori
hadis mungati * atau hadis mu ‘dal yaitu hadis yang terputus rawinya dua atau
lebih secara berturut.

c. Dari segi jumlah jalur periwayatan hadis di atas hanya satu jalur maka ia

tergolong hadis ahad kategori garib.

Kesimpulannya adalah hadis tersebut di atas adalah da‘if secara sanad dan

masuk dalam kategori hadis mardid (tertolak).
2. Kualitas Matan

Hadis di atas memuat informasi bahwa nanti manusia akan ditanya tentang
beberapa hal yaitu umur, ilmu, harta, badan juga tentang kecintaan kepada ahlul bait.
Ayat Alquran juga mengisyaratkan tentang pertanggungjawaban manusia diakhirat
nantinya, namun Alquran tidak merincikan tentang hal-hal yang akan ditanya
termasuk ahlul bait. Namun, sesuatu yang tidak dinyatakan dalam Alquran belum
tentu menjadi sesuatu yang bertentangan. Kesimpulannya secara umum ayat Alquran

dan hadis di atas tidak bertentangan.
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Hadis Ibn Abbas yang diriwayatkan Tabrani di atas secara makna sama
dengan hadis riwayat Imam at-Turmizi, namun, pada redaksi terakhir dalam riwayat
Turmuzi tidak disebutkan, yaitu tentang cinta kepada ahlul bait. Secara sanad hadis
riwayat Turmuzi di atas lebih sahih daripada riwayat Tabrani maka, maka tambahan

dalam hadis Tabrani ini bisa dikategorikan hadis munkar.

Hadis di atas bercerita tentang pertanyaan di akhirat tentang kecintaan kepada
ahli bait tidak sesuai dengan akidah islam. Sedangkan secara bahasa kenabian hadis

di atas punya susunan yang bagus. Kesimpulannya hadis di atas da 'if secara matan.
3. Kualitas Hadis Keempat

Hadis hadis di atas da'if secara sanad dan da‘if secara matan maka

kesimpulan akhir hadis keempat ini adalah da .
E. HADIS KELIMA

Hadis kelima pada penelitian ini berarti Hadis ke-enam puluh pada kitab /aya’
al-Mait fi Fada'il Ahli al-Bait. Hadisnya adalah:
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Bersumber dari Ali semoga Allah swt. meridhainya ia berkata: Rasulullah saw.
bersabda “ Sebaik-baik manusia adalah orang arab, dan sebaik-baik arab adalah

orang Quraisy, dan sebaik-baik orang Quraisy adalah Bani Hasyim.
1. Kualitas Sanad

Natijah sanad hadis di atas adalah maudi * karena tidak adanya sanad yang

menghubungkannya kepada Rasulullah saw.
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2. Kualitas Matan

Kesimpulannya hadis kelilma di atas tidak bertentangan dengan Alquran, juga
tidak bertentangan dengan hadis, akal sehat, panca indera, sejarah dan bahasa
kenabian.

3. Kaualitas Hadis Kelima

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hadis kelima dalam
penelitian ini adalah maudiz * secara sanad dan sahih secara matan. Kesimpulan akhir
dari kualitas hadis tersebut adalah da 7f” kategori maudi‘.
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BAB VII

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Hadis adalah sumber ajaran Islam menempati urutan kedua setelah Alquran,
panutan untuk seluruh aspek kehidupan seorang muslim. Ahlul bait mempunyai
posisi yang istimewa di dalam hati orang beriman. Karena mereka adalah keluarga
yang menyayangi Rasul saw. sepenuh hati, mereka juga termasuk barisan terdepan
mendukung dakwah islam. Banyak hadis Nabi saw. yang menyuruh untuk
menyayangi dan melindungi mereka. Beberapa ayat Alquran secara jelas
mengistimewakan ahlul bait tersebut. Diatara kitab yang secara khusus menyebutkan
keistimewaan keluarga Nabi saw. adalah kitab /hya’ al-Mait fi Fada'il Ahl al-Bait
karya Hafiz Jalal ad-Din as-Suyiti (w 911 H).

Imam al-Hafiz Jalal ad-Din as-Suyiti adalah salah satu ulama kebanggaan
umat Islam. Beliau lahir di Kairo tahun 849 H dan wafat di Kairo juga tahun 911 H.
Beliau menyusun kitab yang sangat banyak, diantara adalah kitab lhya’ al-Mait fi
Fada’il Ahl al-Bait yang menjadi objek penelitian ini.

Kitab lhya’ al-Mait fi Fada’il Ahl al-Bait adalah kitab kecil yang berisi 60
Hadis yang mengungkapkan keutamaan keluarga Nabi saw. Keluarga Nabi saw. atau
Ahl al-Bait adalah keluarga Nabi saw. yang haram menerima sedekah, yaitu para
istrinya dan cucu-cucunya, dan semua keturunan Abdul MuTalib yang beragama

Islam yakni Bani Hasyim bin Abdi Manaf

Kandungan kitab al-74ya’ di atas tidak semuanya bersetatus sahih bahkan ada
yang bersetatus maugdu . Penulis mencoba meneliti lima hadis yang menurut prediksi
penulis sudah mewakili mayoritas hadis yang ada dalam kitab terebut dengan tujuan

untuk mengetahui keotentikan sanad dan matannya sekaligus menegaskan kualitas
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hadis tersebut. Lima hadis yang menjadi objek penelitian ini adalah hadis ke-6, hadis
ke-12, hadis ke-16, hadis ke- 44. hadis ke-60 dari kitab lhya’ al-Mait fi Fada’il Ahli

al-Bait tersebut.

Sanad dan Matan adalah dua hal yang menentukan sautu hadis itu maqbl
atau mardsid. Salah satunya saja bermasalah akan mempengaruhi pada natzjah suatu
hadis. Setelah melalui proses yang panjang dalam kritik sanad dan kritik matan

penulis menyimpukan hasil sebagai berikut:

Setelah melalui proses penelitian sanad dan matan lima hadis dari kitab 1hya’
al-Mait fi Fada’il Ahl al-Bait karya Imam Jalal ad-Din as-Suyuti penulis akhirnya

memperoleh hasil yang berbeda pada setiap hadis.
F. Hadis Pertama

Hadis pertama dalam penelitian ini adalah hadis keenam dari Kitab /Aaya’ al-
Mait fi Fada'il Ahli al-Bait. Adapaun hadisnya adalah:

b oS U ) " hey ade B o B gy JB 1B e ) oy o3 0 g o0
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Artinya: “ Bersumber dari Zaid bin Arqam semoga Allah meridainya, ia berkata:
Rasulullah saw. bersabda “ Sesungguhnya aku meninggalkan kepada kalian sesuatu
yang selama kalian berpegang kepadanya, kalian tidak akan sesat sesudahku:
Kitabullah dan ‘itrahku: Ahli baitku. Keduanya tidak akan berpisah hingga keduanya
dikembalikan kepadaku di telaga surga. Maka hendaklah kamu perhatikan

bagaimana sikap mereka kepada keduanya sesudahku.
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Hadis di atas adalah hadis sahih lizatih karena sanad dan matannya sama-sama
sahih.

G. Hadis Kedua

Hadis kedua dalam penelitian adalah hadis ke-dua belas pada /Aaya’ al-Mait fi
Fada’il Ahl al-Bait.

5 o iy i

Artinya: Bersumber dari Ibn Abbas semoga Allah swt. meridhai keduanya.
Sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda: “ Kebencian kepada Bani Hasyim dan
kaum Ansar adalah kekafiran dan kebencian kepada bangsa Arab adalah

kemunafikan.”

Kualitas hadis di atas adalah da‘if, karena secara sanad ia da‘rf, sekalipun

sahih secara matan.
H. Hadis Ketiga

Hadis ketiga dalam penelitian ini berarti hadis ke-enam belas pada 7hya’ al-
Mait fi Fada’il Ahl al-Bait.
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Artinya: Bersumber dari Ali semoga Allah meridainya ia berkata: Rasulullah saw.
bersabda ““ Siapa yang tidak mengetahui hak Ahli baitku dan kaum Ansar maka ia
termasuk salah satu dari yang tiga; Bisa jadi munafig, dan bisa jadi karena anak
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hasil zina dan bisa jadi karena lahir tidak suci (ibunya mengandungnya dalam
keadaan tidak suci/hubungan kotor)

Hadis di atas adalah da ‘if, karena hadis di atas da ‘7f secara matan dan daif secara

sanad.
I. Hadis Keempat
Hadis keempat dalam penelitian ini artinya hadis keempat puluh empat pada
Ihya’ al-Mait fi Fada'il Ahli al-Bait.
Le Lt Jai ¥ " Loy ade B o B gy JB1J6 Logie ) 2y s ool e
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Artinya: Bersumber dari Ibn Abbas semoga Allah swt. meridhai keduanya ia
berkata: Rasulullah saw. bersabda * tidak akan bergerak dua telapak kaki seorang
hamba sehingga ditanya empat hal: umurnya kemana ia habiskan, badannya untuk
apa ia gunakan hartanya kemana ia nafkahkan dan darimana ia mendapatkannya,

dan tentang cintanya kepada kami ahli bait.

Hadis hadis di atas da‘if, karena da if secara sanad dan J‘aif secara matan

maka kesimpulan akhir hadis keempat ini adalah da ‘if.
J. Hadis Kelima

Hadis kelima pada penelitian ini berarti Hadis ke-enam puluh pada kitab /aya’
al-Mait fi Fada’il Ahl al-Bait. Hadisnya adalah:
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Bersumber dari Ali semoga Allah swt. meridhainya ia berkata: Rasulullah saw.

bersabda * Sebaik-baik manusia adalah orang arab, dan sebaik-baik arab adalah

orang Quraisy, dan sebaik-baik orang Quraisy adalah Bani Hasyim.

Hadis kelima ini adalah maudii‘, karena maudi:* secara sanad, sekalipun sahih

secara matan.

B. SARAN-SARAN

1.

Ahl al-Bait (keluarga Rasul saw.) adalah orang-orang mulia yang Allah
muliakan dan dicintai Rasulullah saw. namun, mencintai dan memuliakan
mereka tentunya ada batasannya, artinya tidak sampai menggolongankan
mereka menjadi hamba yang ma ‘sizm dari dosa.

Hadis-hadis mengenai kemuliaan Ahl al-Bait banyak yang berstatus sahih,
namun, tidak sedikit yang da 7f bahkan maudi ‘, karenanya, kaum muslimin
diharapkan lebih selektif dalam menyampaikan hadis-hadis tentang
keutamaan Ahl al-Bait tersebut.

Banyak ayat Alquran dan hadis sahih yang menjelaskan posisi dan kemuliaan
keluarga Nabi saw. dari itu, tidak sepantasnya kaum muslimin memakai
hadis-hadis yang tidak berdasar untuk menyebutkan kemuliaan Ahl al-Bait
tersebut.

Kaum Syi‘ah satu sisi sangat mengkultuskan Ahl al-Bait, terlebih dari
keturunan Ali bin Abi Talib dengan Fatimah. Namun, disisi lain mereka
mencemooh dan menghina keluarga Nabi saw. yang lain seperti para ummul
mukminin khususunya Aisyah ra. Berdasarkan fakta ini seharusnya kaum

muslimin lebih berhati-hati dengan faham Syi‘ah yang menyimpang ini.
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5. Penelitian ini merupakan langkah awal untuk meneliti hadis-hadis lain yang
berkaitan dengan Ahl al-Bait, penulis berharap karya sederhana ini menjadi
pembuka cakrawala intelektual muslim untuk meneliti lebih dalam tentang
hadis-hadis yang sering disampaikan kepada masyarakat, khususnya tentang
keutamaan Ahl al- Bait.

6. Disarankan kepada mahasiswa khususnya mahasiswa UIN-SU untuk tidak
terpengaruh kepada faham Syi‘ah, terlebih terpengaruh karena hadis-hadis
palsu yang mereka sebarkan.

7. Danjurkan kepada kaum muslimin yang setuju dengan hasil penelitian ini
supaya mencintai Ahl al-Bait Rasulullah saw.
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